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Sepertl pada prayek kantsruksi yang lain. proyek perumahan juga memerlukan 
penanganan prayek yang batk, salah-satunya adalah masalah penanganan matenal. 
Penanganan material ini antara lain pengendalian dalam pengadaan dan pekerjaan 
penanganan ulang material setelah material uba dilakasi perumahan. Melihal berbagai 
permasalahan dlatas rnaka pada /Ugas akhir mi akan dibuat model distribusi material yang 
didasarkan pada opumaltsa~i biaya dtslnbust. Dan sebagat sludi kasus dtptlilt proyek 
perumahan Puskopkar Jaum. yang berlokast dt desa Hluru kidul, Sidoarjo. 
Pemodelan ini akan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemodelan 
pengadaan material (lot :.i:mg) dengan membandingkan penerapan model FPR (Fiud 
Period Requremenl}, FOQ (Fixed Order Quantiry) dan LFL {Lot for Lot). Dori hasil lot st:e 
yang paling optimum nantmya akan dipakat sebagaf volume dislribusi dari zone-:one lujuan 
yang dtrencanokan. Sedangkan pemodelan dtStrtbusinya sendm dilakukan dengan terlebih 
dahJJ/u membuatmodelmotematts dart btaya tra:,nportast. yang mempuny01 \'Drtabel peuboh 
odo/oh jarok tempuh daTI jolur yang d~rencanakan. Jalur mi adalah jalur distrtbust a mora 
sumber dan tujuon, yang letaknya alton dJTencanakan berdasarkan lokasi proyek. Setelah 
dtdapotkon biayo dtstrlbust, j alur dtstribusi dan \'Oiume distr~bust baru dilakukon 
apumaltsosl model dtstrlbusl yang akon menghasilkan biaya distribllSI yang poling optimum. 
Untuk melakukan pemodelan dibutuhkan program bantu komputer yaitu QS.J.O don 
hasil dar/ pemodelon persediaan menunjukkon balm·a poda peneropon model FPR akan 
menghas1lkan bloyo 101ol pengadaan yang poling minimum. Sedangkon pada pemodelon 
dtstribusi yang opumast-nya dilakukon dengan program bantu QS.J.O modul Transshipment 
menghasilkan biaya Iota/ diStribusi dan model distribusi yang optimal. Model dismbusi 
yang dihasilkan mempunyai biaya tOtal distribusi anlara lain: untuk Pas1r • 
Rp.J76.984. 160,00 Semen=Rp. -19.764. I 32,00 dan Batako = 1/p. 283.1-1 I. 184. 00. 
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1.1. LATAR BELAKAl"\G 
Scbaga1 salah satu kebutuhan utama masyarakat, pengadaan rumah 
tmggal mcrupakan scsuatu yang udak dapat ditunda. Hal ini juga yang mcmbuat 
Developer ataupun pt:rusahaan-perusahaan properti untuk terus melakukan 
pcngadaan rumah tinggal, yang salah satunya adalah pembangunan perumahan 
Scpcrti proyck-proyck kontsruksi yang lainnya maka proyck 
perumahan JUga memerlukan pt:nanganan proyek yang baik dan efektif khususnya 
tentang manaJemen proyek, sehmgga biaya yang dikeluarkan oleh mvestor 
ataupun konsumcn akan scsuai dengan kual itas rumah atau fasilitai> umum yang 
ada Tetap1 apab1la d1perhatikan h:bih lanJut manajemen proyek pcrumahan 
b.:rbeda dengan s1~tem manaJemen proyek konstruksi yang lain, hal 1m 
d•scbabl..an pada proyck perumahan terdapat karakteristik yang membedal..an 
dcngan proyek kontruks1 yang lain. yaitu misalnya ; luas lahan yang relauf luas. 
wal..tu pengerJaan yang h:b1h lama dan bcrtahap, metode pelaksanaan secam 
pararcl, JC111S matcnal yang sed1k11 dan volume yang besar. dan lain-lain 
Dan berbaga• karakteristik diatas yang sa.lah satunya adalah 
pcrmasalahnn material , maka pcnanganan masalah material dalam proyel. 
perumahan t.:tap harus dipt:rhatikan, menb>ingat hal ini terkait dengan faktor biaya 
'l '~'qar !J.kl:i.z: : PC'mndcl .3n dJn Optimasi 
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dan ''aktu. y:mu munculnya pek~rjaan penanganan ulang material setelah material 
uba dJioka;.J perumahan Dan terdapat beberapa hal yang sangat mempengaruh1 
dalam pcnanganan matcnal dalam proyck perumahan yaitu antara lain : 
a kcbutuhan matenal secara kuantitatif yang d1dasarkan pada scheduling proyef.. 
b f..ond•~• loka~• perumahan yang luas sehingga diperlukan SJStem distribusi 
material 
c kondisi Jalan dalam pcrumahan tidak memenuhi syarat untuk angkutan-
angkutan benll sehingga dipcrlukan tempat penimbunan semcntara material 
d banyaknya pl!masol.. material yang memberikan harga material yang berb~da 
Mclihat bcrbagai pcnnasalahan diatas maka muncul pe1mkm1n untuk 
mendapntkan optimalisasi dan penanganan material didalam proyek yaitu dengan 
mcncari model d•stribus• peng1riman material yang didasarkan pada besarn)a 
biaya mimmum tra~portasi dan efef..-tifitas waktu distribusi material dalam proyck 
p.:rumahan 
1.2. PER\1.\S..\L.\HAi'i 
Dan latar bdakang dtatas maka, permasalahannya adalah sebagai berikut: 
Bagaimana model per5edman fmnmlon) )3ng paling optimum " 
2. Baga1mana model biaya distribusi dan menentuan alat transponas1 untuf.. 
ma~mg-masmg matenal " 
3. [3agaimana model distribusi material yang paling optimal? 
4 Berap<~ biAya distnbusi material dan prosentasenya terhadap biaya 
pcmbclian material ? 
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Pendalw l uan 
1.3. \L\KSll l> DAN T VJl"AJ\ 
Maksud dan tuJuan dari penuhsan Tugas Akhir ini nantm)a diharapkan 
mampu menJa"ab permru.alahan diatas )aJtu: 
Mcncmukan model persedtaan matenal (lm·emon) yang pahng opumal 
1 McndapatJ..an model biaya distribusi untuk masing-masmg material 
sckahb•us JUga dapat menemukan pemakaJan alat transponasmya. 
3 .\llt:mbenh.an gambaran sistem distribusi material dalam proyek 
pcmmahan 
4. Mencntukan biaya yang optimal untuk distribusi matenal dan 
pro~.:ntasenya lt!rhadap harga material. 
1.4. IU .I ANG LI"'CKlll> 
Untuk mcndapatkan kondisi yang diinginkan maka dalam penuhsan 
ini, pcrmasalahan dibatasi sebagai berikut : 
Lokast perumahan yang dimaksud yaitu Perumahan Bluru Kidul Kab. 
Sidoarjo. pro~eJ.. perumahan PUSKOPKAR JATI'vl. 
1. Pemoddan dt~tnbust material dilakukan pada material pasir, semen. 
dan bataJ..o. 
3 llarga cla~ar matenal dan upah tenaga diasumsikan tidak mengalamt 
pt!rubahan dan il.ondt~i ekonomi stabil. 
4 Wah.tu pela\..sanaan proyeh. sesuai dengan scheduling proyek. 
5. Alat transportasi yang ditinjau adalah mobil pickup dan gerobak. 






2.1. KOl\SEP 1,£MODELAJ\ 
Model adalah alai bantu atau media yang dapat digunakan untul.. 
mencerminkan dan menycderhanakan suatu realita (duma sebenamya) secara 
terukur1. !)a lam mclakukan pcmodclan dapat juga dilakukan pendckatan sccara 
kuantitauf yang dimaksudkan untuk mendapatkan pcnjclasan atau gambaran yang 
lebih tcrukur dalam mcntcrjcmahkan sualu sistcm dan kaitan·kaitan yang ada pada 
sistem yang akan dimodelkan. Bcbcrapa contoh penerapan atau model 
diantaranya adalah . 
• Model fisik (model arsitck. model teknik, wayang golek, dan lain-lain) 
• Model peta dan d1agram 
• Model ~tauslll.. dan matematis (fungsi atau persamaan) yang dapat 
menerangkan sccara tcrul..ur bcbcrapa aspek fisik, sosial dan ekonom1 atau 
model tran~ponasi . 
s~mua model mcrupakan penyederhanaan realita untuk mendapatkan 
tujuan tertentu, yaitu penJCiasan dan pengertian yang Jebih mendalam serta untuk 
kcpcnlingan pcrencanaan dan pcramalan. llmu arsiteb.'tur mengenal model makct 
(bentuk fisik rcncana pcngembangan suatu wilayah atau kota) sebagai cerminan 
1 McnUlut Tamin. dnlnm bukunyn Perencanaan dan Pemodelan Transportasi. 
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rt!ailta dalam skala yang lebih kec•l. Kcgunaan maket tersebut adalah untuk dapat 
mt!mperlihatl.an dan men)elaskan perkembangan \vilayah tersebut jil.a konsep 
pengcmbangan dilal.ukan. 
Dcngan dcmikian kita dapat mengetahui apa saja yang perlu dilengkap1 
oleh para pereneana atau pengc:mbang dengan hanya melihat dan mempelaJan 
model makct tcrscbut. Bahkan dari model tersebut juga dapat dikembangkan 
untuk mencan rcncana pcngcmbangan yang optimum yang sesuai denga tujuan 
awal pembangunan. Dengan kata lain, realita yang ada dapat disederhanakan dan 
diccrminkan dcngan mcnggunakan model sepcrti model maket. 
Saloh sntu bcntuk model adalah model peta atau model diagram, yang 
disini mcnggunakan media garis (lurus dan lengkung), warna, notasi, huruf dan 
lain-lam. Model peta atau diagram juga mencerminkan suatu realita, misalnya 
dalam model kontur ketinggian, pcta situasi, gambar denah atau gambar digram 
panah rencana kcrja. 
Dalam 1lmu-ilmu yang berhubungan dengan tcknik pemodelan yang 
pahng scring d1gunakan adalah bcbcrapa model utama, yaitu mudel J<ru(t., dan 
modelmUII!ma/11 Model gras•s adalah model yang menggunakan gambar, warna 
dan bcntuk sebaga1 med1a penyampaian informasi menggenai realita. Model grath 
ini juga sangat dipcrlukan , khususnya untuk permasalah transportasi. karena 
pcrlunya ilustrasi mcnggcnai pcrgerakan (arab dan besamya) dan suatu tempal ke 
tempat yang lain dalam suatu ruang atau daerah tertentu. Sedangkan model 
matcmatis mcnggunakan persamaan atau fungsi matematika sebagai media untuk 
mcnc.:m1inkan real ita. 
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Walaupun teknik pemodelan merupakan suatu penyederhanaan, tetapi 
model yang akan d1buat b1sa saja menjadi sangat komplek dan rumit, dan 
mcmbutuhl.an data-data ) ang san gat ban yak dan waktu pcnyelesaian yang san gat 
lama, khususnya untuk model matematis. 01eh karena itu untul. 1chih 
mempcrmudah dalam melakul.an pemodelan dengan menggunakan model 
matematis harus d1perhatikan beberapa hal, yaitu: 
• TuJuan akh1r yang mgm dicapai sehingga model tersebut dirancang (fungs1 
IUJU3n) 
• Pcubah (vanabc1) apasa.Ja yang tcrpengaruhi (variabe1 terikat). 
• Pcubah (variabel) apa$aja yang dapat diatur (variabel bebU$). 
• Teori atau pendekatan apa saja yang dapat digunakan untuk merancang model 
tcrscbut. 
• Tcl.n1k apa saJa yang mungkin dapat dipakai. 
• Data apa !>UJa yang ter~edia, dan lain-lam. 
Sehmgga dengan memperhatikan beberapa hal diatas maka sebenamya 
dapat d11al.ul.an perencanaan langkah-1angkah (alr.oruma) untuk menyelesa•l.an 
model yang akan darencanal..an, dan hal itu tergantung dari permasalahan yang ada 
dan IUJuan akhtr yang akan dicapai. 
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2.2. TEORI PEitSE.D IAA~ 
Perscd1aan adalah ~umbcrdaya mengan!,'Ur (idle re.wmrses) yang 
menunggu pr<>M:s leb1h lanJul. Yang dimaksud dengan proses yang leb1h lanjut 
adalah berupa keg1atan produksi pada sistem manufakwr, kegiatan suplai pada 
~i~tem diMribuSJ ataupun kegiatan konsumsi pada kegiatan rumah tangga. 
Karena perscd1aan dalam hal ini adalah salah satu cara pemenuhan 
kebutuhan matenal I bahan baku maka persediaan dapat pula dikatakan scbagai 
pcnyimpanan barang yang cukup (misal. kompOnen atau bahan mentah ) yang 
akan mcmastikan lancarnya operasi sistem produksi atau kegiatan bisnis. 
Pcngaturon bahan (material) diantaranya mcliputi hal-hal yang 
bt:rhubungan dengan sistem persediaan, sistem pcngcndalian kualitas, sistcm 
pcngcndalian kuan\ltas dan sistcm informasi keperluan bahan terscbut, dimana 
tujuan akhirnya adalah agar J)l!nga<laan bahan dapal berjalan dengan lancar dan 
JUga dapat memmimalkan biaya. 
2.2. 1. Masalah l lmum Persediaao 
Dua masalah umum yang dihadapi suatu sistem didalam mcngclola 
perscdiaannya adalah sebaga• bcrikut : 
Ma~alah Kuantltatif. yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pent:ntuan 
kcb•Jak:>anaan perscdiaan. antara lain : 
a. 13crapa banyaknyajurnlah barang yang akan dipcsan. 
b Kapan pemesanan I pembuatan barang harus dilakukan. 
c. Bcrapa jumlah perscdiaan pcngarnannya. 
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d Metode pengendalian persediaan mana yang paling lepal. 
2. 'vlasalah Kualitati( yaitu hal-hal yang berkaitan dengan SIStcm 
pengopcras~an persediaan yang akan menjamin kelancamn pengclolaan 
~•Mem per~d1aan seperti 
a Jcms barang apa yang dimiliki 
b D1mana bamng itu berada 
c. Uerapajumlah barang yang sedang dipcsan, dll. 
Kmerja optimal suatu sistem persediaan akan ditunjang oleh s1stcm 
pcngopcrasian pcrscdiaan yang baik. l'ada sistem manufaktur, ataupun proyek-
proyck koslruksi ada hubungan langsung antara tingkat perscdiaan, Jadwal 
pelaksanaan proyek dan kctersediaan bahan atau material. 
Masalah ulama persed1aan bahan baku adalah menentukan berapa jumlah 
pcmcsanan (Jot st=m~) yang paling ekonomis yang akan menjawab persoalan 
berapa Jumlah matenal dan kapan material tersebut dipesan sehingga dapat 
memimmalkan b~aya pemesanan (orderi11g cost) dan biaya penyimpanan (holdmg. 
c o.\1). Sccara umum dapat d1katakan babwa biaya sistem persediaan adalah scmua 
pengeluaran dan kerugian yang timbul sebagai akibat dari adanya persediaan 
Biaya SIStem persed1aan terdiri dari biaya pembelian, biaya pemesanan, b•a)a 
pcnyimpanan, dan b~aya ak1bat dan kekurangan persediaan. 
2.2.2. J enis Persediaan 
1. l'er.1edww1 Halum Me11tah (Raw Material), adalah bahan bahan yang 
dibcli dari pcnyalur (supliycr) yang akan digunakan dalam proses produksi 
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Bi;;ya IJJ~:tr.ibu si MJtenal pvda Pr oy ek Perumahan 
menjadi barang jad1 (Fnu.,hmg goods), contohnya adalah pasir, semen, kerikil, 
dan bahan material yang lam 
2 l'er.~edtaan hahan pemhantu (Supplies). adalah pcrsediaan yang 
dtperlukan dalam pro~es produkst tetapi tidak merupakan komponen barang J3dt. 
nusall.an alat-alat tuh~. alat l.omumkas1. alat transportasi, fasilitas pemeliharaan 
3 l'er.,edtaan hurcmg dalam proses (Work m proses), adalah pcrsed1aan 
barang-barang l..cluaran dari produks1 tetapi masib perlu untuk diproses lebth 
lanjut untuk mcnjadt barangjadi. 
4. l'ersdl!m htmtn,l!. tadr (Finishes goods), adalah persediaan barang-
barang yang mcrupakan hasil proses produksi akhir yang siap untuk dijual, untuk 
didistribusikan a1aupun untuk disimpan. 
2.2.3. Fungsi Fungsi Persediaan 
I Ftmg.w f:.'wrwmr~ l.or Sr:mg /nw:ntury. adalah barang-barang yang akan dibcli 
atau diproduks1 dalam Jumlah leb1h bcsar dari yang diperlukan sehmgga mcmbuat 
persed1aan berlcbah I ujuannya adalah untuk meminimalkan pemesanan (order), 
biBya transportasl, ataupun untul. mendapatkan potongan harga pembchan 
(quwrfrty dr.,cowlf). 
2. hmg~t I kcnuplmg, apabila pcrscdiaan yang memungkinkan pcrusahaan dapat 
mcmenuh1 pt:rrmntaan tanpa tergamung sepenuhnya pada supplier. Perscdiaan 
diadakan agar pcrusahaan tidak sepcnuhnya tergantung pen!:,'<ldaannya dalam hal 
kuantitas dan waktu pengiriman pada supplier. 
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3 Fung\1 Ammpust. pcrscdiaan yang diadakan untuk menaggulangi kebutuhan 
(demand) puncak mustman. kebutuhan-kebutuhan yang tidak menentu, ataupun 
pada saat pcnurunan ungkat produksi bahan. 
4. Stoc.k l'enga11um (m(etv Mock buffer), adalah persediaan yang diadakan untuk 
mcnghmdan ketidak pastian supply dan demand untuk menghindari tel)admya 
kchabtsan matenal (.,tockow). 
2.2.4. Biaya-Biaya Persediaan 
l3iaya-hiaya yang digunakan adalah persediaan adalah scbagai berikut: 
2. 2.4./. Blaya l'emesnllfm (order I setup cost) 
Biaya pemesonan adalah biaya proses pemesanan material pada setiap 
pengadaan matcnnl tcrscbul per penode. Adapun yang tcrmasuk dalam btaya 
pemesanan adalah: 
Biaya mempersiapkan material. 
2. 13taya mcngmm atau menugaskan untuk melakukan pemesanan matcnal. 
3 13iaya yang tcrjad• pada penenmaan material yang dipesan. 
2.2..1.2.Biaya Pembelitm (Purchase Cosr) 
13taya pcmbchan adalah biaya yang dikeluarkan scbcsar kebutuhan bahan 
atau matenal untuk proyck tcrscbut per pcriodcnya. Dan biaya pembchan dibagt 
menjad1 2 JCnis, yaitu: 
FOB (Freight on Board) 
F0(3 yaitu pcmbelian material yang biaya transportas1 ditanggung olch 
pcmbcli dan harga yang discpakati adalah harga dari gudang penjual. 
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2. CIF (Costlnsuranc~: Freight) 
CIF ya11u pcmbehan matenal dimana pembeli menerima JBdl matcnal 
)ang d1bcli sampa1 d1tempat Atau dengan kata lain harga )ang 
d1!>epakati adalah harga material yang sudah termasuk b1aya transponas1 
dari gudang ke proyek. 
2.2.4.3.8iaya Penyimptm£m (Holding Co.ft) 
Flmya pcnyimpanan adalah biaya yang terjadi karena adanya pcnyimpanan 
material di proyck untuk Jumlah tenentu sesuai dengan jumlah yang dibeli atau 
dipesan pada buatu pcriodc tcrtentu. 13iaya penyimpanan antara lain: biaya modal, 
biaya pajak, asuransi, pcnyusutan ni lai uang, penyimpanan (handling), biaya 
akibat kcrusal..an matenal 
2.2.4.4.8iaya 1\e/rabisan Stock Material (Stockout U)S() 
Biaya yang harus d1keluarkan olch perusahaan akibat habisnya stock 
pcrsed1aan. l..elll.a kebutuhan material masih dibutuhkan dalam pekel)aan proycl. 
B1aya yang terkait adalah : biaya pcmcsanan kembali (backorder cost), b1aya 
kcterlambatan proyck. b1aya tenaga kerja dan peralatan Biasanya untul. 
mcncntukan b1aya 101 sangat sulit dan sering dilakukan beberapa asumsi · atau 
anggapan yang mcnggantikan bcsamya biaya akibat kehabisan stock. 
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2.2.5. Jenis Model Persediaan 
Dalam pembuatan model persediaan variabel-vanabel yang sangat 
mcnentukan antara lam . 
I. Demand (Kebutuhall I Permintaan) 
Demand dapat dtkategonkan menurut kuantitas. dan pola demand. Jtka 
kuantttas permmtaaan ~elalu ~ama dari periode ke pcriode maka permintaan 
bcrsifat Konstan (Constant I Static Demand), scbalik'llya apabila kuantitas 
pemintaan bervariasi dari periode ke periode, maka permintaan bersifat Dinamik I 
Vanable ( Dinamic/Dtsknt Demand) .Jika kuantitas permintaan diketahui secara 
pasti maka sistcm permintaan bersifat Detenninistik. Sebaliknya apabila kuantitas 
permintaan tidck dikctahut sccara pasti maka sistem bcrsifat Probabilistik. 
Pola-pola kebutuhan (demand Pattern) dapat berupa kebutuhan barang-
barang yang dalam proses produksinya tidak sating tergantung (Independent 
Demand), dan berupa kebutuhan barang-barang yang dalam proses produksinya 
salmg tcrgantung satu sama lam atau saltng bcrhubungan (Dependent Demand). 
2. Replellisltme/11 (Pemenulw11 Kebutuhan). 
Pemcnuhan kcbutuhan tnt dapat dtkatcgorikan menurut; kuantitas. pola 
l)<!tnenuhan dan tcnggang waktu antara waktu pemesanan sampai waktu 
pengmman (Lead Time). Kuantitas pcmcnuhan bisa bcrsifat konstan atau 
vanabel, tergantung pada model pcrsediaan yang di~;,>unakan. Pola-pola 
pcmcnuhan kebutuhan int dapat berupa pola lnstantaneus, dimana semua barang 
yang dipcsan langsung diterima sebagai stock persediaan, dan juga pol a Unifonn 
yaitu apabila material I produk dibuat sccara lokal dalam organisasi. 
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f'cnggang wal..tu pcngirnnan (Lead Time) adalah jangka wal..tu antara 
l..cputu.<,an untul.. melal..ul..an pcmesanan (order), dan wal.:tu yang aktual tel)admya 
p.!nambahan matenal pada stock persediaan Lead time dapat berupa konstan 
ataupun bervanal>!. 
3. Costraims (Pembtiii/Sa/1-Pemblltasatl). 
Pembatasan-pembatasan ini maksudnya adalah hal-hal yang menJadt 
batasan dalam pcmbuatan model persediaan. antara lain; keterbatasan ruang 
!)<lnyimpanan, modal. fasilitas. pcralatan, atau keterbatasan tenaga kel)a. 
4. Time 1/orlzoll (1/nrisoll Wakfll). 
Horison waklll adalah pcriode waktu dimana tingkat persediaan 
dtkendalikan, dan horison waktu ini dapat dalam waktu yang terbatas ataupun 
waktu yang tidak tcrbatas 
2.2.6. Teknik-Teknik Lot Size 
Untuk mcncntukan bcsamya lot stzc tcrdapat bebcrapa mctodc yang dapat 
digunal..an. yanu FIX<'d Perwd Reqmrement (FPR). Fixed Order Quantlly (FOQ). 
dan l.ot Fur Lot 1/.F/.). Kcttga metode ini merupakan metode yang akan dtpakm 
dalam p.!nuhsan tugas akhir ini schingga dapat juga sebagai batasan masalah 
2.2.6.1 Fixed Period Requiremellf (FPR) 
Teknik pen~tapan uuran lot size dengan kebutuhan periode t.:tap ini 
membuat pcsanan bcrdasarkan periode waktu yang sama. Besarnya jumlah 
kebutuhan dcngan earn mcnjumlahkan kebutuhan bcrsih pada pcriode yang akan 
datang. Pada tcknik FOQ besamya lot adalah sama, meskipun selang wa~tu 
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pcmelK!nan udal. tctap Scdangkan teknik ini. selang waktu pemesanan dibuat 
tetap dcngan mcmpcrhaul.an bcsamya kebutuhan bersih diantara selang atau JCda 
pemesanan Hal tm btasanya dilakukan dengan pertimbangan untul. 
mcmpcnnudah pengonlrolan dan mspekst material karena selang waktunya sama 
1.1.6.2. Fixetl Order Qu(lllfity (FOQ) 
Fixed Order Quan11ty adalah suatu mctodc untuk menentukan JUmlah 
pemesanan material dimana jumlah bahan yang akan dipesan direncanakan 
bc~amya sama. Dan waktu pemesanannya pada saat waktu persediaan mencapat 
titik pcmcsanan kcmbali Pada metode ini untuk menentukan besanya lot size 
dipcrolch dcngan bcrdasarkan faktor-faktor pcrkiraan atau pcngalaman dan 
pert:ncana. 13iasanya hal ini dilakukan karena adannya batasan-batasan dalam 
pcmcsanan, mtsalnya keterbatasan atau kapasitas gudang, ataupun kemampuan 
pengiriman atau pcmasol.. Al.ibat dari mctode ini adalah adanya selisih antara 
Jumlah kcbutuhan bcrsih dcngan JUmlah volume pemesanan. Hal ini tcrkadang 
JUga dtmanfaatkan sebagai huffer atau persediaan pengaman untuk mengantisipasi 
Jonjakan kcbutuhan matcnal 
1.1.6.3.Lot For Lot (LFL) 
·1 ekntk lot for lot mcrupakan tcknik lot size yang paling sederhana, yang 
pemenuhan kebutuhan bcrsih dilaksanakan setiap periode. Sehingga besamya lot 
size adalah sama dcnga kcbutuhan ttap pcriode. Teknik ini biasanya dilakukan 
untuk menghindari adanya pcnimbunan atau penyimpan material, dan juga 
pcmcsanan atau inspeksi material mudah dilak.ukan. 
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2.3. \10Dt:L DISTRIBLSl 
Defim~• dan model distnbust adalah model yang berkaitan dengan 
pcncntuan btaya tcrcndah untuk meng:trimkan satu barang dan ScJumlah sumbcr 
(pabriklsuphcr) kc seJumlah tujuan (!,'Udang/tempat pengaolahan). Model 
distribusi pada dasamya merupakan sebuah program linier yang dapat dtpccahkan 
dengan metode ~tmplt:l. yang btasa. Tetapi, strukturnya yang khusus 
mcmungkmkan untul. mclakukan bcbcrapa prosedur pemccahan, scpcm model 
transportasi, model transshipment, model assighment. 
2.3.1. Model Transportasi 
Dalam arti yang sedcrhana, model transportasi adalah sebuah rcncana 
transportasi sebuah barang dari sejumlah somber ke sejumlah tu.]uan. Data-data 
dalam model ini mcncangkup: 
I. Tingl.at penawaran disetiap swnber dan jumlah pennintaan disctiap 
tujuan 
2. Btaya Transportasi per unit barang dari sctiap sumber ke seuap tujuan. 
Karcna hanya tcrdapat satu barang, sebuah tujuan dapat menenma 
permtntaannya dan satu sumber atau lebih. T ujuan dari model ini adalah 
menentukan JUmlah yang harus dtkirimkan dari setiap sumber ke setiap tujuan 
scdcmil.tan rupa schingga bmya transportasi (distribusi) total bisa dimimmumkan. 
Asums1 dasar dan model transportasi adalah bahwa btaya transportast 
discbuah rute tcrtentu adalah proporsional secara langsung dengan jumlah unit 
yang dikirimkan. 
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Dcfimst umt transponasi akan bervariasi bergantung pada jenis barang 
yang dtkmmkan. mtsalnya pastr umt transponasinya adalah meter kllbik (m '> atau 
semo:n umt transponasmya adalah ak. 
Contoh . Scbuah model transportasi dari sebuah jaringan dengan m sumber dan n 
tujuan S~:buah ·'llmht:r atau tupwn diwakili oleh sebuah node. Busur yang 
menghubungkan sebuah sumber dan sebuah tujuan mewakili rute pengiriman 
barang tersebut .lumlah penawaran dari sumber i adalah a, dan permintaan 
ditujuant adalah h1. biaya unit transportasi antara sumber 1 dan tujuan} adalah ~.,. 
Dan dt:ngan m~:nganggap bahwa jumlah barang yang dikirimkan dari sumbcr 1 kc 
tujuanJ adalah xy. maka model yang mcwakili adalah sebagai berikut. 
uml pmawaran 
(suplai) 





Mimmumkan =- II c,x. 
/)engcm ba/C/.\U/1 : 




I= 1,2, ... ,111 
.i = 1,2, ... ,11 
untuk semua i dan j 
unit p cmuntiill 
(kebutuhan) 
sedangkan tabcl pcnyclcsaiannya dapat dilihat pada tabel 2.1. dibawah ini: 
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rabcl :!.I l'cnyclcsaian Model Trasponasi 
Tuj uan (j) 
2 3 n 
<u ~ 
Xu xu XJJ 
SUm~er 
(l) 2 ~ 
)(ll Xn 
m 
Kclompok batasan pcrtama mcnctapkan bahwa jumlah pcngiriman dari 
scbuah sumbcr udak dapat melebihi pcnawarannya; demikian pula, kelompok 
batasan kcdua mengharuskan bahwa jumlah pcngiriman kc sebuah tujuan harus 
m;:menuhJ penmntaannya. Model diatas menyiratkan bahwa penawaran total 
fa,/ harus sctidakn;ra sama dcngan pcrmintaan total ( b1), a1 h1• maka model 
im disebut \1odel l'ranspor tasi Berimbang 
• L,x., = a1 ~ 
atau dalam perumusannva . , . 
. .. 
L,x9 = h,. 
I I 
1 = 1,2 .... ,m 
J = 1.2, .... m 
Dalam kchidupan nyata, tidak selalu dapat dipastikan bahwa penawaran 
sama dengan pcrmintaan atau me\eb•hinya, karena dalam pcrumusan yang sama 
Juga dapat dimung~inkan untuk model transportasi tak berimbang; apabila a,_ h1. 
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2.3.2. ~1odel Transshipment 
Model transponas1 standan mengasumsikan bahwa rule langsung antara 
sebuah sumber dengan ~ebuah IUJuan adalah rule berbiaya mmmwm. 'I etap1 
dengan pcrkembangan kondisi yang mengharuskan adanya node-node antara atau 
sementara sebelum akh1mya ke tujuan yang diharapkan, maka dikembangkan 
Model Transshipment 
Model 1111 scbcnarnya sama dengan model transponasi tetapi lebih punya 
keistimewaan, yaitu d1pcrkcnankannya adanya tujuan antara dalam perumusan 
model atau lmwr programing-nya. 
Contoh model distribusi yang harus diselesaikan dengan model transshipment 
dapat dilihat pada gnmbar dibawah ini: 
Gambar 2 2 Model Umum Transshipment 
Dan gambar d1atas dapat d1lihat bahwa pada pola dlstribusi tersebut 
mcnggunal.an IUJuan antara (node antara) diantara sumber dan tujuan, pol a scpcrti 
ini Jclas tidak dapat dimodclkan dcngan model transportasi biasa tetapi dapat 
dnnodelkan dengan model transshipment Pendekatan penyelesaian dengan model 
transshipment yaitu dcngan menggabungkan algoritma model trasponasi dengan 
algoritma pcmilihan rutc tcrdckat. 
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llal yang paling pcnting untuk menyelesaikan model tmnssh•pment adalah 
mem~ul..\..an node antara (1run.uh1pment pomt) sebagai sumber dan Juga sebaga1 
tujuan pada tabcl pcnyclcsaian Dan besamya kapasitas sumber-nya adalah 
d1a~umsi\..an bei>l!mya i>l!ma dengan ··s··. begitu pula dengan besarnya kebutuhan 
pada saat scbaga• tujuan bcsarnya sama dengan ··B», selain itu juga besamya 
semua kebutuhan dun ~upla• untuk uap sumber atau tujuan Juga daambahkan 
dengan "B". Sedangkan mla1 ··s" sendiri adalah penjumlahan dari seluruh 
kcbutuhan (demand/ atau pcnJumlahan dari scluruh kapasitas dari scmua sumb.:1 
(asumsi scbagai model trassportasi berimbang). 
2.3.3. Metodc l'emccahnn 
Untu~ mcnyclcsaikan persoalan distribusi baik menggunakan model 
transponasi maupun model tmnsshipmcnt, harus dilakukan dcngan langkah· 
langkah sebaga1 benkur 
I. Mcncntul..an solus• fis1bel bas•s awal. 
2. Menentukan ent.:rmg ''unable dari variabel-variabel nonbtLm. Bila 
semua variabcl sudah mcmenuhi kondisi optimum, penyelesaian b1i>l! 
d1henttkan T etapi bila belwn dilanjutkan langkah ke-3 
3. Mcncntukan leavmg ''tmahle diantara variabcl-variabel bas1s yang ada, 
kemud1an menghitung solusi yang baru. Dan selanjutnya kembali ke-
langkah 2. 
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Langkah I: Meflelllukall solusijisibel basis awal 
Ada uga m.:tode yang btasa dtgunakan untuk menentukan solust fisibcl 
basts a"~ltm, yaitu. 
a. \<letode 'iort-West Corner 
Caranya adalah sebagat bcnkut : 
Dan label transportast , mulai dari pojok kiri atas, alokasikan sebesar x,, -
mm(a,.b,) 
Artinya jika b1 < a, , maka x,, - b, ; 
dan jtka b, > a1, maka Xt t = a, . 
Kalau Xtt - b1, maka s~:lanjutnya yang mendapat gil iran untuk dialokasikan 
adalah x1 2 dcngan kctentuan: x 11 - min(a1- b1,b2). Dan bila x11 - a, , (kalau b, > a t) 
maka scl at~utnya yang mendapat gil iran untuk dialokasikan adalah x11 dengan 
ketentuan: Xtl mm(b1- a 1 ,a2). Demikian seterusnya. 
( 'ontoh: 
Diketahut · 
Dtstribusi dengan dtagram panah scperti pada gambar 2.3. dibawah ini: 
Gambar 2 3 Dtagtllm Panah Contoh Soal Penyelesaian .\1odel Oistnbus1 
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Sedangkan biaya transportasi untuk mastng-masing jalur seperti pada tabel 2.2 
dtbawah mr 
label 2 1 \1atnk Boaya Transportasi Contoh Soal Model Oistribusi 
TI!JU:W 1 Tujuan 1 Tujuan3 Tujuan4 
Sumber 1 10 0 ~0 11 
Sumbrrl 12 7 9 20 
Sumber3 L 0 14 !6 18 
Schingga dari soal dialas maka dapat dibuat tabel penyelesaian scperti pada label 
2.3. dibawah ini: 





Dan tabcl penyclcsa1an dmtas maka dapat dikctahui: 
a, IS.b 5 
Langkah sclnnjutnya adalah mengisi b2 sampa1 penuh dcngan 
mengalokasikan sebesar 5 pada x22, yaitu jumlah kekurangan yang terjadi dalam 
pemenuhan kebutuhan pada b2. 
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Dengan melanjutkan pros\!dur diatas, maka akan diperoleh berturut-turut· 
x~; 15, X2• 5, dan ' "-5, yang bersama-sama dengan xu, Xt!, xn mcmbentuk 
solusi fisibcl awal scpen1 pada tabel .... dibawah ini. 
b. Metode Ong kos Tcrkccil (Least cost) 
Prinstp cara 1m adalah pembcrian prioritas pengalokasian pada tempat yang 
mcmpunyai satuan ongkos terkecil Dengan mengambil contoh pada cara norr-
we'/ w mer dtatas. kua hhat c 12-c,1-0 adalah ongkos terkecil dari kcscluruhan 
tabel Maka ' '2 dan ' ' mcndapat pnoritas pengalokasian pertama kali . Jumlah 
unn yang dtalokastkan masing-masing adalah x,~=min(at.bl )-15 dan 
"" - min(a J.bt) 5 SelanJutnya kita lihat ongkos terkecil berikutnya, yaitu c 22 ·7 
Tetapt, karena tujuan kcdua tclah tcrisi pcnuh. maka lihat ongkos terkectl 
berikutnya dipcrolch c2, 9 . 1\lokasikan x23=min(a2,b,)=min(25, 15)=15. 
Dcngan men.Jalankan prosedur diatas, maka diperoleh x2, bcrsama-sama 
•nembcntuk solu~i li sibcl basis awal. 
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c. Metode l'endekatan Vogel (Vogel's Approximation Method, VAM) 
Cara im merupak.an cara yang terba1k untuk dibandingkan dengan kedua 
cara ~ebdumnya Langk.ah-langk.ah pengerJaannya adalah: 
I. Mcnghatungpenu/ty untuk tiap kolom dan baris dengan J3lan mcngurangk.an 
elcmcn ongkos terkecal dan elemcn ongkos terkccil yang k.cdua.Menyelidi!..a 
apakah l..olomlbans dcngan penuliy tcrbcsar. Alokasikan scbanyak mung!.. in 
dan sckaligus juga menyesuaikan antara suplly dan demund, kcmudian 
tandai kolom atau bans yang sudah terpenuhi. Kalau ada 2 buah kolom atau 
baris yang tcrpcnuhi sccara bersamaan, pilih salah satu dengan sembarang 
untuk ditandni , schingga wplly demand pada baris atau kolom yang tidal.. 
tcrpilih adalah no I. Setiap baris I kolom dengan suplly/demand sama dcngan 
nol tadak daperhitungkan laga dalam pencntuan pmalty berikutnya 
2. Apabala tmggal I baris alau kolom yang belum ditandai maka, dapat 
dihcntikan. Apabala tinggal 1 kolom atau baris dengan suplly atau demand 
posiuf yang lxlum dllandaa, tentukan variabel basis pada kolomlban~ 
dcngan cara l<'mt w''· Tctapi bila scmua baris atau kolom yang bclum 
datandm mempunyaa suplly atau demand sama dengan nol. tcntukan 
variabcl-variabcl basis yang berharga no! dengan cara ongkos tcrkcci I. 
l..cmudian S/'01'. 
3. Dun jika keuga kondisi diatas tidak tcrpcnuhi maka dilakukan pcrhitungan 
penalty untuk baris dan kolom yang belum ditandai, sepcrti langkah no.2. 
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Langkllh 2 dan 3: Menemuktm Entering Variabel dan Leaving Variabel 
Menentukan <'11/l.'flfiJ!. var~abel dan letNing vunabel adalah tahap kedua 
dan kehga dalam pemecahan masalah transportasi ataupun masalah transshipment. 
setclah solusa lisabcl 3\\al sudah dipcroleh. Terdapat dua eara atau metode untuk 
mcnetukan emamr. mrwhel dan leuvmg vartahel ini, yaatu dengan menggunak.an 
metod.: 1teppmp, ,\'lllllC! atau metode mulllpher. 
u. /11etode Stepping Stone 
Untuk menentukan el/lertllf!. vcmabel dan leavmg l'ariabd dengan 
menggunakan metode 1111 terlebih dulu harus dibuat loop tertutup bag1 se11ap 
variabcl non basis yang berawal dan berakhir pada variabel non basis tcrscbut, 
dimana tiap sudut luop haruslah merupakan titik yang ditempali oleh varaabel-
variabel basis dalam tabcl trasportasi. Sebagai contoh dapat dilihat pada 
penyt.:lesaaan awal daperolt:h variabel-vanabel basis seperti pada label 2.5 
dibawah ini : 
Tabel 2 5 Solusi Fisibel Basis Awal (\.letode 1'\oohwest Comer) 
Tujuan 




l -----, 25 
1.5 5 
3 ~ 5 
5 
Demllnd 5 15 15 10 
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Dari tabcl diatas diketahui bahwa vanabcl basis awal x 11. XJ z, xn, X13, '<1~. 
x ••. maJ.mg-masmg mt.!mpunyal harga 5, 10, 5. 15, 5, dan S. Sampai dJslm 
d1pcrolch solus• awal "- - (5).(10) + (10).(0) + (5).(7) - (1 5).(9) ... (5)(20)-
(5)(18) 410. 
Dalam hal mi /nnp d1gunakan untuk memenkasa apakah bisa diperoleh 
penurunan ongko) (z). J•ka van abel non basis dimasukkan menJadi basis. Dengan 
cara mcmcriksa scmua variabcl ba~ts yang terdapat dalam suatu iterasi itulah kita 
tentul.an t'/1/cnnt: varwhlc 
Unluk m..:mudahkan perh1tungan, maka dibuat sebuah loop tcrtutup untuk 
masing-masing perubahan dari variabcr non basis menjadi variabcl basts schingga 
dapat dilakukan pcngccekan kuantitas total pada tiap kolom. Contoh, kita coba 
alol.asikan I unit untuk variabel tzon basts x21. kalau loop tertutup tadi adalah 
scarah jarum Jam. maka 1 unit untuk variabcl x21 diambil dari x22 scbanyak l unit , 
dan untuk mcnJaga agar pada kolom 2 kuantitasnya tetap maka pada variabcl " .: 
harus mcndapat 1 umt dan x1 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.6. 
d1bawah 1m 
Tabd 2 6 1.'"'1' Tcrtutup untuk Variabcl Non /JasJs x11 
l~.tjvAn 
l 3 4 
0 ~ 5 15 
Sumb~t 7 , 9 l 15 '-- 5 25 
1 14 16 
3 5 5 
Dtmt.nd 15 15 10 
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Scbaga• akibat dari pcngalokasian I unit ke vanabel non basis x~1. maka label 
>olusi-nya JUga akan m~ngalamt perubahan sepcrti pada tabel 2.7. dibawah ini 
Tabel:! 7 Pemasukan Variabel Nun &w> x12 Menjadi Variabel /Ja"' 
Toju;)n 
I l 3 ~ 
11 
4 u 
Sum her l I 
--1 
3 E 5 5 
Demand 5 15 IS 10 
L 
Akibal dari pcrpindahan antar kolom ini, pcngaruh terhadap ongkos total 
hanyalah akan bcrkisar pada elemen-elemen ongkos tempat dilakukannya 
perpmdahan tcrsebut, ya1tu c11, c12, c21 , dan c22 Dalam hal ini, akibat perpmdahan 
dari x11 l..e x12 scbe>ar I unit. maka terjadi penurunan ongkos sebesar c11 · c1: 
Bcg1tu pula untuk pcrpindahan dan x~2 kc x21, tcljadi penurunan ongkos scbcsar 
Kalau penurunan ongkos maka diberi tanda mmus (·)dan apab•la tcrjadi 
pcnambahan ongl..o~ maka d1ben tanda phL,. (+), maka perubahan total ongkos 
yang tCTJadt, b1la d1alokas1kan scbanyak I unit tcrhadap variabcl mm hastr Xl; . 
adalah · • [( c. · • c1: ) ( en c21 }] 
·[( 10 0) + (7 - 12}] 
- . 5 
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Jika \C, adalah perubahan ongkos akibat pengalokasian I unit produk kc 
vanabcl 111m hu.,ts ' , maka dengan cara yang sama dapat diperolch benurut-turut 
pcrubahan ongkos untuk masmg-masmg variabel non basis, yaitu: \Cu - 18, \CJ• 
- 2, \C• · - • 15. \C'~ - 9. \Cn - 9, sehmgga diperoleh tabel sepem pada tabel 
2 8. d1bawah mi 
lab<!! 2 & l'cnambahan dan Penurunan Ongkos per Unit uotuk Tiap Variabcl r-:on Basis 
Tujuan 
1 2 3 ~ 
15 
Swnbcr 2 15 
l 5 
Detn&nd 5 15 15 10 
Selanjutnya dtplhh vanabel 111m busts yang akan menghasilkan penurunan 
~ ang tcrbcsar scbaga1 emermg ••urwhle. Dari tabel diatas maka yang akan dipihh 
untuk ent~trmg vurwble adalah x, karena memberikan penurunan yang tcrbesar, 
ya•tu ~banyak 15 !><tluan ongko~ per un1t. Dengan demikian maka dapat dibuat 
loop tcrtutup untuk vanabel non h(ms x31 yang berawal dan bcrakhir di x, ,, 
scpcrti pada tabcl 2.9. d1bawah ini: 
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Tabell 9 Loop Tcnutup dari Variabel x31 
Tuju01on 
l 3 ~ 
I 8 .s 
~ E L; IS 
~'wnbtr 2 ~ 2.5 s 
16 
' 3 ~8 5 0 5 
n.,m'\nd s lS IS 10 
Tanda 0 dan tanda $ menyatakan bahwa variabel yang befliangkutan 
(pada masing-masing kotak) akan bertambah atau berkurang besamya aktbat 
pi:rpmdahan kolom dan perpindahan baris. 
/ ,euvmi!. variahle dipilih dari variabel-variabel sudut loop yang bertanda 
mtnu.l (-) Pada contoh diatas, dimana x31 telah dipilih schagai entering wmahle, 
calon /euvmg varmblc:-nyu adalah x 1 xn dan X;4 Dari calon-calon ini dipillh 
salah salu yang mlamya paling kcctl . Karena pada contoh dtatas ketiganya 
mcmpunya1 mla1 yang sama ( 5 ), maka kita dapat mcmilih salah satu untul. 
dijadtkan /euvm[! •·urmhle. Misalnya kita pilih x~ dipilih sebagat letfVIIIf! 
•·unuhlc:. maka mla1 ''' natk 5 dan mlat-nilai variabel basis yang bcrada di sudut 
loop Juga bcrubah scsua1 dcngan tanda ( +) a tau (-). 
Maka label so lust baru dapat dilihat pada tabel 2. 10, dengan ongl.os 
transportasi sebesar: 
7. (Ox 1 0)..,. ( 15x0)+ (Ox?)+ ( 15x9)+ ( l0x20)+ (5x0) 
z - 335 
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Das.u Teori 
Tabel 2 10 Tabel Solu;i Saru !>Ctelah adaoya Entering Dan Leaving Variable 
Tujuan 
1 2 3 ~ 
iq JS I 0 I ' w (£ 0 ~ 15 
Swnbor ll 7 9 lO 2 0 25 
3 5 
DemMd 5 15 IS 10 
Apabila kcdua hast! diatas dibandingkan maka tcrdapat penurunan ongkos 
sebesar 75, sama dengan hasil perkalian antara jumlah unit yang ditambahkan 
pada Xll dengan penurunan ongkos per unit ( Sx 15 =75 ). 
Ocngan cara yang sama iterasi ini dilakukan sampai didapat solusi yang 
palmg mtmmum yang d11anda1 dengan 11dak adannya penunman ongkos akibat 
pcmmdahan unit 
b. Metode Multiplier 
Cara tnt iterasinya hampir ~rna sepeni stepping stone. Perbedaan utama tcrjadi 
pada cara pcngcvalua~1an vanabcl non basis, atau penentuan pcnurunan ongkos 
transport per unll untuk llap vanabcl. Cara ini dikembangkan bcrdasarkan leon 
dualttas Untuk uap bans i dari tabel transportasi dikenal suatu mult1plier u,. dan 
untu\.. tiap \..olom j dtscbut mulliplier vJ sehingga untuk ongkos tiap variabcl basis 
x,, didapat pcrsamaan. 
.. .... ... ... ...... ... ..... .... ..... (pers. I) 
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Dan pe~maan dmtas untuk variabel basis x,1 dapat kita tentukan 
bcsamya mul11pl1t!r u, atau v, karcna pcnurunan atau penambahan ongkos {t\c, l 
pada variabcl basas adalah nol (0), dan untuk awalan lJta pakai bcsamya u,~o dan 
untuk mulnphcr yang lam didapat dan rumus seperh dibawah ini: 
u, <,1 - ,., atau. u, <·,-,., ............................. (pers. 2) 
Sctclah bcsarnya scmua mult•plicr u, atau v1 sudah didapatkan maka kita 
dapat mcnghitung bcrapa pcnurunan ongkos transportasi per unit untuk tiap 
variabel non bast~ x,, dengan rumus sebagai berikut: 
.... .. ....... .. ... .......... . ....... (pers. 3) 
Sedangkan untuk langkah berikutnya sama seperti iterasi dengan mctodc 
Stt·pfi"'J.!. S1ww. Sebagao contoh kata coba dengan hasil solusi fisibcl basis awal 
scbclumnya, scpcni pada tabcl 2.11. dibawah ini: 
Tabel 2 II Tabel Solusi Ban• setelah adanya Entering Dan Lea\ins Variable 
•• 
-4 •• •• •• 
10 I ~ lO 
•• 
L-... '---- 15 5 10 




5 15 IS 10 
Untuk van abel basas· 
x11-+ lit f v, - 10 . X21-+ Ul -1- V3 = 9 
xn~ u1 ' v~ 0 X14 -+ U2 + V 4 - 20 
X2J ~ u 2 + v2 7 . X3; 7 U3 + V4 - 18 
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Dasur 'l'eo.ti 
D.:ngan mcnctukan u1 0, maka harga-harga muft,pller yang lain dapat 
dicari dengan pcrs 2. scbagai benkut · 
ll l I v, - 10 ~ v,~ 10 




7 ~ u~ 7 
u: ... \ l 9 
-+ v,- "l 
U) v~ 20 -+ v~- 13 
Ut \ ' 4 18 -+ u~ - 5 
~edangkan untuk mencari e111ermg wmable dari besamya L\c,1 dcngan 
mcnggunakan pcrs.3 maka didapatkan besamya ~c,1 untuk variabcl non bas1s 
scpcrt1 d1bawah ini. 
.6C21 Cll v, ll2- . 5 
L\c,, c11 v, v, • 15 
L\cp c ~.~ - u, - v_, 18 
i\c,, CIJ - u,- v4 - - 2 
.6C12 Ctl lll v2 =- 9 
flCJ1 en lll Vl - 9 
dan untul.. lcb1h jelasnya seperu pada tabel 2 .12. dibawah ini: 
Tabel 2 12 llarga-llarga Multiplier Dan Penurunan Ongkos Variabel Non &JSI~ 
s IS 15 10 
Dan tahcl diatas maka entermg vanahle- nya dipilih X11 (karena 
memberikan nilai pcnurunan ongkos yang terbesar). Dan untuk selanjutnya 
itcrasinyn snma dcngan itcrasi dengan menggunakan mctodc stepping stone. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Metodol ogi PeneJiti~n 
BABIII 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. LAl'IGKAH-LA~GKAH PENELITIAN 
Padn bah ina dibahas mengenai langkah-langkah dalam melakukan 
pcnclitian yang menunJang penyusunan Tugas Akhir ini. Ada pun langkah-langkah 
pcnclillan yang akan datcmpuh adalah pengumpulan data, pcngolahan data, dan 
ana I is a data 
Kes~muannya harus di lakukan secara bertahap agar dapal mcnyelesaikan 
permasalahan yang hcndak dicari pcmecahannya, dan dalam hal ini adalah 
optimalisasi biaya distribusi pada proyck pcrumahan Puskopkar Jatim. 
3.2. Pt::NGl i \1PULAN DATA 
Yaltu mclakukan pcngambilan data suiVey pada proyek f>erumalum 
PtL\kopkur ./allm lokasi Dcsa 8/uru Ktdul Sidoarjo. Dan untuk melakukan 
pengambilan data tcrscbut pcnuhs mcngJ,'Unakan teknik-teknik pcngambilan data 
antara lam. 
a. Melalwkall Studt l.tll!rlllur. 
Yaitu dengan mcmpcrgunakan pcnnasalahan yang ada dan dicoba untuk 
daarahkan pada pcndckatan teontik metoda tcrtcntu yang pada akhimya dapat 
menunjang pcmbahasannya. !Tal ini dimaksudkan agar kita dapat mengetahui 
data-data apa saja yang akan dibutuhkan sebagai dasar perhitungan dan juga 
dapatmcnunjang dalam pembahasaamya. 
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Metodoloqi Peneli tlcHl 
h. F11dd 1<1!.\l.!ardz. 
Ymtu ~Jt!ndtuan dan pt!ngamatan langsung terhadap obyek yang ditelih, 
ada pun tel.. mi.. ) ang dtpal..at nanunya adalah: 
Obscrvast 
Yaitu m~rupakan cara untuk memperoleh data dengan mengadakan 
pcngamatan secara langsung pada obyek atau pihak yang bersangkutan. 
Dokumcntasi 
Mengumpull.an data yang berasal dari dokumentasi , arsip atau catatan 
yang dtmilikt uleh perusahaan. Data-data ini meliputi gambar siteplan. 
sccdulling proyck, data spcsifikasi tcknis ban~;,'tman, dll. 
Interview 
Merupal..an tcknik pengumpulan data yang dilakukan dcngan cara 
mcwawancarat atau menanyakan secara langsung kepada pihak yang 
bersangkutan. 
Adapun data-data yang diperlukan untuk menge~akan Tugas akhir 1m 
adalah 
Data-data untuk Analisa Persediaan: 
Anahsa Harga Satuan Peke~aan 
Rcncana kelja proyek {Time Schedule) 
Btaya-btaya persediaan 
2. Data-data untuk Analisa Biaya Oistribusi: 
llarga scwa alat transponasi 
Upah t~naga angkut 
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Wal..tu bongkar dan muat material (per alat) 
Waktu perJalanan (per alat) 
Stte Plan 
3.2.1. Oata Anali~a Persediaan 
Data-data yang dipakai untuk analisa persediaan adalah data-data yang 
bcrhubungan dcngan kcbutuhan kuantitatif dari material yang ditinjau per periodc 
Data-data tcrscbut antara lain: 
3.2.1.1. Anlllisa llarg11 S11tuan Pckcrjaan 
Data anal isa harga satuan ini dimaksudkan untuk mendapatkan item-item 
peke~JMn yang membutuhkan material yang dibahas, dan sesuai dengan 
spesifikasi pekcrjaannya akan dapat ditcntukan volume material yang dibutuhkan 
untuk mcnyclesatkan pekerpan tersebut. Biasannya data ini adalah data analisa 
harga satuan pekcl)aan fhreakdown) dari rencana anggaran biaya pembangunan 
rumah untuk nap satu macam tipe rumab. Jadi untuk mendapatkan secara 
l..omulattfnya dapat lan~ung dikalikan dengan banyaknya rumah yang dibangun 
3.2.1.2. Rencana Kerja Pembangunan Rumab (Time Schedule) 
Data rencana kerJa tni benstkan item-item pekerjaan yang membutuhkan 
material yang dninJ3u. Schmgga dapat ditentukan kebutuhan material per periode 
waktu-nya dan pada contoh penyajiannya dapat dilihat pada Tabel 3.1 . 
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Tabel 3 I Time Schedule pekerjaan 
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3.2. 1.3. Pembangunan Rumah per Tahap 
Data pcmbangunan rumah yang dimaksud adalah jurnlah rumah yang 
dir.:ncanakun akan dibangun pada satu tahap untuk semua tipc rurnah dan juga 
lokasi untuk masin~;-masing rumah, sehingga nantinya dapat ditentukan 
dacrah/zonc yang mcmbutuhkan materiaL 
3.2. 1.4. Biaya-Biaya Pcrsediaan Material 
Biaya-B1aya Pcrsed1aan Material yang dimaksud yaitu harga pcrnbclian, 
biaya pcrncsanan dan b1aya pcnyimpanan untuk tiap material yang ditinjau Dan 
dalam pcnuhsan Tugas 1\khir ini harga material yang dipakai adalah harga rata-
rata matenal untul daerah Stdoal)o 
3.2.2. Data-Data Analisa Biaya Oistribusi 
Data-data yang d1malsud adalah data yang dibutuhkan untuk mcndapatkan 
b1aya distribusi untuk masing-masing jarak yang ada. Data data yang diamb1l 
adalah data waktu bon~;knr, waktu muat. waktu perjalanan dan data sewa aim. 
Untuk pcnyajiannya, data-data tcrscbut ditampilkan dalam tormat tabcl, seperti 
pada contoh tabel 3.2. dibnwah ini: 
35 1'u.;<Js Akhil : Pcmodoldn dan Optimas" Bld)lo Dl:;t.ubusl Natt!ridl pada Proyek Perwnana n 
Metodologi PenelitJ<Jn 
fabcl 3 I Contoh Form Survey Wal..1u Transportasi 
1 a:Ail 
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3.2.3. l)ahl-Data Model llistr ibusi 
Data untuk mcmbuat model distribusi adalah data site plan dan n:ncana 
tcmpat-lcmpat pcnampungan. Selanjutnya dari data-data tersebut dapat langsung 
dilak11kan pcngolaha data untul.. menjadi model awal distribusi yang penyaj1annya 
berupa dia!ifam panah asal tujuan. 
3.3. PE:-..GOL/\HAI\ L>Kf A 
Pcngolahan data mcrupakan proses perhitungan kuantitatif dcngan 
mcnggunakan perumusan yang telah dnentukan sehingga pengolahan data sesua1 
dcngan pcrmasalahan yang ada. Untuk mcmpermudah dalam pengolahan data, 
maka perhitungan dapat ditampilkan dalam bentuk tabulasi perhitungan, dengan 
langkah-langkah scbagai bcrikut: 
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3.3.1. \lenentuan Kebutuhan Material Per Periode 
Dalam pcnuh~an Tugas Al..hir mi untuk mendapatl..an banyakn)a 
l..ebutuhan matenal p.:r p.:node dengan cara mengkomulatilK.an l..ebutuhan 
matenal uap up.: rumah dan >el..ahgus Juga mcngkonfersikan dengan penode 
''aktu pckcrJaan, schmgga dapat ditentukan jumlah kebutuhan material perhan 
untuk l..ebutuhan Nltu tahap pemban!,'\man perumahan. 
3.3.2. Pembuatan Model Biaya Oistribusi 
Dan data-dat!t biaya distribusi yang ada dapat dihi tung atau dllentukan 
b~sarnya biaya dtstribusi. Yang sebelumnya dicari dari pembuatan model waktu 
distnbusi dan dihubungkan dcngan biaya alai transportasi. sehingga dapat 
dtketahui biaya dt~tribusi. Dan untuk lebih mudah dalam penggunaannya untuk 
masmg-masing jaral.. mal..a bta)a distnbusi akan ditampilkan dalam bcntuk model 
matematts. 
3.3.3. ~Jencntukan Pemal..aian Alat Traosportasi 
Dan hast! pada sub-bab scbclumnya. )3itu pembuatan model bta)a 
dt~tnbust mal..a untuk sub-bab int akan dapat d1car1 hubungan tiap model untul.. 
ma,mg-ma>mg matt:nal, ~ehmgga diketahui jarak yang paling opttmum untuk 
pemakaian alat transportas• gcrobak atau pickup. 
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3.4. Al\ALISA DATA 
Dalam pcnultsan Tugas Al.htr ini penulis membagJ dalam dua tahaiJ'm 
analtsa data. ya11u analtsa pcrscd1aan dan analisa model dJstnbus1. 
H.l. Analisa l>ersediaan 
Analt~a JXrsediaan ini dimaksudkan untuk mcndapatkan besamya lotzisc 
per penodc. yang pada akhirnya dapat d1tentukan besarnya volume dari material 
yang didistnbus•kan. Pada analisa persediaan ini juga dapat diketahui juga 
bcsamya b1aya pcngadaan matenal yang paling optimal, yaitu biaya total dan 
biaya pembelian, biaya pcnyimpanan dan biaya pemesanan. Hasil pada analisa 
persedinan 1111 nnntinya akan dipakai sebagai volume distribusi pada ana lisa model 
distribusi. Dalam mclakukan menganalisa dipakai pfO!,'f8m komputer QS3.0, 
khu~usnya modull.oi:~Ve. 
3A.2. Ana lisa Model Oistribusi (Model Transshipment) 
Dalam mclal.ul.an analisa biaya distribusi penulis menggunakan metodc 
l..uantitallf dalam operas1 riset yang mampu menyelasaikan masalah distnbus1 
yaitu mcxM trcm~.\lpment Data-data yang dibutuhkan adalah data-data dari 
perhllungan sebclumnya, antara lam data volume distnbusi, variasi jarak dan 
matril. asal-tujuan, dan biaya distribusi untuk masing-masingjarakl rule distribu~i 
Dalam melakukan mcnganalisa didipakai program komputcr QS3.0. pada modul 
li·wL\portCiflon cmd /'ran.,·slupme/11. Dan diharapkan dari penyclcsaian dcngan 
model trans~hipment ini nantinya didapatkan optimalisasi biaya distribusi 
material. 
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3A.3. J>erhitungan Biaya Total Distribusi 
Pcrhttungan b.aya dtstnbusi ini adalah perhttungan total dan btaya 
dtstnbust yang dtbutuhl..an untuk mclakukan pendistnbusian matcnal, yang 
dtdasarl..an pada hast! anahsa model distnbust yang paling optimal berarti sudah 
dtl..etahui Jaringan dtstnbust yang paling ckonomis, dan nantmya akan dikalikan 
dcngan besamya kcbutuhan uap zone tujuan per periode penncsanan (lot zise), 
yang tclah dihasilkan pada ana lisa pcrscdiaan. 
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BAB IV 
PENGUMPULAN 
DAN PENGOLAHAN DATA 
Pengwnp ulan Di:Hl Fenqolandi• D·1ld 
BAB lV 
PEI"GUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
-'.I.I'~.Mil \1Pl LA!\ DATA PERSEDIAA:\ 
\llat<!nal yang al-an dmnabl>l! model dan opt1mas1 btaya dtstribusmya pada 
proyel.. l'crumahan l'u>l-opl..ar Jatun adalah [J<IStr, semen dun hutuko. Pemtlthan 
matcnal mi dcngan dasar bahwa kellga material adalah matenal yang mempunya1 
pcngaruh t~.:rb~.:sar dulam pclaksanaan proyel.., misalnya karena mcmpunya1 
volume terbcsar. m~.:mbutuhkan biaya yang besar untuk pengadaannya dan 
dibutuhkan dan awol $ampa1 akhi r proyck. 
[)an hasil survct yang dilakukan pada proyek proyck l'erumafum Puskopkar 
./at1111, d1pcrolch data-data scbaga1 b~;:nkut. 
Btaya·biaya pengadaan matenal 
2. Data kcbutuhan matenal dan tnne schedule perkeljaan 
3. Wal..tu d!MnbuM m~mg·masmg alat transponasi 
~ Jaral.. d1Mnbu~1 
-'.1.1. Biaya Penj!.adaan Material 
Yang d1mal..~ud d.:ngan bmya pengadaan matenal adalah b1aya yang 
dunnbull..an al..1bat adanya per~edman material. Biaya·biaya ini antara lam biaya 
pembellun. b1ayu pe~an, b1aya pcnytmpanan. 
Asums•·asums• yang d1pakm adalah: 
llarga matcrwl tctap sepan.1 ang waktu. 
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Resarnya lead 11me adalah sama sctiap pemesanan material. 
B1aya pemesanan adalah sama untuk setiap kali melakukan pemesanan 
Biaya pen) 1mpanan merupakan pcnjumlahan dari biaya modal. biaya 
akibat kcrusakan dan pcnyusutan material 
B1aya pcny1mpanan adalah b1aya s1mpan selama satu periodc rinjauan. 
yallu b1aya s1mpan matenal selama satu hari. 
Tidak d1pcrkcnankannya adannya pemesanan ulang (Back Order), 
sehingga material diusahakan selalu tersedia pada saat dibutuhkan. 
Biaya akibat kckmangan material (.'>Lockout Cost) tidak dibahas dan 
nilainya diasummsikan san gat besar (tak terh.ingga). 
4.1.1.1. Ria ya Pcm be lis n 
Material-material yang akan dimodelkan disini mempunyai karakteristik 
bermacam-macam sehingga harga material per-unit juga berlainan demikian juga 
peninJauan per unn-nya Juga berbeda. Untuk lcbih jelasnya data umum dari 
material yang al.an d•modelkan adalah sebagai beriJ..:ut 
a Pas1r 
PaSif yang d•modclkan adalah pasir pasang dipasok dan <L1erah 
scl.•tar Mojol.crto. Malang. Lamongan. Unit peninjauannya adalah per 
meter kub1k (m ') dcngan harga pembelian sebesar: Rp. 50.000,00 I m '. 
b. Semen 
Pada scluruh proycl. perumahan Puskopkar Jatim, semen yang 
digunakan adalah semen Portland type I yang dipasok dari distributor utama 
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Pcngumpulan Dan Pengolahan Da!J 
PT. Semen Crrcsil... PcnmJauan umt untuk semen adalah per kantong (sal-) 
dengan bt:r.lt b.:rs1h 50 kg. llarga semen ini adalah sebesar: Rp. 22.500.00' 
sal.. 
c Batako 
l3atako yang dipakai adalah batako yang di produks1 sendiri olch 
DlVlSl Pcrumahan Puskopkar Jaum, yang kebetulan lokasi pabnknya berada 
di lokasi pcrumahan Bluru Pennai. Karakteristik batako ini berukuran 
40x20x I 0 em dcngan mutu campuran pasir dan semen setara dengan 
campuran bcton K-125. Unitnya adalah per buah dengan harga Rp. 
750,00/buah. 
4.1.1.2. Biaya l'cmesanan (Order Cost) 
Biaya pemesanan adalah biaya yang dikeluarkan untuk setiap kali 
pemesanan d1lakukan. Uiaya ini mcliputi biaya telekomunikasi, administras1, 
bmya mspeks1, dan pcncrimaan material. Untuk masing-masing material besar 
biaya pemesanan berbeda sepert1 pada penncian beril-'llt ini: 
a. PaSlr 




Biaya Tclckomunikas i 
Tu9<1S Akhi r : i't?modt:l ,ill dan Opumas" 
- Rp. 3.000,00 
= Rp. 2.000.00 
= Rp. 10.000,00 + 
= Rp. 15.000,00 
- Rp. 3.000,00 
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Admm1S1ras1 = Rp. 5.000,00 
B1aya mspel..~1 = Rp. 10.000.00 -
= Rp. 28.000,00 
c. Batal..o 
B1aya Tdekomumkas1 - Rp. 
B1aya AdminJstrasJ = Rp 2 000,00 
Biaya mspeks1 = Rp. 5.000,00 I 
- Rp. 7.000,00 
4.1.1.3. Biaya l'cnyimpanan (Holding Cost) 
Biaya pcnyimpanan adalah biaya yang dikcluarkan akibat adannya 
peny1mpanan bahan di gudang atau di lapangan. Biaya ini diperhitungkan 
berdasar pada b1aya modal yang diinvestasikan pada inven!ori (dihitung 
bcrdasarkan sui.. u bunga bank 18 % /tahun ), penyusutanlkcrusakan J,'Uantitas 
sclama pcnyimpanan. penanganan bahan saat penyimpanan. Maka b1aya 
peny1mpanan untuk satu tahun adalah : 
He (m ~ ')X Htuyu J)<!mbeltun 
m - biaya modal(- 18%) 
R bmya gudang (o/o) 
·' Biaya karcna penyusu!an (%) 
Perhitungan biaya gudang ( direksi kit): 
asumsi luas gudang 5 m x I 0 m - 50 m2 
kapas1tas gudang 50 1111 - ± 500 zak semen 
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b1aya p.;:mbuatan gudang 50 m2 x Rp. l 00.000,00 
- Rp. 5.000.000.00 ...... 
umur gudang - umur proyel.. - 4 th 
Jadi hiaya gudang untuk semen 
Rp 5.000.000,00 f (4th x 500 zak) 
- Rp. 2.500.00 ILak/th 
jadi g (biaya gudang) ( Rp. 2.500,00/22.500.00)x I 00% 
11.1 1% 
-+ Perhitungan biaya pcnyimpanan tiap material : 
a. 1-'asir 
l ie (m ' ~ s)x Bwya pembelian 
IS"'c. + O% + 20% xRn.50.000,00 
365 ,. 
- Rp. 52.05 "' Rp. 75,00/m1/hari 
b Semen 
lie (Ill ~ .1')\ ' /Jwya pemhotlwn 
- IS"o + I lJ l"o ~ 5"• xRp.22.500 
365 
- Rp 18,56 ::: Rp 25,00 /zakfbari 
c. Batako 
He - (m ~ v)x Hwya pemhelum 
18°o + 0°o + IO•o 
365 
xHp.1SO 
Rp. 0,58 ~ Rp. I ,00 lbuah/hari 
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Dan pennc1an b1aya pengadaan diatas maka dapat d1tampilkana dalam 
bentuk tabcl scp.:ni pada tabel 4 I. di ba\\ah mi: 
label -1 .I. Data Pengadaan 'vi at erial 
M-'\T(RI \L SAfl'A"I; BL\YA PDtBELIA~ BL\YA P£SA1'i RIA YA SIMP.\\ 
(Rp'sat) {Rp'pesan) (Rp:savnaril 
P\SIR 
"' 
50000.00 15.000.00 75.00 
SE\LE:-. tn~ 22.500.00 28000,00 25,00 
U \IAKO buah 750.00 7.000.00 1,00 
4.1.2. Data Kcbutuh11n M11terial 
Data kcbutuhan material didapat dari breakdown anggaran biaya yang 
memuat pekeljaan-pekerjaan yang mcmbutuhkan material yang ditmjau. 
Asums1-asum~i yang d1pakai adalah: 
Matcnaltidak sahng t~:rgantung (independen). 
Kebutuhan material dmmbil dan perincian analisa BOW 
Untuk pckcrjaan satu upc rwnah yang sama maka keburuhan material-nya 
adalah sama 
Pembcdaan up.: rwnah d1perhitungkan pada luas bangunan. 
PemnJauan pada pembangunan rumah tipe 21 dan 36 
Dan data ~uney yang d1peroleh didapatkan data-data kebutuhan material 
untuk uap upc rumah scpcru pada tabel 4.2. dan tabel 4.3 
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Tabel 4 .2. Keburuhan Material Untuk Rwnah Tipe 21 
I 
Satu.alwol-
P...U s- • 84\a.k.O I 
no. Jt..ea PeMr)•u Vol..e Vol-.e Vol~ I 
·--
.... _ ·-~ ... j ,.., l"ll , ..... , 
I )Ut.r.gM Pondu1 -r-;.- u o. szz 4.44 4 . 07 ]4. 61 0 0 
z Pa.u.noan lta~uo 
•' I l4.Z 0.4JO 5.82 i ).17 4S. 01 l.!S 1715 ' 
3 Pt)tc)a.an noot •• I l.1Z 0.540 0 . 60 $ . 50 ' '·52 0 0 I 
4 PekU)•en Koloa •• O.S4 0.~ 0.~9 8 . 50 4.59 0 0 
s Ptktt}aan a~neba.lk •' 0 . 87 o. $40 0.47 ' e.so I 7.40 0 0 
' o.o19 I 4.o9 I I I 6 P&kt,)6&n PltJtt'&n •' 215 o.zo 43.86 0 0 
l2_L.!U&nQ Ttc;~d •• Zl.ZS o.Mo I 0.64 
' 
o.zJ I 4."18 0 0 
-Tot•l , PUll: • 16. 35 l Sme:n • 149.71 Batako • 11"15 
1 abel4.3. Kebutuhan Material u ntuk RWilah Tipe 36 
llo. ! I Pasir s ..... Bat4l.o Jten Pelter3ou Sotua WOl-
l""IUI. 
Vol-.e 1 Olttb~ Vol-= l.o.fh:;M; Volwm: 
I lrn'l (: ""-1 
'"""' I PU&n9&n Pondut 
•' IO.l o.szz s. 481 4 . 0 7 4Z. 16 0 0 
z Pas anu An :a a t&lc o •' 17.7 0.410 7.257 3. 17 s.;.u u s 2213 
..2.... Peker)aan !Hoot •' l. 3S 0 . 540 0 . 719 8 . 50 11.48 0 0 - - ... 
• Pe kfl't, .. rt J<olom •' o.as o. 540 0 .459 8 .50 7 .:!3 0 0 
s PeltetJ~~ ~lnobalk •• LOS 0. S40 o. 561 8 . 50 8. 93 0 0 
6 PektL) ean Pltlttcan ... :!54 0.019 4 .826 0 .20 51.82 0 0 
~ Peu.no Ttoel a' 35. 25 0.030 1.058 0.23 7. 93 0 0 
Total PuH • 20.38 Seaen = 186 . 24 Satako • lZll 
Sum her · l~u.,kopJ..'llr ,lllflm I Ji~'. Pcrumu!Km 
4.1.3. Rencana Kerja 
Data rencana kel)a mi terbagi menjadi dua data, yaitu rencana pclaksanaan 
pcmbangunan untuk satu rumah untuk masing-masing tipe (T1me Schedul/e), dan 
} ang satunya adalah rcncana pcrnbangunan rumah pada satu tahap. 
4. 1.3. 1. Rcncana Kerja Pembangunan Tiap Tipe Rumab (Time Schedulle) 
l)ata rcncana ke~a ini berisikan item-item pckerjaan yang membutuhkan 
material yang diunjau. Sehangga dapat ditcntukan kebutuhan material per waktu· 
nya dan dapat ditabclkan scpcrti pada Tabel 4.4 sld Tabcl 4.5. 
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labe14.4. Rencana Kerja Tipe 21 
•• ! llM Pf'k.rl IMIII j • .,t \Wlii'V.lW'I! BlLU I I SUL1oll n llll.lol< In rhc..-... i \ > } • ' • l • • 110 u 1Z : !tu. ~ I ~;-~-Hn'!'l'"' For:.S'-·~ t • I ,, ·~ . • 0 I 
.. lh.:an; .. "'l !uuc. ., 
'·' " ~ i7Un~•.u.. S16~t ., 
···-
L-.J I I • I j ,: 1 
4 i••••q•v •::- •' 0 '4 I ~ 1 • 
1 ~ lJ<.::tti:J&IIl. ,&~,n ., c. ' I I ~ I I ' • ~ '-fEk•oom t•t::nu.n 
"" -· ' t I I I l .~· i ~ , ..... "~ ·~#N> • - t.- ~ I • ~·. ~ I r , •• 
I I I 
.\umht•t . }'u"'-·opkt.lf .lcwm T>~t· !•l!rumalaan 
Tabcl 4.5 R~ncana Kerja Tipe 36 
lito t U~n td~l10~ I •MUM 1 , !--:- mot.>~• r '."0 \IJW! ' l , -. i B\I.id4 11 
• 
, 
• l I 
BUJ..lolt Ul dUl'NJ 
• ' 
1U 11 ll t.@lr ~I 
I 
J•rn.1~ -J~~Jiil.,,r "'I ~ "' 11" ... 
, I 
• 1?e.~CU'···M . £1et4kv ol 11."' 
.,. 
l_,;.~h'....l,.~· !'} ... c~ •• 1. !S f t t;t,t I ' 
" 
,,.,..,,.., i'l~l! Y.· '''" -!\~. :..f'.\ ·~ .. '· ' 
s Pe~e:·1~~ P1ni~~lk ., 1. C•S ~ 1 r ,;·~ ~ ~~r 6 Pelotetjur. i·ou•.ttt:l ·- I :! !.1 t 
' 
·?11•""11-J T,.•,..-1 n; .i.S.Z! I •• ·I 
'-~ ~ ~~ I I I I -
4.1.3.2. Pcmban11unan Rumah per Tahap 
Data pembangunan rumah )ang dimaksud adalah jumlah rumah yang 
dircncanal..an al..an dtbangun pada satu tahap untuk semua tipe rumah saat 
penuhsan lugas A"hir 1m dtsusun Data yang didapat adalah data blok yang akan 
dtbangun, Jadt dan blok yang dibangun dapat ditabulastkan. Dan data 
pembangunan rumah terscbut dapat dtlihat scpcrti pada larnpiran I. 
-U. .\~ .\LISA I<EBl Tl ItA MATERIAL PER-PERIODE 
Kebutuhan matcnal per pcriodc adalah volume material yang dibutuhkan 
hap periodc (han). Kebutuhan material per harinya didapat dari data-data 
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persediaan yang sudah d1dapatkan, yaitu data kebutuhan material dan data rencana 
kef)a pembangunan rumah (lime ~chedulle). 
Langkah-langkah anahsanya adalah sebagai bcrik-ut: 
Dari data kcbutuhan material yang sudah dapat, nantinya dipakru sebaga• 
volume material yang dibutuhkan untuk menyelesaikan item pekerjaan. 
2. Selanjutnya volume tcrscbut discbar scsuai dengan waktu pekerjaan yang 
sesuru dengan data time schedule pekerjaan schingga didapat volume 
material per pcriodc (hari) untuk satu item pekerjaan. Dengan asums1 
buhwa pcmakaian material merata selama penyelesaian item pekcrjaan. 
3. Sctclah itu item-item pekerjaan yang sudah disebar kebutuhan 
matcnalnya dijumlahkan berdasarkan periode yang sama. Yang akhimya 
didapat kcbutuhan material total pcrperiode untuk pembangunan satu un1t 
rumah 
Dengan mcnggunakan langkah-langkah diatas maka dipcrolch kcbutuhan 
matcnal pcr-pcnodcnya sepen1 pada lampuan 2. 
4.3. PE:-.IG l ,MPliLA~ DATA BIAYA OISTRIBUSI 
I Data-data yang dimaksud adalah data yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
b•aya distnbusi pada masing-masing jamk yang ada. Dari hasil survey lapangan 
didapat data-datu untuk biaya distribusi, yaitu; harga scwa alai transportasi dan 
upah tcnaga dan waktu distribusi material untuk masing-masing alat transportasi . 
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4.3.1. Biaya Alai Transportasi 
Yang dtmaksud dengan biaya alat transponasi adalah btaya-biaya yang 
dtbutuhkan untuk mangangkut material untuk masing-masing alat transporta~t. 
btaya-biaya tersebut adalah. harga scwa alat dan upab tenaga yang terhbat Biaya-
biaya tmcbut dapat dthhat pada tabel4.6. 
Tabel4.6 Biaya Alat Transportasi 
.--- t'PU SOJ'U ..... ,_ WOLflm IJU: uan sWVA 
:!:'ri M $1.Tn.tl c.•, ttp/luld/Wli~) ( J.p/baci.) Up/h.ad l 
IIOBIL PTCI-1ll IINtT LZ 50,000.00 20,000.00 -





Sum her : Surwy l'odo I'm) ek i'el'll111llhwt Pu.1kupkar .Jatim 
4.3.2. Waktu Distribusi 
Data ini ndalah data yang mencangkup waktu loading, waktu unloading 
dan waktu perJalan untuk masing-masing alat angkut. Data tersebut dapat dilihat 
sepl!rti pada tabel 4.7 s/d -t 12. 
Tabel 4 7 Waktu Distribusi Pickup (pasir) 
k ............ J ..... 
-
v ...... 
No. Al>t"""'« T- T.._ l o - Uoloo4ioot p.,~ P"i.a-
·-~ ,., 1-...J , .... 1 .~, perfij f.-1 - ·-1 I P>cl .. r: ... l ,. IS .. I 
' 
,.,., .. 12 ... l l1 II .. o.s 
I P!Cl. ,, ... l !1 11 
' 
I 
' ""' .. 
,, 
... l lJ IS l I 
s 
""' .. 
12 ... 2 .. 1$ l 15 





• Pld~ ~~ ... : 
" 
.. I I 
• P1d~ 11 ... ' II 15 u 
1 
10 PI(!. uP 12 ... l zo lO I.S I 







P1dup 1 z 1<0 z II 15 1S I 
II Pacl up 1.2 ,.. 
' 
17 15 I o.s 
" 
Plcl up 1.2 I<O z .. .. I 05 
15 P~tup 
" 
l<O z Zl ,. 1.5 u 
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Tabel 4.8. Waktu Dist1ibusi Gerobak (pasir) 
k ap.asitas d~a' J-umiM V .».t• 
No. A&at Angk,.. Temputt T t-o:aga Loatii•t u.oo.4iog P"i~~ P.-t,ai~n:a• 
m' (ml lorangt {mfflit) {IMI'Iirt j)41gl{meonk j ~9(mE' ... ) 
1 I G~1ob-" 0<5 100 z 
" ' 
>.5 • 
2 G<trobal. M> 10D 
' ' ' ' 
l .> 
J G.iob.a ••• 1,!{1 2 7 ' • • 
• G•:ob• ... IZ.O 2 • • ' • 5 Got-rob~. ... 100 2 • • •.5 '·' 
• c;.rooat 0,<45 100 2 • • ... • 7 !lo<ob .. M5 •• 2 ' 
5 • ) 




• Gf,robil. 0,45 •• 2 • ' 5.5 l 10 ' Gtlobal. .... 10 ' • 5 
.. • 
11 ........ 0<5 .. 
' • 
10 5 • 
11 G-trcb~ 0.•5 10 2 7 • • lS 
ll Gt>robal. 0.45 10 
' ' ' " 
... 
,. G«ob ... ••• 70 2 11 5 55 ••  
15 Gforobal ... 10 l 10 
' • 
) 
Tabe14.9. Waktu Distribusi Pickup (semen) 
tc ~puhas Jar at Jamlab V_.,tv 
No. k• a4.ar.a.a.D T•rap"" Tea.a,a l~., UftiOWIOJ! P~ri~aa P efj.al.a.ua 
'""' 
,., t • n119) r .. .-, ("'W'i per fti (~t~enir) Ptt~ (mtllft) 
I Pidup so 510 2 2J zz 1.5 05 
' 
P1ttVP 50 510 2 21 
'' 
1S 1 
) Ptd uv 50 510 2 
'' 
Z7 z 0.5 
• P ic' up so 510 z 25 27 15 OS 
' 
P~l.up 50 510 2 
" 
27 15 l 
; PtdvP S() 510 2 ,. 25 1S 0.5 
7 Plct up 50 <00 2 23 2< , l 
• P;d~ so •oo 2 2< 
'' 
l 0.5 
9 PicJ up 50 •oo 2 Z7 ,. 1.5 I 
' 0 Picl up 50 650 2 
'' 
,, z , 
11 Pit1up so >SO 
' '' 
zo ... 0 .5 
12 Picl.up 50 65o 2 30 2< 2 OS 
13 Pic I. up so 650 
' 
Z7 ,. ,, 15 ,. Pkl.up so 650 2 ,. ,. 1 5 I 
\S Pld.\IJI so 650 l ~~ 
" 
l 0.5 
Tabel4. l0. Waktu Distribusi Gerobak (semen) 
J .... J'llllnl~· ....... 
No. Ala.t Angtut K~ashu n..., ... Tf'D.lg-'1 LO.ldin9 
-·· 
Petlal~~n P H I:SI.lnan 
m' (ml (o:angl tmtt~fr) l.ln t nlr• J:IN!Ji (m.liNIJ " " ' laftQ (tl'lf'llfl} 
1 ...... ~ l O .. 
' 
12 11 • 3 
' 
c.;.robal zo 80 2 10 1l 
" 
3.5 





• c;..,®..r 10 1CO 
' 
11 
' ••  
3 
' 






G«obal ,. 100 
' 
1l 10 .. 3 
7 Go< ..... zo 100 z 11 10 5 
" 
• Gffo>al 20 •• z 10 11 
" 
,. 
• Gt!obal zo •• ' " 
11 • ' 10 GE-rooal. ,. .. 
' 
1l 10 3 ,. 
11 Gtrooa.l zo lZO 2 H 10 5 • 
1Z Gwobal zo 120 
' 
,. 10 5.5 • 
13 Ww~ai. 20 llO z
" 
lZ 6.5 •• 
" 
G«ob .. zo ... 
' 
10 11 
' ' ,. Gttro¢.al ,. 1<0 z
" 
10 ••  5.5 
50 
Tuqas Akl>ir : Pemodelan dall Op tiwasi 
Biaya Dis t 1·ibus i Material Pada Proyek Pe r umahan 
Pengumpulan Dan Penqolahan Data 
Tabe1 4.11 . Wakn1 DistTibusi Pickup (batako) 
t::apasit.:.s Ja•aL .J•ICI&a• Y~t.nr 
No . t:f'n.._.,~ Tt'mp•lil Te • .-._,.., loa~ Uoloa•g P•ri~ Ptof~o.1.a 
(bv .. , J•l (w;.~~9} (lflun.) I•~) p .. 1j:i (W.lli') pvl.ang (~nt.r#l 
1 Pldup 150 510 2 <5 
'' 
z o.s 
2 Pidup 150 510 
' 
27 !7 1.5 1 
1 I Plcl up 150 510 
' 
,. 28 1.S 0.5 
4 I Pld up 150 510 2 14 24 z 0.5 
5 Pid.~ ISO 510 
' 
l5 Z< >.5 1 









t PKI.up ISO 400 
' 
,. Z< 1 ~5 




10 ~•up 150 ... 
' " 
!< 1.5 I 
11 PK•.vp \50 400 
' 
2) ,. I 1 
" 
P1dv~ 150 ... 
' 
27 Z7 \ ,5 1.5 
1 11 P~t.up 150 sso 2 ,. 
" 
I 2 15 
l " Pickup 150 S!O 2 Zi 
'' 
I 1.5 1S 
I IS Ptd up 150 &50 2 ,, ,. I 2 1 
Tabel4.12. Waktu Distribusi Gcrobak (batako) 
r- Jl).fM J ...... ,.._ .. 
No. Ala.t Angkut 
k4lf) ... Sit .s; 
T•ap• To.~~ Loa4in§ ,_...,§ P+rla.luan PHI<k4.,..» 
m' (m) (OI~ng:l tml"flii) lmHIIIJ •~tl (rMMI pul•f(mtricJ 
1 Gflob-11, .. 
"' ' 
• 11 ' ' 
' 
G!Hob~. .. 50 2 10 1) 
' ' l r:;..,ob,W GO 40 
' " " 
.. 




"' ' " 
10 • ) 
7 G.<ob~ •o 
"' ' " 
1) ) 
' 
• G\ofob;,t, 00 .. 
' " " 
l5 2 5 










(W{QbisJ so !CO 
' 
10 11 7 • 
" 





1) r~~ ... .. 120 
' 
11 10 55 
' 










" Sum her: Surrey paJa Proyr:k p~rumahan Puskopkar Jatim 
4.4. PEMODELAN BIA Y A DISTRJBUSI 
Pemodelan biaya distribusi maksudnya adalah pembuatan model 
matematis dari biaya distribusi dengan menggunakan data-data waktu distibusi 
dan biaya alat transportasi dengan variabel perubah adalah jarak. Pembuatan 
model ini dibuat dengan mcnggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut: 
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Besamya kecepatan kendaraan (alat transportasi) tidal.. dipengaruhi 
oleh bcsamya matenal yang diangkut. 
llesarnya I..cccpatan tetap sepanjang pcrjalanan (kecepatan konstan) 
Waktu d1Mnbu~• diamb•l per satu satuan volume material. 
Dalam pembuatan model d1stnbu.~1 men!JoCTUnakan variabcl-variabcl tetap 
antara lain: waktu loading. waktu unloading, dan kecepatan. Sedangkan variabcl 
yang bcrubah adalah Jarak angkut Dan semua variabel-variabcl tersebut dalam 
satuan: perm 1 untuk pasir, ;-ak untuk semen dan per buah untuk batako. 
Algoritma pemodclan: 
1. Mcncntukan waktu rata-rata loading material per satu satuan unit. 
2. Mcncntukan waktu rata-rata unloading material per satu satuan unit. 
3. Mencntukan I..cccpatan rata-rata perjalanan material per satu satuan unit. 
4. Pcmbuatan model biaya distribusi dengan variabel jarak angkut. 
-'.4.1. Waktu Rata-Rata Loading 
Tahap mi adalah mcncntukan waktu loading rata-rata untuk masmg-
masmg matt:nal yang didapat dari data wal..'tu loading pada saat survey. Dari data 
survey, waktu loadmg adalah waktu loading yang bcrkapasitas, aninya bahwa 
waktu yang didapat adalah waktu untuk melakukan loading I menaikkan material 
kc alat lran&ponasi per kapasitas dari masing-masing alat trasportasi. Jadi untul.. 
menentukan rata-rata waktu loading harus menggunakan rumus rata-rata hitun~ 
berkapasi tas, dengan pcrumusan scbagai bcrikut: 
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dimana. Wuktu rutu-ruta loudmg per satii(J/1 volume 
1: t wakt u/(lculmg 
!: A. Kapa\1/a., uni!kut 
Jadi dengan menggunakan rum us rata-rata diatas data yang ada pada sub-
bab scbclumnya d3pat ditcntukan waktu rata-rata loading-nya. Sebagai contoh 
perhitungan waktu rata-rata loading untul-. pasir seperti langkah berikut . 
- Waktu Rata-Rata /.oadin[! l'ustr 
Dari pengurnpulan data pada bab sebelumnya dapat dikctahui waktu 
loading pcngamatan untuk pasir pada alai angkut pickup dan gerobak sepcni pada 
label 4. 13 d1bawah in1 . 
Tabcl4 13. Wai-.lu Loading Pasir 
.I \l.).ktu 
K.).p..uit .).S fiC J 
No. A~t · l l o•dint I• I 
k ,).pUif,).S fK) V aLtu 
No IC•n•• •••n lo•fing(tl 
,.. 
·-· 
rn' . ....... 
1 I*IIIP 12 ;!6 I Go<obal 0 45 55 
! ooclop 1..: !7 z Go<obal 04$ 6 
l piCI up ·~ I !7 J G~obal 045 7 
• ~...!_\$ I! ~ :!l 4 G«obal 045 I 
5 
""'"" 
1..: I 1S 5 Go<obal 045 I 
' 
l*lup I~ I ;!6 6 G..ol>al 045 
' 7 ooclup I! 
' 
liO 7 G«obal 0.4S 
' • picl"" 1..: f 
" 
I G«ol>al 0 45 7 
' 
p!cl"" I~ I II
' 
Gt1obal 045 I 
10 plcl up I~ !0 10 G•roWf 0 45 6 
II picl up I! • 
" 
II Gflow• 0.45 I 
11 pidup I! I 18 IZ G"ob.Jl 0.4'l 7 
13 pld Uf> I! t 17 u GtrobaJ 0.45 6 
.. pl<l up I! 16 .. Gttob.al 0.45 II 
15 plcl up 1.2 Zl 15 Gi?SOb~· 0.45 10 
JumiAf'l It 11! Jumlaf'l 6.15 109.5 
Yo~~ .. tu Lo~diog Rit.l·Rat .. • 17.3333 Y:.t .. tu Lo.:.tding Rata-Rat.:.t = 16.Z!ZZ 
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- Wal..tu rata-rata loadmg pastr untuk p1ckup scbagai berikut: 
= 17.3333 menil/; I nr 
- Waktu rata-rata loading pasir untuk gerobak sebagai berikut: 
L' = 109.5 = 16.2222 menir/ ' 
"f.K 6.75 l m 
Sedangkan untuk waktu rata-rata loading untuk material yang Jainnya 
dapat dilihat pada Jampiran 3. dan untuk rekapitulasi hasil perhitungannya dapat 
dilihat pacta tabcl 4. 14 dibawah ini. 
Tab~l4 . 14. Waktu Loading Rata-Rata 
WAKTU LOADING RATA-RATA 
NO ALAl PASJP SEMEN BATMO 
11'Nnfmll ,....., ... ) lfM'IIbl»hl 
-
1 P!Cl UP 17.3333 0 .5027 0 .1702 
2 GEPOBAI 16.2222 0 .6033 0.1922 
4.4.2. Waktu Rata-Rata Unloading 
Tahap ini adalah mcncntukan rata-rata w-aJ,:tu unloading untuk masmg 
masing matenal yang dtdapat dan data waktu unloading pada saat survey. Dan 
data survey, wal..tu unloadmg adalah waktu unloading yang berkapasnas. artmya 
bahwa waktu yang didapat adalah waktu untuk melaJ..ukan unloading ' 
menurunJ..an matcnal kc alat transportasi per kapasitas dari masing-masing alat 
trasportasi. Jadi untul.. mcncntukan rata-rata waktu unloading sama sepcni 
mencan waJ..tu rata-rata loading juga menggunakan rumus rata-rata hitung 
bcrl..apastta~. dcngan perumusan sebagai berikut: 
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dimana, 
t = L', 
" 'i, K 
Pengumpulan Dan Pengolanan Data 
7;, Waktu rata-ra/a unloading per sallwn volume 
I: 1, - waklu loading 
I: K Kapasilas angkut 
Jadi dengan menggunakan rumus rata-rata diatas data yang ada pada sub-
bah sebelumnya dapat ditentukan waktu rata-rata unloading-nya. Sebagai contoh 
perhitungan waktu rata-rata unloading pasir seperti langkah berikut: 
- Wakh.t Rala-Ratu Unluading J>asir 
Dari pengumpulan data pada bab sebelumnya dapat diketahui wakiu 
loading pengamatan untuk pasir pada ala! angkut pickup dan gerobak seperti pada 
tahel dibawah ini. 
Tabel 4.15. Data Waktu Unloading Pasir 
K.apuit.;as (K) V~tu 
N o. K• n4araan unloadiag (tl k:..puit~ (k ) 
V.a.Ltu 





1 pld.vp 1..? 15 1 gtot(l~. 045 I G 
~ pie ... up 12 18 l gt'foNI. O.+S 5 
1 pid.up l.Z: 17 l gt>t~. 0.45 5 
• picl up 12 IS • ... oM, O.<li • 
s pklvp 12 IG 5 S.,obot 0,4'5 I • 
G picl.up 1.2 .. • ~ .. oM, 0.45 5 
7 pickup 12 
" 
7 q..-QN~. 0.<45 5 
• pid.OJP u 15 • g..¢1> ... O.+S ~ 
• p~)'"fl L? 15 • g.flob¥. 0.45 • 
10 pid~ 1 ~ lO 10 .gt!fob.al, 0.45 s 
11 pidl!ll 12 .. 11 g.. oM, 0.<4'5 10 
1l pici.I,IJI l.l 15 12 !>".,. ... O.i5 a 
I 3 p!~t)Uf 1.2 15 13 ~obal. 0.~5 • 
.. pic1vp l.Z .. 
" 
gKob.» o .. l5 5 
15 
""'"" 
1.2 l< 15 f!l"ob~. O.ot5 • 
JWII)J•h 18 2:4.? ..Nmlah &.75 89 
V •'-tu: Unloading Rata-R.a.ta = l:l..C.H-4 \lab¥ Unloading R.ata- Rat.J s ll. I85Z 
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- Waktu rata-rata unloadmg pastr dengan ptckup adalah: 
r = r~ = 242 
., LK 18 = 13. ·H44 menu/ 1m3 
- Waktu rata-rata unloadmg pasir dengan gerobak adalah : 
= _!2._ = 13.1852 menli/ 
6.75 1 m3 
Sedangkan untuk waktu rata-rata loading untuk matenal yang laumya 
dapat dtlihat pada Iampi ran 4, dan untuk hasil perhitun&>annya dapat dilihat pada 
tabcl4.16. dibawah im: 
Tabcl 4 16 Waktu Unloading Rata-Rata 
[ No 
WAKTV UNLOADING RATA-RATA 
AUIT PAS!R SEMEN BATAKO 
trnlntmll min/wf.J (minlb!Uh) 
; l PICI VP 13 ol-\4 4 0 .4907 0 .1747 
I 2 GEPOSAI 13 .185 2 0.5233 0 .1933 
4A.3. Kecep11tan Rata-Rata Perjalanao 
Kcccpatan rata-rata pel)alanan 1m b•sa dldapat dari data waktu pel)alanan 
dan Jarat.. pcrJalanan, anmya dengan menggunakan logika yang sama dengan 
mencan wat..tu rata-rata unloading atau ununloading, bahwa untuk mcncan rata-
rata yang bcrl.apas•tas maka dapat dipakai rumus rata-rata hitung berkapasitas, 
dengan mcnggunakan data Jllrak sebaga• pembobot. Sehingga untuk kecepatan 
JlCrJalanan alat yang dihasilkan dari jarak yang besar akan mempunyai pcngaruh 
lcb1h bcsar dari pada keccpatan yang bcrasar dari jarak yang pendek. A tau dcngan 
pcrumusan sebagai bcrikut: 
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damana. 
I' - Kcc.:p<llan mta-rata perjalanan (m/meoit) 
1', Kecepatan peaplanan masang-masang data (m/mcnit) 
L, Jaral- untul.. ma~ang-masang kecepatan (m) 
Kcccpatan pcrjalanan ina merupakan kccepatan berangkat (bennuatan) dan 
"ec.:patun pulang ( kosong), dan perhitungan keduannya dapat mcmakaa 
pcnamusan scpcrli daata~ dengan asumsJ bahwa waktu yang perjalanan dapm 
digan ti dcngan waktu perjalanan berangkat (bennuatan) dan waktu perjalanan 
pulang (ko~ong) Dari data pada sub-bab sebclumnya diketahui data waktu 
perjalanan dan jarak perjalanan, dan juga dapat langsung dilakukan perhitungan 
dapat dalthat pada lamptran 5 Sedangkan rekapitulasi hasil pcrhitungan terscbut 
dapat dilihat pada tabcl 4.17. dabawah ini: 
fabel 4 17 Kecepatan Rata-Rata Alat Transponasi 
t.ECEPATAN 
ALAT BERANGI. AT (lSI) PULANG t:OSONG) 
.t- 1 11<-1 1-1 
PIC! UP 329.68 19 .78 671.63 40.30 
GEI>OBAI 18 60 1.12 27.28 l.M 
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4AA. Pemodelan Waktu Distribusi 
Pembuatan model wal.:tu distribusi ini dibagi menjadi dua model yallu 
model waktu d1~tnbus1 untul.. mobil pickup dan model waktu distribusi untuk 
gcrobal.. Vanabd-vanabel yang dipaka1 adalah hasil -hasil pengolahan data pada 
sub-bab sebdumnya. ya1tu biaya alat. waktu loading, waktu unloading, dan 
kcccpatan. 
Langkah pcrtnma untuk membuat model ini adalah mcncntukan waktu 
distribus• total (per satu satuan), yang merupakan penjumlahan dari waktu 
loading, waktu unloading dan waktu pcrjalanan. Setelah itu masuk ke langkah 
kt:dua yaitu mcngkonvcrsikan waktu distribusi ke biaya distribusi dcngan 
menggunakan kapasitas alai transportasi, hal ini dikarcnakan pada analisa 
kcccpatan rata-rata pe!Jalanan volume material adalah volume material yang 
mampu diangkut olch alat yang bersangkutan. 
Wal.tu d1~tnbus1 yang dicari adalah wal..1u distribusi dari masing-masing 
mat.:nal apablla mcnggunnkan pickup dan apabila mcnggunakan ~:,-erobak. Rumus 
dasar yang d1paka1 adalah JUmlah waktu loading persatu satuan volume, waktu 
unloading pcrsatu satuan volume, dan waktu peljalanan. A tau dengan perumusan 
dapat dilihat scpcrt• pada langl..ah-langkah bcrikut ini : 
• Td -T •T +((L Vn)+(L V,.)) 
.. II K 
A 
• Td _ T T ( (L x V11)+ (L xVr)) I 
- 1 + 11 + ( ) x-V11x V, KA 
• ....... (I) 
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dimana. 
Td waktu d1stribusi 
'l1 - wal.'l\1 rata-rata loading (menit) 
T waktu rata-rata w1loading (menit) 
V8 = kecepatan rata-rata berangka1 (meter/memt) 
V1• ~cccpatan rata-rata pulang (meter/menit) 
K" - kapasuas angkul alat (satuan) 
L Jaral. tempuh (meter) 
4.5.4.1. Wakh1 l>istribusi Pickup 
11 Waktu Distrihusi Pickup (pasir) 
Dikctahui · 
T1 (pickup) ~ 17.3333 m'""l .. , 
T. (pickup) 13,4444 ""'""! mJ 
Va(plcl.up} ' '>9 68 ""'"! 
->- ~ mcrul 
6 72.63 oneter/m<flll 
K" (pickup) 1.2 m1 
Maka waktu total d1stnbusi picl.up: 
Td 17,3333+ 13,4444+ ( 329·68+ 671•63)x_!:_ 
329,68x67 1,63 1,2 
Td 30.7778 0,00376 L ... (a. I) 
59 Tug.;Js ltkld.J. : 1,-:tmoddldtl dan Opt1 masi Bi<,YJ f'list.cJbUSJ. Ndf.cJr.1dJ Padu Proyck Perumeth.an 
Pengumpulan Dan Pengol.•n·"' Dora 
----------------





T, (pte!. up) 0.4907 ''"'""t,.l 
Vu(ptcl.up} 3 2 9. 6 8 ""'"'' / m~m 
V ~ (ptckup) 671,63 ""'''/m.rul 
KA (picl.up) 50 7.ak 
Maka waktu total dtstribusi pickup: 
Td -T1 I T0 I· n r x-(v + v) L Yu x V1, K" 
Td - 0,5027 + 0.4907 + ( 329•68 + 671·63} r.!:.. 
329,68x671,63 50 
Td 0.9933 0,00009 L ... ... (a.2) 
c. Wakru Distribusi Pickup (batako) 
Dtl.etahut . 
T, (ptcl..up) 0,1702 """"'tt..ob 
'I " ( ptckup) 0.1747 ""'"''/bwh 
VR(ptckup) ''l9 68 """"I 
.J .. • ml'Jllt 
Yr (ptckup) 671,63 flll.'tlT/ . mcrul 
K" (pickup} 150 buah 
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Maka wa~tu total d1stnbusi p1ckup, 
I d -0.1702 + 0.1747 + (329,68 + 671,63)x.!:_ 
329,68x671,63 150 
Td 0,3449- 0,00003 L ... ... (a.J) 
.t,S.4.2. W11ktu Oistribusi Gerobak 
11. W(lkfll Distribusl Gerobak (pllsir) 
Dik.:tahui : 
T1 ( gcroba k) 16 ?22? m.:nu/ 
·- "'" fiLl 
I u (gcrobak) - I 3,1852 ,,."''!.,, 
Vs(gcrobak) 18 60 """"' ~ lmc.Toll 
') 7 ') 8 ""-'<7 I 
-- ,- lnlOut 
0.45 m' 
Maka \vaktu total d1stribusi gerobak; 
Td 16,2222 + 13.1852 +( 18·60 + 27·28 )...J::._ 
18,60x27.28 r 0,45 
Td 29.4074 0.2009 L ... ... {b. I) 
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b. U ak111 Olstribusi Mobil Gerobak (semen) 
('. 
Dtl..ctahUI 
r. Cgcrobal.. l 0.6033 """""ln.~ 
1,. (gcrobak) .... 0.5233 JD.."flll/ 
... .u 
V s(gcrobal..) 18,60 """"' '""""' 
V r ( gcrobal..) - 27,28 mrlctlmcml 
K,., ( gcrobak) 20 zak 
Maka waktu total distribusi gerobak: 
'I'd '1'
1 
I r, 1- ( V, + V,, ) x L 
V0 x V1• K " 
Td = 0.6033 + 0.5233 + ( 18•60 + 27•28 \..!:._ 
18,60x27,28 } 20 
rd - 1.1267 + 0,00452 L. 
Waktu Diltribuli Mobil Gerobilk (bt1tako) 
01kctahu1 · 
T (gcrobal..) = 0.1922 mc·rnt/hab 
T" (gerobak) 
-
0. 1933 U'Jii:'IHI/ l>wh 
Vs(gcrobal..) - 18.60 """"'/'"""' 
V r (gcrobal..) ?7 28 meier/ 
- - · ntcmt 
KA (gerobak) 60 buah 
Maka waktu total distribusi gerobak; 
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Td -T T (V0 +V•) L L-+ ' + x-Vn x v. K, 
Td - 0 1922+0.1933+(18•60 + 27•28}r!:_ 
18,60x27,28 60 
Td 0.3856 0,00151 L 
4.4.5. Ana lisa Biaya T r ansportasi (Bt) 
... {b.3) 
Biaya transports• dosini adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
melaksanakan dostribus1, schmgga biaya-biaya yang dibutuhkan adalah b1aya 
sewa alat trasnsportasi , biaya sopir, dan biaya untuk tenaga yang terhbat. Biaya 
transportasi ini dihiwng dcngan menjumlahkan biaya-biaya tersebut sehinggu 
didapatkan biaya transportasi per hari setelah itu dikonversikan ke biuyu 
tranponas1 per mcntt 
Dan data biaya alat transportasi pada sub-bab sebelumnya diketahui biaya-
bmya untuk alat tan~portasi dan upah tenaga sehingga biaya transponas1 
pcnncmtnya dapat d1can Has1l perhitungan tersebut dapat dihhat pada tabel 4 18 
d1bawah im 
I abel 4 18 Biaya I ransponasi Per Mcni1 
- -
A.l6t llQ'I eewa ~&h .O.llr v• M tenat• JQIIJ..ah l'ota.l Totu 
I_PJ)/I\IC1) (Pp/h•.cU {Pp/h~J:t) ten19a ( Pp/ hact : (Pp/me~te) 
Ptcll.~p 50. 000.00 :c.oco.oo 15.0CO . OO 2 lO:I,DOO.CO zoe.n 
-iGeccb~k '· soo.oo I - 15,000.00 z )7,500.00 7e.l31 
Jadi dan label diatas b1sa dikctahui besarnya biaya transportaso per merut, 
sctclah itu dari bcsamya b1aya transportasi tersebut dikorclasikan dcng,an waktu 
distribusi (Iii). 
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4.4.6. \1od el Biaya Oistr ibusi (BD) 
Pcmodclan biaya distnbusi dilakukan dengan menggunakan hastl 
pcrl11tungan pada sub-bab sebelumnya, ya11u model (persamaan} waktu distnbust 
untuk ma~mg-masmg matenal dan juga biaya distribusi untuk masing-masing alat 
transponast 
Pemodl!lan dilakukan dcngan mcngkalikan model waktu distribust dcngan 
biaya dt~tnbust per menit Dan untuk menjadi ca1atan adalah bahwa wal.:tu yang 
didapal"an dan ml~dcl waktu distribusi adalah waktu yang dibutlthkan untu" 
m.:ngangkut materal per unit dari dua tempat yang berjarak 'L'. St!hingga untuk 
mcndapatkan biaya distribusi material per unit-nya harus mempcrhatikan waktu 
unt11k pcrJalanan yang besamya tergantung dari besamya material yang diangkut 
dan J..apasitas alat angkut. A tau dcngan pcrumusan sebagai berikut : 
HI) ~ 'lilTHt 
dtmana 
BD - Btaya Dtstnbust (Rp1unit} J 
I d Waktu Dtstnbust (mtn/unit ) 
Bt Btaya Alat I ransponasi (Rp.lmin) 
Karcna dari penggolahan data sebelumnya seluruh model wa"1u distribust 
dibedakan antar material, maka model biaya distribusi juga dibedakan antar alat 
transportasi dan juga un tuk mengangkut masing-masing material. 
Dcngan langkah-langkah seperti diatas maka pemodelan biaya-btaya 
distribu~i tersebut dapat dil ihat pacta uraian berikut. 
64 TUIJ.l5 Akhi r : PPmodel 3r, dan Optim8sl 
.BJ. a)'a Dir:rrlbU!d ~Mrer· it1l Pc1dc1 Proyek Peruman?in 
Pengumpvla:1 Dan Penqolahcln Dc1r~, 
.t.4.6.1. lliaya Oistribusi Pasir (Pickup) 
Waktu total dtstnbust ptckup: 
Per~ (a. I) Td 30,7778.,. 0,00376 L 
dan, Bt 208.33 Rr;mcru, 
maka biaya dt~tnbust pastr dcngan ptckup ; 
• 131) J d • 13t 
(30,7778 ~ 0.00376 L )• 208,33 
- 6412,04 0.7851 L 
Jadi model btaya distnbusi pasir(pickup) per M3 adalah; 
BDr<><ntr"'-"P' - 64 12.04 1 0, 7851 L 
4.4.6.2. Biaya Distribusi Semen (Pickup) 
Wal..tu total dt~tnbus• ptckup: 
Pers (a 2) 'I d 0,9933~ 0.00009 L 
dan, Bt 208.33 Rr'"""'' 
mal..a btaya dtMnbust semen dengan pickup , 
• BO ld x Bt 
( 0,9933+ 0.00009 L)x 208,33 
- 206,94 + 0.0188 L 
Jadi model biaya distnbusi semen (pickup) per zak adalah: 
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.u .6.J. Biaya Oistribusi Batako (Pickup) 
Wal.tu total d1stnbus1 p1cl.up. 
Pcrs(a 2) Td - 0,3449 0,00003 L 
dan. 
mal.a bmya dt~tnbust batako dengan ptckup ; 
• BD 'ld X Bt 
( 0,34-19 f 0.00003 L)x 208,33 
71 ,85 ~ 0.0063 L 
.ladi model biaya distnbusi batako (pickup) per buah adalah; 
4.4.6.4. IJiaya Oistribusi l'asir (Gerobak) 
Waktu total distnbus1 gcrobak; 
Per~ (b I) rd 29,4074 ' 0,2009 L 
dan. Bt 78,1 3 Rrlmcr•• 
maka bmya d1stnbusi pasir dengan gerobak : 
• BD - TdxBt 
( 29.4074 j 0,2009 L ) X 78,13 
2297,45 I 5,6972 L 
Jadi model biaya d1stnbus1 pastr (gerobak) per M1 adalah: 
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4.4.6.5. Uiaya Oistribusi Semen (Gerobak) 
Waktu total d1stnbus1 gcrobak; 
Pcrs (b 2} Td I, 1267 t 0,00452 L 
dan. Bt 78.13 Kr, ,., 11 
maka biaya d1stribusi semen dengan gerobak ; 
• 13D rd x Bt 
- ( 1,1267 + 0,00452 L} X 78,13 
88,02 I 0,3532 L 
Jad1 model biaya distnbusi semen (gerobak) per t.ak ad.alah; 
4.4.6.6. 8iay11 Oistribusi Batako (Gerobak) 
Wat..tu total dl\tnbu'' gerobak; 
Pcrs Cb.3) Td - 0,3856- 0,00151 L 
dan. 
mat..a b1aya d1stnbus1 batako dcngan gerobak ; 
• BD - Td' Bt 
- (0,3856 + 0,00151 L)x78,13 
30, 12 ~ 0,1177 L 
Jadi mudd biaya di,tribusi batako (gcrobak) per buah adalab: 
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4.4.7. Rekapitulasi \1odel Biaya Distribusi 
Pada ~ub-bab 101 adalah rekapttulasi atau ringkasan dari hast I pembahasan 
pada bab scbclumnya . yallu pcmbuatan model biaya distnbus• untuk masmg-
masmg pcmaka•an alat dan uap matenal. llasil model btaya distribusi tersebut 
adalah 
I. BD1"'· u•"""''' 6412.04 f 0.7851 L 
2 BD,.mrn(p>dup> - 206,94 f 0,0188 L 
4 BDI"'"'~''''hull 2297,45 + 15,6972 L 
Dari ma~tng-masing model matematis in i nantinya akan dipakai untuk 
mcncan b~samya btaya transportasi dan masing-masing jalur yang dnencanal.an. 
I eta pi untul. mcncntukan pemakatan dari dua model biaya. yaitu model biaya 
dengan ptckup dan dcngan gerobak nantmya dipilih berdasarkan jarak dan 
ma,•ng-m:btngJalur 
4.4.8. Penentuan .Jarak Ekonomis Alat T..-ansportasi 
Cara mcnctukan jarak t:konoiTIJs adalah dcngan menghubungkan model 
matematts dari btaya distnbus1 matcnal mengJ:,>unakan pickup dengan gerobal. 
flal 1t11 bcrart1 bahwa Jarak maks1mal untuk gerobak adalah Jarak mimmal untuk 
pickup yang nantinya menghasilkan biaya distribusi yang optimum. 
Pcrumusannya dapat dit lustrastkan sebagai berikut : 
68 1'uqas 1\klli r : P~mo(lt'L,r. (i,w Optlmas! B~d~'tt D.LntrlhlltU M~lt t~t· i :d P(1da Proyek Pe r uma .'1a :1 
Pengumpul an Dan Pengo! an.ln Dat.1 
-'A.8.1. Jarak F:fel.tif Alai Transportasi untuk Material Pasir 
(6·11:!.04 0.7851 L) (2297,45 + 15.6972 L) 
( 15,6972 I • 0.7851 L) {6412.04 - 2297.45) 
14.9121 L - 4114.58 
L • 4114,58 / 14.9121 
L - 275,9 
Jadi Jara~ c~ivalcn yang menyatakan btaya yang sama antara penggunaan 
pickup (h:ngan gcrohak un tuk mengangkut material pasir adalah; L = 275.9 m 
Schmgga untuk menentukan pemakaian alat trasnportasi untuk 
mcngangkut pasi r ada tail dcngan cara. 
Jika . L ""275,9 m maka dipakai ~ Gerobak 
L:! 275,9 111 maka dipakai ~ Pickup 
Gam bar 4 I Grafik \<lodel Btaya Alat Lntuk Mengang.l..ut Pastr 
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-4.4.8.2. Jarak F.fckt if A lilt Transportasi untuk Material Semen 
(206.94 • 0,01881.) (88,02 + 0.3532 L) 
(0.3532 I. - 0.0188 1.) (206,94 - 88,02) 
0.3343 L 118,92 
L "" 118,92/ 0,3343 
L • 355,7 
.Jad1 .rarak ckivalcn yang mcnyatakan b1aya yang sama antara penggunaan 
pickup dengan gcrobak untuk mcngangkul material semen adalah; L - 355,7 m 
Schingga untuk mt:nentukan pemakaian alat trasnportasi untuk 














L 355,7 m maka dipakai 7 Gerobak 
L > 355.7 m maka dipaka1 7 Pickup 
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Pengumpula n Dan Pengola.hdn Data 
4.4.8.3. Jantk Ucktif Alat I ransportasi untuk Material Batako 
(71,l!5 0,0063 L) ~ (30,12 T 0,11 77 L) 
(0.11 77 L - 0.0063 L) (71,85- 30,12) 
0,1114 L 41 ,73 
L - 41 ,73 / 0,1114 
L - 374,4 
Jadi jarak cktvalen yang mcnyatakan biaya yang sama antara penggunaan 
pickup dcngan gcrohak untuk mengangkut material batako adalah; L - 374,4 m 
Seh1ngga untuk mcncntukan pemakaian alat trasnportasi untuJ.. 
mcngangkut pasir adalah dengan cara: 
Jika. L < 374.4 m maka dipakai -7 Gerobak 
L ~ 374,4 m rnaJ..a dipaka1 -7 Pickup 
Grunbar 4.3 Grafik Model Biaya Alat Untuk ~cngangkut Batako 
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5. 1. AI\AU SA Pi<.. RSt.OIAAI\ 
Sub-bab mt a~an membahas bcsarnya lot ztse pcmesanan matenal pada 
mastng-mastng rumah yang dtbangun, yang didasarkan dari kebutuhan matcnal 
pa~tr, s.:mcn, dan batako pada ma~tng-ma~mg ttcm pckcrpan. Dan dari hasil 
pcmbahasan in t nantinya akan diketahut model pcrsediaan mana yang paling 
opti mum. schmga bcsarnya lot StZt: dan penerapan model tersebut dapat dipakat 
acuan untuk mcncntcntukan volume distribusi untuk masing-masing rumah. 
J>~;:rnbaha~an untu~ analtsa pcrscdiaan tni akan dilakukan dengan bantuan 
program komput~r (~oltware) untuk rnenentukan besarnya lotsize untuk pcnode 
rcncana. l'rogam ~omputer yang dtpakat adalah QS3.0. Dan mput yang 
dtbutuhkan adalah. kehutuhan matcnal perpcnode, biaya-biaya pcrsedtaan. 
5.1.1. Kebutuhan Material Per Periode 
Dari pcngolahan data yang telah diiakukan pada bab sebelumnya ( Bab IV), 
maka dapat dtkctahut JUmlah kebutuhan matenal per periode untuk masing-
mastng upc rumah. 
Jumlah kcbutuhan mah:nal untuk masing-masing tipe rumah tcrscbut 
dapat dtlthat pada lamptran 2. 
Turn .~ AkhiJ' : P"mocJuldn d<ln Optimas i 
l:lLJ}'d D1 '' r r i busi Nd t<?ndl pada Proyek Perumanan IL 
An:1lisa n"1t 1 
S. I .2. Biaya-Biaya J•ersediaan 
Data bHtya-bmya pcrscd1aan mi sudah didapatkan pada bab sebclumnya 
(Bab IV). d1manu b~aya-b1aya tcrscbut adalah biaya pcmbclian matcnal. b1ayu 
penytmpanan. dan b•a) a pemesanan Data tcrsebut dapat dilibat pada tabel 5 I 
I abel S I B•aya-R1aya Perse(l!aan 
BlAYA PEHBEUAN BlAYAPESAN BlAYA SIHPAN 
MATERIAL SATUAN (Rp/sat/llem} (Rp/ctem) (Rp/sat/hari) 
PA':>IR M 50.000,00 15.000,00 75,00 
SEMEN Uk 22.500,00 28.000,00 25,00 
6ATAKO buah 750,00 7.000,00 1,00 
5.2. M F.NENTll KAN LOT SIZ I:: MATERIAL 
Perencanaan pcmcsanan material tiap rumah dilakukan dengan 
m..:nggunalo.an tcl..n1l.. lot s1zc. Tckm l.. Lot Size yang digunakan adalah Fixed 
Pen ode Requirement (FPR), Fixed Order Quantity (FOQ), dan Lot For Lot (LFL) 
lckml.. IOI'.Itmg yang d•gunakan untuk memperk1rakan jumlah volume d1stnbus1 
untul.. ma~tng-masmg rumah Dalam pclaksanaan lot sizing ini digunakan program 
bantu ~olh•arc QS 3.0. Dan input yang diperlukan adalah : 
Kcbutuhan mat.:rial per penodc. 
2. B1aya pcmcsanan matenal. 
3 l31aya pcmbehan llap material. 
4 Uiaya simpan llap material. 
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5.2.1. Fi,ed Periode R<'quirement(FPR) 
Pada sub-bab mi akan dtlakukan perencanaan persedtaan bahan p.;:r 
matenal dcngan met ode FPK dimana hasi lioutput dari software QS tersebut 
scpcrtt pada lnmp1ran II s d 16 Dan total biayn persediaan per I unit rumah dapat 
dtlihat pada tabd dtbawah 1m adalah: 
I abel 5 1 Total Biava Perscd1aan per Rumah (Model FPR l 
- - -
ATllAl' Tioe 21 I Tioe36 (Rp) (Rp) 
• 
MATER[AL S 
PASIR MJ 974.994,80 1.172.167,50 
Zak 3.491 .169,00 4.317.884,00 
Buah 1.415.282,00 1.733.196,00 
5.2.2. Fixed Onh·r Quantity (FOQ) 
Pada sub-bab ini akan dt lakukan perencanaan persediaan bahan per 
matcnal dcngan metode ~OQ. dimana hasil output dari software QS tersebut 
scpcrtt pada lamparan 17 ~ d 22 Dan total btaya persediaan per I unu rumah dapat 
dihhat pada tabel dtbawah mt adalah 
I a~l 53 Total Bia~a Perscdiaan per Rumah (Model FOQ) 
---"fATE~IAL. SAT UAN Tiee 21 Tipe J6 (Rp) (Rp) i 
J 
~SEME_N _ __ + 
lBATAKO 
Zak 3.743.360,00 4.652.244,00 
Buah 1.436.838,00 1.796.520,00 
---------~~---------
i'u:.;a.·· ltkt: ,· r : t rtJ!,odol d ~ d.Jr. Optimas.! 
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5.2.3. Lot For Lot (LFL) 
Pada sub-bab im akan dilakukan perencanaan persedtaan bahan per 
matenal dengan metodt: LFL. dimana hasil output dan software QS tersebut 
sepent pada lamptran 23 s d 28. Dan total btaya persediaan per I unit rumah dapat 
dilthat pada tabel dtbawah 101 adalah: 
rabel ~ 4 Total Boaya Persediaan (Model LFL) 




M3 1. 722.000,00 1.918.500,00 
Zak 5.049.600,00 5.870.400,00 
0 Buah 1.567.500,00 1.899.000,00 
5.2.4. Pcrbandingan Model 
Pada sub-bab ini akan dtlakukan perbandingan pemakaian metode 
pcncmuan I 01 S11t: dan masing-masmg metodelmodel yang dtpakat 
Pcrbandmgan tnt dtlakukan dengan menJumlahkan mengkalikan besamya biaya 
JXngadaan tiap model dcngan JUmlah rumah. sehmgga pemilihan model nantm~a 
adalah }ang mc:mpunyat hasil yang paling minimum. Hasil dan masmg-masmg 
mctodc dapat dthhat pada tabel dtbawah im. 
Tabel 5 5. Hasil Lot Sizing Pasir 
RUMAH .IUKLNI 
-· 
1 UNlT RUMAH TOTAL 
(U.IT) FPR (Rp) FOQ (Rp) LFL (Rp) FPR (Rp) I FOQ (Rp) LFL (Rp) 
' T!PE 21 619 974.994 986.060 1.722.000 603.52!.7811 610.371.635 1.065.918.000 
T!PE 36 596 1 t72 .16/ 1.301.210 1.918.500 700.956.1651 778 .\23.580 1.147.263.000 
Jumlah= 1215 1 otal ~taya Pengadaan e 1.304.477.94611.388.495.215 2.213.181.000 
7'u;idS Ahhi.l." : !·~\wou'('l.atl dan Cp::.ir.:asi 
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Ar.al .... sa ii.lta 
Tabel 5o llasil Lot SiTing Semen 
l\:~I.AJ'I 1 UNITRUMAH TOTAL RUMAH (Ut.IT) FPR (Rp) I FOQ (Rp) FOQ (Rp) I LFL (Rp) LFL (Rp) fPR (Rp) 
TIPE 21 619 3.491 169 3.743.360 5.049.600 2.161.033.611 2.317.139.840 3.125.702.400 
r-· l nPE 36 598 4.317.884 4.652.244 5.870.400 2.582.094.632 ' 2.782.041.912 3.510.499.200 
Jumlah ~ 1217 total a.aya Pengadaan • 4. 743.128.243, 5.099.181. 752 6.636.201.600 
label 5 7 Hasil Lot Sizing Batako 
JU>ti.AA 1 UNITRUMAH TOTAL RUMAH (UH!T) 
LFL (Rp) FPR (Rp) FOQ (Rp) LFL (Rp) FPR (Rp) FOQ (Rp) 
TIPE 21 619 1.41 5.282 I 436.838 1.567 500 87.6059.558 889.402.722 970.282.500 
TIPE 36 598 t.733 196 1 796.5201 1.899.000 1.036.451 .208 1.074.318.960 1.135 602.000 
Jumlah 1217 Tota l Blaya Penoadaan 1.912.510. 766 1 963.721 .682 2.105.884 500 = 
-
Maka bilu mel that Label diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mcngha$i\kan total btaya pcngadaan yang paling minimum adalah dengan 
menggunakan model rixed Period Requirement (FPR). 
Dengan mehhat bah\\a model F1xed Penod Ueqwremem (fPR) adalah 
model \Ong optimal maJ..a besamya lot St7e yang dipakai atau ditcrapkan adalah 
lot St7e dan model hxed Peruxl Ueqwremem (FPR). Lot size h8$tl penerapan 
modeltcrscbutttap matenalnya dapat dilihat pada label dibawab ini 
T;;:;:as Akh, l' : ?cmoo'e1a.'1 dan Cp: i mas.: 
B.i.aJ·a D; '"'tril>t..'"J'.l Mat•r.ia..:. pada Proyek Pe.rumahar. 76 
. .;nalisa Dat.2 
I abel 58 Lot s"e model FPR (Pasir) 
P£ RJOOE 
WTSJZ.E 
TIP£21 T IPR36 
0 Om Om' 
7 
• 
194m 3Q m1 
13 I 261m 351m3 
19 I I 08m I 26m" 
:!5 114m I 32m3 
.11 I 1.14 m 2 28 rli' 
37 216m 228 "" 
41 2 . .31 m 2 46 rli' 
49 1.56 m 1.68 ri7 
55 1.26 m' l 32m----.-
(>I 0 24m' 0.36 m' 
I'Otlll • 16.44 m' 20.38 "" 
Tabcl 59. Lot sizo model FPR (Semen} 
l ,QTSIZE 
PERIOUt: tJ.P£ZJ TIJ>E$6 
0 0 zak 0 zak 
7 65 76 zak 84 73 zak 
31 69 ~4 zak 85 So zak 
55 14 16 zak 15.66 zak 
10181 - 149 78 7.Ak l 186 25 7.al 
Tabel 5 10 Lot size model FPR (l!atako} 
LOTS Ill 
PER tOOl TJ.P.E 21 TJJ>£36 
13 0 buah 183 buab 
16 162 buah 183 buab 
19 162 buah 183 buah 
2: 162 buah 183 buab 
~5 162 buah 183 buah 
28 162 buab 183 buah 
31 162 buah 183 buab 
34 162 buah 183 buab 
37 162 buah 183 buah 
40 162 buah 183 buah 
43 162 bunh 183 buah 
46 162 buah 183 buah 
Totnl • 1782 buah 2 196 buah 
77 
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5.3. AJII ALISA \IODEL OISTRIBUSI 
Pada sub-bab 1m akan dibahas pembuatan model dismbusi masmg-
masmg matcnal. )llltU pemodelan awal untuk nantinya dilaJ..-ukan perhitungan 
model distnbus1 )ang opt1mal. Model awal ini dibuat dengan mcnggunakan 
langkah-langkah scbagai benkut · 
I. .\lenemukan !.c1ak Sumher Dan Tempat /Jmnbw.t 
Yang dimaksud dengan sumber adalah tempat dimana material 
ditcnma dari supl icr. Dan letak sumber harus mempunyai akses terdekot 
dcngan Jalan masuk peru mahan dan merupakan lahan kosong yang mampu 
un tuk tcmpat menaikkan atau menurunkan material. 
2. Menetukanl.one-7.one Tujuan 
Zone tujuan adalah daerah yang menjadi tujuan akhir dari pemodelan 
diwibusi, yang mcrupakan pcrwak1lan dari deretan rumah pada satu blok. 
3. .\fenetukan.Jurak Twp ,\'ode (.Julur) 
Dan masmg-masmg sumber atau tempat distribusi maupun tllik tujuan 
yang sudah d1dapatkan d1can Jaraknya. Dan penentuan jarak mi aJ..an 
menggambarkan adanya kemungJ..man jalur distribusi dari kedua titik 
tcrscbut Sehmgga apab1la antara tink satu dengan )ang lamya udak 
mcmungJ..mkan sebagai jalur distribusi maka jaraknya dari kedua lltiJ.. 
tcrsebut t1dak perlu dtcari besamya. 
-1. Mrmelllukan BIC~ya I wp .Jalur 
Dan mas1ng-masing jarak tiap jalur akan dapat ditentukan bcsarnya 
biaya distribus1 dcngan memasukkan pada model biaya distribusi yang 
78 
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sudah d1dapa1kan pada bab IV. Dan sekaligus juga ditentukan pcmaka1an 
alat transportasi ~ang opumal dari jarak yang ada. 
5.3.1. Penentuan Zone-Zone l'ujuan 
Yang d1maksud dengan tone t~juan adalah daerah atau zone yang 
merupakan dcrctan rumah pada satu blok dan daerah tersebut nantinya akan 
d11\'ak ih suatu uuk tuJuan. yang lctak uuk1node tersebut berada tepat ditengah 
tengah dcrctan rumah pada satu blok. Titik atau node ini akan dipakai untuk 
mendapatkanjarak dan til• "- sumber atau distribusi ke zone yeng bersangku tan. 
Sehingga dcngan asumsi tersebut maka pada suatu blok akan terdapat 1- 2 
buah zone tuJuan, tergantung dan blok tersebut terdapat satu atau dua sisi rumah. 
Dan bcsarnya kebutuhan dari masing-masing zone tujuan nantinya sebanding 
dengan banyaknya rumah pada ~atu baris pada satu blok. 
0 Contoh untuk mencntukan ..:one tujuan : 
Dan data .\lte plun d1ketahUJ poSlSI sebagian blok adalah sepeni ganbar 
5. I .d1bawah 101 
Gambar 5 I Blok A dan C 
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Dan gambar dmta~ dapat diketahu1 bah"a untuk blok A mempunya• 
JUmlah rumah 14 unit dan 14 urut rumah tersebut berada pada deretan yang sama. 
sedangkan umuJ.. blok C tcrdapat 28 unit rumah dengan dua deret. Oleh karena itu 
dalam menenruJ..an lOne tuJuan dan kedua blok tersebut dapat d1lakukan dengan 
membag• bloJ.. menJad• deretan rumah yang sebaris dan menghadap jalan, setelah 
llu deretan rumah tersebut dapat d1jadikan satu zone tujuan. Jadi untuk kondisi 
diatas untuJ.. blok A aJ..an terdapat I zone tujuan, dan di namakan A I, sedangkan 
umuk bloJ.. C terdapat 2 ;one ttuuan. yaitu C I dan C2. 
Sclain itu juga dikctahlll terdapat lokasi yang nantinya akan dimanfaatkan 
scbagai fasi lilas umurn, maka lokasi ini dapat dipakai sebagai tempm 
pcnampungan yang didefinisikan scbagai Sumber I fSI). 
Dan untuk mcncntukan tit1k tujuan dan zone tersebut adalah dJtentukan 
berada tcpat d1tengah-tengah deretan rumah, dan berada pada jalan didepan 
dcrctan rumah tcrsebut. Dan untuk lebib jelasnya dapat dilihat gambar 5.2. 
Gambar 5 2 l'enentuan Zone Tujuan dan Titik T ujuan 
/ Sl 
,. . ... ,. ,. ~ "' i . ; i ' 
I Kl'T. : X • Ttl1 K T\TJtTAN 
Dan dam site plan pcnunahan maka dapat ditentukan zone-zone tujuan 
yang lain dan do pat dilihat seperti pada 5. ll .dibawah ini: 
'i~u;as A.khlz· ; Pcmccle.J.atJ dcin Optimasi 
lHayiJ Disti.l.'uSl M:lte.::.id1 pada. Proyek Pel·:.m:ahe.n 80 
Analisa Data 
Tabel 5 I I Lone Tujuan 
2 C C l 36.96 1..1 
n 36196 1 14 
I Dl 36i96 I 14 
02 3696 l-1 
E 36-96 14 I 
I ::--+- E:;.:~£ -+--~36J96::;--t- --:-: 114:-----il 
8 C Gl 36.'96 14 J 
~ (;2 36196 I 4 
I I C H HI I 36'96 14 
H2 36/96 14 
I :\ N I 36196 6 
I 1'12 30i96 ~ 
Ct. G__!::_l_ 36196 14 
I~ GE2 36196 14 
16 GA I G t\ I 36/96 14 
17 GA2 36/96 14 
I FE FEI 36/96 14 
1•: FE2 36/96 14 
2C I'D 1'01 36196 14 
~· Fl>2 36/96 14 
.JA ,)AI 361% 10 
2 JA2 36i96 10 
2• JB ~r--~JBI __ -r~3~6i96~~---~](0~~ 
2~ ,102 36i96 I 10 
26 ,J( I .1('1 J6i96 1 10 
C.7 I JCl 36/96 1 J0 
1- 2::.;.-8-J"""'o- _ill 36.•96 10 
29' J02 36.~96 10 
t 30 _J£ -1--...:. JI~E:l 36196 10 
I II __.rn I 36196 10 
I J: Jl JFI 36196 ,o 
Jj Jf'l 36196 10 
3· J(; JG I 3696 i 10 
3~ .JG2 W96 I 10 
I 
38 ' Jl 
JH2 36196 _!0 
Jll 36196 10 
JCJ I J12 361% 10 
40 1 .IJ 
.1.11 36l96 10 
-I I 
.1.12 36196 10 
J'AI I 36.'96 15 
-13 FA2 36/96 15 
44 r:u FD I 36/96 15 
FU2 36/96 15 
46 F( FCI 36/96 !.5 
47 I<'C2 36/96 15 
FFI 36/96 IS 
1 u..;as Akn, r : i1t'moa~] ..tr. ddn Optim~si 
E.i.dyd D.'.<;;t ~""ibt.•s.l. N"t~r;.,'ll padia ?rc:yek Perumahan 81 
I ~9 I'Fl 36196 15 
_..2Q ~R FRI 21172 I 4 
51 FR2 21172 I 4 
5:! FS I FSI 21172 I ~ 
53 I fS2 :!1172 I 4 I 
5~ ~I FT1 21;72 4 j 
55 n2 21172 
' 
4 
5b H HI 21!72 4 
57 H2 2 1172 4 
58 ~~~ FH1 21196 10 
<<) Flt2 21/96 14 
601 H FIL 21/96 15 
6 11 FU 21!96 15 
6~ 1 FJ FJI 21172 20 
(>J FJ2 2 1i72 20 
64 ~h: FKI 21/72 20 
65 fK2 21/72 20 
66 Fi\1 f\11 21 /72 18 
67 F.\ 12 21 /72 17 
68 FG I'G I 21/96 13 
69 FG2 21/96 L3 
70 H EEl 2 1196 13 
71 EE2 21/96 13 
I 72 ~: (I EFI 21/96 13 
I 73 EF2 21/96 13 
74 F.G EG1 21 /96 IJ 
75 EG2 21 /96 13 
76 1· :\ I F'Nl 21/72 14 
77 F''l2 21172 12 
78 FO ~01 21f72 12 
79 F02 21172 11 
80 F'l' I' PI 21i72 12 
81 FP2 21!72 12 
s: FQ ~01 21172 12 
8) 1 ~02 21i72 12 
8~ C'E C£1 21196 12 
8~ 1 ('£2 21196 12 
86 ('f 01 I 21 196 12 
87 ('F'2 21/96 12 
gg CG CGI 21/96 12 
go CG2 21/96 I 12 
<)0 ('II CHI 21/96 12 
QJ CH2 21/96 12 
9Z C l. CLI 2 1172 16 
93 Cl.2 21/72 16 
94 01 CMI 21/72 16 
95 Ci\12 21172 16 
~6 CN 0'1 21 /72 16 
97 C:\2 21172 16 
98 co COl 21/72 14 
99 COl 21/72 10 
Tolal = 1215 
82 
Tuy:~s ''khi~· : Pemodelar. dar: Opti;nas.i 
8id)l=s D~.'l'1 •i:m.'"; .'·14t~.ricd ;::ada ProyeK ?er;;::i.a:·:a.'1 
Tabel 5 <> llasil Lot Sizing Semen 
RUMAH "" .,.. 
1 UNIT RUMAH TOTAL 
(u-.n) FPR (Rp) FOQ (Rp) , LFL (Rp) FPR (RP) FOQ (Rp) t LFL (Rp) 
TIPE 21 619 3.49t t69 I 3.743.360, 5.049.600 2.161.033.611 ! 2.317.139.84013.125.702.400 
TlPE 36 598 .! 4.317.~1 4.&52.2441 5.870.400 2.582.094.632 2.782.041.91213.510.499.200 
Jumlah • Ill 7 Totall\oaya ~¥ngadaan = 4. 743.128.243 5.099.181.752j6.636.20!.600 
Tabel 57 Ha<1l Lot S11ing Batako 
RUMAH ll.ir-4.t.AH 
_ 1 UNIT RUMAH TOTAL 
(UNO) FPR (Rp) 1 FOQ (Rp) LFL (Rp} FPR (Rp) FOQ (Rp} LFL (Rp) 
TIPE 21 619 , .,~ 282, 1 • 36 838 1.567 500 87.6059.5581 889 .• 02.722 970.282 ~00 
1- • 
TlPl 36 598 , 733196! 1 796.520 , 899 000 1.036 •s1 2oa I 07018 960 1 135602 000 
Jumlah 1217 Total Slayo Pengadaan 1.912.!110.766 1.963.721.682 2.1 OG.884.~00 
• -
Maka btla ml!hhat tabcl diatas dapal disimpulkan bahwa untuk 
mengha~tlkan total b1aya pcngadaan yang paling mmtmum adalah dengan 
menggunakan m!XIt:l hxcd Pcnod Rt:qUJrement (fPR) 
L>cngan mehhat bahwa model F1ud Pen()(/ Reqwrem~:nt (fPR) adalah 
mode.:! yang opumal rnal..a bl!samya lot st7..c yang dtpakai atau dttcmpl..an adalah • 
lot sw: dan model hx<'d l'<•nod Reqwremem ( FPR). Lot stze hast! pcncmpan 
model terscbut uap matcnalnya dapat dthhat pada tabel d1bawah 101. 
Tug .. 1s All1J1: Pf•modl:l/ ~• n ddo Opt im41sj 
Bi ·'Y 1 Vi8U lhl/.1 1 M>rt>J i .d pada !'royek Pcruma11a.o 76 
Ana 1 i .sa t>-.1 t , 
label 5 8 Lot "'.e model FPR (Pa~irl 
LOTSlZ£ 
PERIO OE T IP£ 21 TIP F. 36 
~ Om' Om 
7 2'14 m' 3 Qm 
11 261m' 351m' 
I 'I I 08 m' 1.26 m 
-1~ I 14m' 1.32 m' 
ll I 14m • 228m' 
37 216m 228m3 
I) ~ H m 246m" 
4'1 I 56 m 168m 
55 126m ' I 32m 
6 1 0.24 m' 0 36m' • l'owl • 
'-
16 44 m 20 38m' 
Tabel ~ 9 Lot >izc model FPR (Semen) 
r-- LOTSlZE 
Pt.:ttiOO!i TIPF: 21 TIPE36 
-0 0 zak 0 zak 
7 65 76 Lak 84 73 •ak 
.1 1 69 84 zak 85.86 zak 
\\ 14 16 zak 15.66 zak 
TotRI • 149 78 7.Ak j 186 25 7.ak 
rabel 5 10 Lot ,.jzc: modeii'PR (Batako) 
LOTSlZE 
Pt.:RIO OC TIP£ 2l TIPE 36 
f- 13 0 buah 183 buah • 
16 162 boah 183 buah 
1'1 162 buah 183 buah 
" 162 buah 183 boah 
2~ 162 buah 183 buah 
28 162 buah ISJ buah 
]I 162 buah 183 buah 
34 lo2 buah 18J buah 
17 162 buah 183 buah 
40 I 62 buah ISJ buah 
4] 162 huah 183 buah 
46 162 buah 183 buah 
Tucnl ~ 1782 buah 2196 buah 
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5.3. A~A I.ISA MO OI:.L m STRIBUSI 
Pada sub-bab m1 akan dibahas p.:mbuatan model distnbus1 masmg-
ma>mg matenal. ya1tu pcmodelan awal untuk nantmya dilal,:ukan perhuungan 
model d1~tnbu~1 )ang opt1mal. Model awal ini dibuat deogan menggunakan 
langkah-langkah \ebagai bcrikut . 
I. \lellt'llfllkan l.etak Slmlher nan l'ernpal JJwnbiL~I 
Yang d11nabud dengan sumber adalah tempat dimana material 
ditenma dan supher Dan letak sumbcr harus mempunyai akse& terdekat • 
den gun Jalan masuk pcrumuhan dan merupakan Ia han kosong yang rnampu 
untuk tcmpat menaikkan atau menurunkan material. 
2. Afeneiukanl.mw-7.une f't!iuan 
Zone luJuan adalah dacrah yang mcnjadi tujuan akhir dari pemudt:la11 
distnbusi, yang merupakan pcrwakilan dari deretan rumah pada satu blok. 
3. Alc!ll<'llikan.Jarak T1ap Nod•• (.lalur) 
Dan ma~mg-masing ~umber atau tempat distribus1 maupun tiuk IUJUan 
yang sudah d1dapatkan d1can Jaraknya. Dan penentuan jarak mi akan 
• 
mcnggambarkan adanya kemungkinan jalur distribusi dari kedua 11111.. 
tcrsebut Schmgga apab1la antara titik satu dcngan yang lainya tidak 
memungl..mkan scbaga1 jalur distribusi maka jaraknya dari kcdua 11111.. 
ter~ebut udak perlu dicari bcsarnya. 
-1. ;\ fenemukwt Hu~w l wp Jalur 
Dari masmg-masing Jarak tiap jalur akan dapat ditentukan bcsarnya 
b1aya distnbusi dcngan memasukkan pada model biaya distri busi yang 
T1191.1S AkhJ.z· : PC"mocJeJct :J cJ_uJ Opt imasi' 
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AlidllSo Ddta 
sudah dtdapatkan pada bab IV. Dan s~:kaligus juga ditt:ntukan jX:makaian 
alai transportast )ang opttmal dari Jarak yang ada. 
5.3.1. Penentuan 7..onl'-Zone r ujuan 
Yang dtmal..sud dengan 7onc tujuan adalah daerah atau LOn<: yang 
merupakan dcrctan rumah pada satu blok dan daerah tersebul nanlinya akan 
dtwakth ~uatu titil. tujuan. yang lctak titiklnode tersebut berada tepat ditengab 
tcngah d~Man rumah pada satu blok. Titik atau node ini akan dipakai untul. 
mendapatJ..an Jarak dari titik sumbcr atau distribusi ke zone y<:ng bersangkutan. 
Schingga dengan asumsi tersebut maka pada suatu blok akan tcrdapat 1- 2 
buah zone tujuan. tcrgantung dari blok tersebut terdapat satu atau dua sisi rumah. 
Dan hcsamya l..:butuhan dari masing-masing zone tujuan nantinya sebanding 
dc::ngan banyaknya rumah pada satu baris pada satu blok. 
0 Contoh untuh. menc::ntuh.an zone tujuan : 
Dan data ,\tte plun dtl..etahut posisi sebagian blok adalah sepert1 ganbar 
5.1 dtbawah 111i 
. . . . 
!-A,!; I~,. 'T A.-3 
UI'.'UM 
.. .. 
,_:,_:,• - ·:.-:.· _.,_ . ,..:.. 
I 
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Dan gambar dautas dapat diko::tahui bllhwa untuk blok A mcrnpunyaa 
JUmlah rumah I-I unu dan I-I unit rumah tersebut berada pada deretan yang sama, 
sedangkan untuk blok C tcrdapat 28 umt rumah dcngan dua deret. Oleh karena ttu 
dalam mcncntul.an .-.one lUJuan dan kedua blok tersebut dapat dilakul.an d.:ngan 
membaga hlol. mcnJada dt:rctan rumah yang sebaris dan mcnghadap Jalan, sctelah 
itu deretan rumah tcrscbut dapat dijadikan satu zone tujuan. Jadi untuk l.ondisi 
diata~ untuk blok II akan tcrdapat I zone tujuan, dan di namakan A I, sedangl.an 
untuk bioi.. C tcrdapat 2 .-.ono:: tujuan. yaitu C I dan C2. • 
Sclain itu JUga thkctahui tcrdapat lokasi yang nantinya akan dimuntlwtkan 
scbagai fasilitas umum, maka lokasi ini dapat dipakai scbagai tcrnpat 
pcnampungan yang didelin1sikan scbagai Sumba I (Sf). 
Dan untul. rncncntukan titik tujuan dari zone tersebut adalah ditentukan 
bcrada tepat dih:ngah-tcngah dcrctan rumah, dan bc:rada pada Jalan didcpan 
dcrctan rumah terscbut Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 5.2. 
dtbawah ini. 
Gambar 5 2 Pencnluan Lone Tujuan dan Titik Tujuan 
• 
"cr. X - Tnu.: n: ru A~" 
Dan data site plan pcrumahan maka dapat ditcntukan zone-zone tujuan 
yang lain dan dapat dllahat seperti pada 5.ll.dibawah ini: 
'l'uqv.:; Akhir : Pemodl'ldn dJn Opt i masi 
B.J.,'J}'J O l'~tr·it"'USJ. l-f .. H.eJ..Jo'll p~Jdfl Pr oyek Perumallvn 80 
Tabel 5 II Zone Tujuan 
NO BLOK ZONE TIPE JUMLAH 8LOK Rt,MAH 
I ,  \I 16196 12 
~ I C" Cl 36196 14 
31 C2 36196 14 
~ . 0 01 36196 14 
I- -4- 02 36196 14 -(>, • I f. I 36196 14 7 I [2 36196 14 
8 G G1 36196 14 
9 G2 36!96 14 
IOi II HI 36196 14 
II 112 36196 14 
I~ N t'il 36196 6 
13 t'\2 36196 6 • 14 t.E Gll ]()/96 14 15. G£2 36/96 14 
If• GA GAl 36196 14 
17 GA2 36/96 14 
18 Ft; Ff.l 36/96 14 
19 ff.l 36/96 14 
20 ~0 FOI 36/96 14 
21, F02 36196 14 
I ;;: H .I AI 36196 10 JA2 36196 10 
~4. JU JBI 36196 10 
2~ .182 36/96 10 
26 JC Jet 361% 10 
27 JO I 36/96 10 
-21!: JO JOI I 36196 10 
29 J02 T 36196 10 
• 
f- lQ H ' J[l I 36196 10 I 
' 31 JE2 T 36196 10 1 
3:!1 Jt JFI I 36196 I 10 
33! JF2 I 36196 
' 
10 
34 JG JGI 36196 i 10 
' 35 JG2 361?6 • 10 I ]b Jll JHI 36/96 I 10 I 
37 JH2 30196 I 10 ( 
3~ Jl Jll 36196 I 10 ( 
3<J Jl2 36196 I 10 I 
40 ,I.J J,JI 36196 I 10 I 
41 JJ2 36196 I 10 i 
42 Fi\ FAI 36/96 15 
43 FA2 36/96 15 
44 Fll FBI 36/96 15 
45 tUl 36196 I 15 
-4(> FC I FCI 36196 15 
47 J FC2 36/96 15 
48 FF l H ' l 36/96 IS 
rugas AJ~hi1 : P~~mo(:f{. 1 .ln dar. Opt.J.masl 
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~ 4'1 - I 15 FFZ 3bi'J6 
~0 Hl FRI 21i72 i 4 
~I I'R2 21172 I 4 
52 FS ~SI 21172 
' 
4 
H ~·sz 21/72 I 4 
q .,. ITI " 1172 I 4 
55 m 21172 I 4 
5<> H HII 21m I 4 
57 Fll2 21i72 I 4 
1-'~ HI tHI 21/96 I 10 59 FH2 21196 14 
60 Fl I'll 21/96 IS 
61 fl2 11/96 15 
62 F.l FJI 21/72 20 
63 I'J2 21/72 20 
04 FK t'KI 21/72 20 
()5 
I· t'K2 21!72 20 60 1'~1 FMI 21/72 18 • 
~I FM2 21/72 17 I--6R I'C FCI 21/96 13 
(>9 FG2 21196 13 
70 Eli I~EI 21/96 13 
i-ll: EE2 21/96 13 72 Iii' t:t'l 21/96 13 
73 - 1- £F2 21/96 13 
74 EG EGI 21/96 13 
75 EG2 21/96 13 
76 f'N F.Sl 21/72 14 
77 f'S2 21172 12 
7~ FO FOI 21i72 12 
79 F02 21172 12 
1- so f'P FPI 21/72 12 
81 tP2 21/72 12 
• 
82 fO 1'01 21i72 12 
Rl J'oz 21m 12 
8·11 CL CEI I 21196 12 
85 CE2 I 21196 12 
86 <T CFI I 21196 12 
87 02 I 21/% 12 
88 cc CGI 21/96 12 
.. 1--89 CG2 21/96 12 
90 Cll CHI 21196 12 
91 Cll2 21/96 12 
92 Cl. CLI 21/72 16 
<)J CL2 21/72 16 
~4 CM CMI 21/72 16 
95 CM2 21/72 16 
% C"\ CNI 21/72 16 
~ CN2 21/72 16 98 co COl 21/72 14 
99 C02 21172 10 
Total 1215 
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5.3.2. Pembuatan Matrik J arak 
Pada >Ub·bab 1m akan membahas pembuatan matrik yang mc:nggambarkan 
be>am) a Jarak tcmpuh an tara titik-titik yang merupakan tempat-tempat 
p.:nampungan dan 1111k dan ?One tuJuan. Cara menentukan jarak antar unk 1m 
didapat dan data sue plan. has•l penentuan zone tujuan dan penentuan tc:mpat-
tempat pcnampungan. dengan tetap mengasum~ikan bah\\3 alat transpona;• akan 
mele\\ati Jalan tcrdd.at untuk sampai ke tuJuan yang dimaksud. 
Selam itu juga pembuatan matrik jarak 1m akan langsung 
mcngidenufikasikan kcmungkman-kemungkinan adannya jalur distribusi 
Anmya. arabi la terdapat dua titik yang diasumsikan tidak akan IC~jadi jal tiT 
distnbusi maka jarak untuk llt ik ini tidak didetinisikan atau tidak dihitung. 
Dan hasil pcrh1tungan jarak ini ditampilkan dalam bentuk tabd ma1nk 
yang dapat dil1hat pada Iampi ran 29 dan 30. 
5.3.3. Penentuan Biaya dan Alat T raosportasi Tiap J alur 
L ntul.. mencan besarnya bla)a transponasi uap jalur dtlal..ukan 
perhllungan dcngan menggunakan has1l yang didapat pada bab sebclumnya. ymtu 
mudd matcmatis dan bmya distribusi untuk masing-masing alat trasnponas1. 
Karcna un tul.. perhitungan biaya trasnsportas1 im dipengaruhi oleh p<:maka1an alat 
dan jarak tcmpuh, maka untuk mendapatkan biaya trasportasi yang optimum 
dilakukan deng<m cara scpcn1 contoh bt:rikut ini: 
• Contoh pcrh1tungan biaya transportasi dan pcncntuan alat trasportasi 
""~:;;ds A.kl.~I. : ~ .. ~rr.odf."'~l'i o'ar. Op t ... I!:as.!.. 
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A:lalJ S-':1 Dd t.a 
Jarak dan S 1 ~e A I 60 m ,dan matenal yang diangkut adalah pasir 
Karcna. 
L 60m 275.9 m (Jarak efektif alat trasportasi ) 7 dipakai Gerobak 
\llodcl b1a~a d1~tnbus1 pas1r dengan mengl,'llnakan gerobak adalah . 
BDr '" ... ~'""' - 2297.45 + 15,6972 L 
Dcngan mcmasukkan besam~a L. b1aya distnbusi dari S 1 l..e A 1: 
HD 2297.45 + ( 15.6972 X L) 
BD - 3239.32 "3239 
.ladi untuk jalur dari Sl ke AI apabila mengangkut pam m-' dipakai 
Gerobak dan biaya distribusi Rp. 3.239,00 
Dcngan cara yang sama maka untuk perhitungan jalur yang lain dapat 
dllakukan, dan hasil perhllungan biaya dtstnbusJ untuk .1alur yang lam dapat 
dllihat pada 1amp1ran 31 s;d 33, dalam bentuk tabel dan matrik. 
5.3.4. \na li\a \'olume Dist ribusi 
Pada sub-bab 101 akan dilakukan perhitungan volume distribusi untuk tiap-
uap zone nuuan vang d1dasarkan pada besam)a kebutuhan total matenal Dan 
besamya \'Oiumc d1stribu~1 tni merupakan komulatif untuk semua rumah pada 
zone tujuan tersebut , Jadi dcngan mengkahkan besamya kebutuhan total material 
masing-masing upe rumah dengan jumlah rumah tiap-tiap zone tujuan. 
Contoh pcrhllungan volume distribusi zone t~juan A 1 : 
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DtkctahUJ untul.. ;one IUJuan A I terdapat 14 untt rumah tipe 36, 
kcbutuhan total pastr untuk ltpe 36 ~ 20.38 m' 
I..ebutuhan total semen untuk Tipe 36 - I 86,25 zak 
J..cbutuhan tota l Batako untuk Ttpe 36 - :! 196 buah 
Jadt Volume dtstribu~• A I 
pasir - 20.3S m' x I-I :!85 m' 
semen 186.25 zak :.. 14 - 2607 zak 
Hatal..o 2 I 96 m 1 x I-I - 30975 buah 
S.:dangkan p.:rl11tungan \Oiume distribusi untuk zone tujuan yang lain dapat 
dilthat pada Iampi ran 34 
:u.s. Pembuatan Model Awal Distribusi 
Yang dtmaksud dengan model awal adalah berbagai kemungkinan pola 
distnbusi yang akan ditcrapkan pada proyek dengan menggunakan titik-mik 
tujuan. daerah sumber. ataupun tempat penampungan sementara.yang sudah 
dncntukan sebdumnya Pcmbuatan model ini nantinya akan digunakan sebagai 
tnput untuk analtsa model dtstnbust (Model Transsipment} sehingga dtharapkan 
nantmya dtdapatkan model dtstribust matenal yang paling optimaL Model a\,al 
ini duampilkan dalnm bentuk model diagram seperti pada gambar 5. 1. sedangkan 
data biaya transportast dan volume distnbusi untuk masing-masing titik akan 
ditampilkan da larn bcntul.. tabel tlan matrik seperti pada lampiran 31 sid 34. 
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A:~alj.sa D.Jt.~ ------------------~ 
SA. OPTI\1 \LISASI -'IODEL DISTRIBUSI 
Model d1~lrlbu~1 awal yang sudah d1buat pada sub-bab sebclumnya 
merupakan scbuah perma~lahan transportasi yang dapat diselesaikan dengan 
penggunaan .\lode/ lrcn,lupm.:nl. karena pada model awal tersebut terdapat 
tujuan-luJuan antara. yauu berupa tempat-tempat penampungan sementara 
Anggapan yang dipa!..m dalam penggunaan model trasshipment yang nkan 
d1terapkan dalam pcrh1tungan m1 adalah : 
Yang dimaksud sumber adalah suplaier matenal yang dalam model a"al 
distribusi hanya punya jalur ke titik-titik S I, S2 dan S3 yang merupakan 
tcmpat pcnampungan utama. 
Scdang!..an node rransshipmcnt-nya adalah node-node yang mcrupakan 
tcmpm-tempnt pcnampungan, ya1tu S1. S:. S,, D1, D:, D., DJ dan D, 
Untuk Jalur yang dtmungkinkan adannya jalur distribusi amara dua node 
maka, tcrdapat n1lai bia~a distnbusi 
Dan untuk Jalur vang tidak diperkenankan maka besamya biaya distribusi 
mlamya 1ak terhmgga (- ), a tau dalam input QS.3.0. didefims1kan dengan 
huruf"M" 
Dalam mclakul..an perlutungan model ini digunakan program bantu 
QS 3.0 )31111 pada modul I ransponas1 and Transshipment. Dan mcwdc 
pcmccahan awal yang dipihh ya1tu antara Met ode Non west ( ·orner /)an Met ode 
l'e11dekutun I 'oge/. Sedangkan hasi l dan perhitungan tersebut dapat dilihat rada 
lamp1mn 35 sld 37, yaitu berupa hasil output QS dan gambar dia!,'Tam panah jalur 
distribusi pftda lamriran gambar I s:d 3. 
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5.5. PERIIITl1NGAl\' BIA YA DlSTRIBUSI 
Dan has1l anah~a model trassh•pment diatas maka dapat d1ketahU1 .talur-
jalur d1smbus• )ang mcmbenkan biaya dtstribusi material yang optimum 
Scdangl..an b.: sam} a bmya d1Stnbu~1 total untuk tiap-tiap matenal dapat d1ketahU1 
langsung dan has1l output QS.3. Rekap1tulasi biaya distribusi untul. masmg-
masing matenal dapat d1l1hat pada tabel 5.15 dibawah ini: 
Tabel 5 14 B1aya rota! 01stribusi Material 
I<E BU1'UHAN TOTAl. BIAYA TOTAL NO. MATERIAL 
MATERIAL OISTRIBUSI 
1 PASIR 22.306 m3 Rp. 176.984.160,00 
j 2 SEMEN 204.061 zak Rp. 49.764.132,00 
I 3 BATAKO I 2.421.804 Buah Rp. 283.141.184,00 
Scdangkan prosentasc biaya distribusi ini dibandingkan dengan harga 
matenal dapat d1hnung dengan membag~ besamya biaya distribusi dengan bta} a 
yang d1kcluarkan unruk pcmbel1an material. Seperti pcrincian berikut: 
Pas1r • ( Rp 176.984 160.00 C22.306 x Rp. 50.000)) x 100°o 
15.9 •• 
., Semen cRp. 49 764 132.oo (204.061 x Rp. 22.500)) x too• • 
1,1 •• 
3. Aatako (Rp. 283 141 184,00 / (2.421.804xRp. 750))x 100% 
15.6 •• 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
}{es~mpulan dan s~rar. 
BAB VI 
KESIMPVLA~ DAN SARAN 
5.1. KESIMPt'LAN 
Berdasarkan hasll pengolahan data dan analisa yang telah dilalo.ukan 
terhadap data-data yang bcrhubungan dengan pemodelan distnbusi material pada 
proyck pcrumahan Puskopknr Jaum dilokasi desa Bluru Kidul Sidoarjo, maka 
dapat diperoleh kcs11npulan antara lain: 
I. Model pengadaan material yang paling optimal untuk material pasir, 
semen dan batako dilakukan dengan menerapkan model Fixed Period 
Requirement, dan periode pcmesanan untuk tiap material berbeda-beda. 
Untuk pas1r pcriode pemesanan hap 6 hari , semen periode pemesanan tJap 
24 hari, dan untuk batako pen ode pemesanan tiap 3 hari. 
2. Be>amya btaya pengadaan untuk pam adalah Rp. 1.304.477.946,00 
untul.. ~emen adalah Rp. 4 743 128.243,00 sedangkan untuk batal..o 
adalah Rp I 912.51 0.766.00. 
3 Pem1hhan alat trasportasJ didasarkan pada jarak tempuh dtstribus1, yailu · 
lJntuk matenal Pa~1r 
J1ka, L ' 275 9 m -7 
L ..: 275 9 m -7 
Vntuk matcnal Semen : 
Jika, I. <.. 275 9 m -7 
I,.:. 275 9 m -7 
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Kesimpul:;r. cidn S<.l,-.:.r 
- - - - -
lJntu~ material Batako : 
pakat gerobak 
L.! :!75 9 m 7 pakai pickup 
4 13c~am)a bta)a total d1stnbus1 nap matenal adalah: 
Untu~ Pasir - Rp 176.984 160.00 Semen = Rp. 49.764.132.00 dan 
Batako Rp 283 14 I 184.00 
5. Scdangkan pro~entase biaya distribusi terhadap harga material adalah: 
Pasir - 15.9°o. semen - 1,1% dan batako = 15,6% 
5.2. SARAN 
lmtuk mendapatkan hasil yang lebih baik apabi la mclakukan 
pemodclan yang serupa pada proyek pcrumahan yang lain scbmknya perlu 
mempcrhaukan bcberapa hal scpen1. 
I. Dalam melakukan sun C) untuk mencari waktu-wak'tu perjalanan dan 
loading dan unloadmg, untuk tidak melakukan pembulatan data yang 
tcrlalu besar dan dalam melakukan pengolahan data menggunakan 
pendc~atan-penekatan ~tallstik . 
., Data-data )ang d1cari untuk mencari model matematis biaya tranponas1. 
scba1knya d1cari dan beberapa proyek perumahan dan variasi alai 
3. P.:ncntuan zone lUJUan, hcndaknya ditinjau untuk tiap rumah agar 
pemotlclan distribus1-nya lebih mendckati kenyataan. 
I'uqa ... -; Akr i r ; !\~I:•odn r a."l a'ctn Opt i ma. si 
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7ahel. /'embangunan Rumah satu Tahap 
No . Blok T1pe Rumah Jumlah I blok Jumlah I T1pe 
1 A 36/96 H I 2 c 36/96 I 28 I I 3 D 36/96 28 I 
4 
-
36/96 28 I 
-:> G 36/96 28 
6 H 36/96 28 
7 N 36/96 :J. 2 
8 GE: 36/96 28 
9 GA 36/96 28 
10 FE 36/ 96 28 
11 F'D 36/96 28 
12 JA 36/96 20 
13 JB 36/96 20 
H JC 36/96 20 
15 JD 36/96 20 
:6 J::: 36/96 20 
27 .;r 36/96 20 
:a JG 36/96 20 I 
:9 J:i 36/96 20 
20 JI 36/96 20 
2: JJ 36/96 20 
22 FA 36/96 30 
23 FB 36/96 30 
24 F'C 36/96 30 
25 F'f 36/ 96 30 598 
I.CIIIJIIIWI Tahd Pembungunan Uumah .mtu Tahup 
No. Blok T1pe Rumah Jumlah I blok Jumlah I T1pe 
26 FR 2:/72 8 
27 FS 2~/72 8 
28 r. 2:/72 8 
29 Fi.J 2'./72 8 
30 fH 2:/72 24 
3 ·. FI 2:/72 30 
32 l"J 21/72 40 
33 FK 21172 40 
3~ FM 21/72 35 
35 FG 21 /96 26 
36 EE 21/96 26 
37 !::<" 21/96 26 
33 EG 21/96 26 
39 fN 21/72 26 
~0 FO 21172 24 
41 FP 21172 I 24 
<2 FO 21172 24 
ol c:: 21/96 24 
"4 1 CF 21/96 24 
<5 CG 21/96 2~ 
46 CH 21/96 24 
t,7 CL 21/72 32 
48 CM 21/72 32 
49 CN 21172 32 
50 co 21/72 24 619 
~11mb~r : Puskopkar .Ia tun Dtv. Pemmaha11 
[LAMPIRAN 2j 
Per .1ode T1pe 21 (619 wUt) T1pe 36 (598 un1t) 
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rj• ,. ~ker a&n (10) 
I H 
Pasanqar flou(,t-.., l 4.44 
P.a_,;anqan a.a t.J ko 5 . 82 
PC<keqa.an sloc..f 0 . 60 
Pe:..erja.a.n Kol~ 0.2~ 
?t"<Er}~·m llJ.09 !illt 0 . .;7 
rete:~ aar-. 1-1ft&' ~r c.:1 4.09 
Feker)aan TP::· 1 t . &4 
Total• it . 35 
Semen 
Ita 
--P'ekerjun ( U lt) 
I H 
P.i~anqo~n toor.d .. _,• 34.61 
Pa~ar.qan 8-tt•ko ~SoO. 
Pe«er:aan sloor 9 . S2 
Pe£erjaan Kola. 4.59 
PekeLJaan Ring U.lk 7 .40 
Peke~)aan ~l••t•r~n 43. SG 




Pe.ke.rj aan (bt, i ) 
I H 
?as.a1u~·ar. Ponda'l -
Pasanqan n,t..,ko ,175 
(>ek~:Jaan sloo~ -
Pckeqaan Kololl\ -
Pekt:lrJaan P.ln(J F\.d k -
Veket J-'·111 Pl(>OI..C:t'411'; -
Peke r i a.'ul T~u.: _ -
'lota.l• ~ 175 
1l1bel Kehmulum Mmenal per-Han Tipe 21 
BOUlt I 
1 :z 3 4 
1 1 2 1 J 1 4 1 s _I 6 ., I 8 I 9 I I 0 I 11 I 12 D I 14 I !5 ! £117118 !9 1 20 1 2 l [ n l ?.3 1 24 
o.Hto. 49LO. 4910. ' 'I ~ . 4910. 49 0.49I0 . 41IO. I9 
ci.<S IO.l8IO . lt 0, lj!_LO . ttl 0 . I !I_ 0. lSj_O . lSj_O. l >lJ 
0 . 101 O.lc[O. ' ' O.lOIO. : CJ O. lQ I 
I 
I 
- l l l - I l - n.49[ 0.4~l "·••l o.49[ 0.49lo . •~ "·'"lo.S9I O·'~ >. 2e1o.2e1o. ze 0. 1 HI n . 1010 . 181<>. tBI0-181 0.18 




' ! I 2 I J I 4 I s 1 6 7 I 8 I " I I 0 I 11 I •2 l31H I!> 16117 [ !8 19 l 20 1 2. 1 22 1 23 1 24 
~ .esp.t;,l •·• · () . • ~IJ. ssl.l . ss 3.8SI3ot5J3ot! 
1. .l6! l .. npo 36 1. .1.,(\ . ' l l.l~l.l~ll- ~611. 34 
1. Si l l. S11ll o !9 1.~911.5~1.~9 
- I - I l I - I - 3 . 8~]J· ~~.LJo85IJ.85 I 3.R.SIJ.85 s. 431 So•l.l l ~. 4112. 95[2 . 9512 . 95 I.J6IL Jf I ' . Jf,ll. 36ILJ.!I.L 3f. 
.. 0 BOLAN X . . . : 1 r 
I .1 2 3 4 
1 1 2 1 1 1 4 1 516 7 I 8 .1 9 I I 0 I 11 I .2 tJ 1 4 1 15 I& 1 n 1 18 11 1 I) I z: I 12 I 23 I 24 
- I I · I - I - I - - L - J 
s. I >4 1 s. S4 _L H I S4 ~ Sf _I 54 I 54 
I I - - I - J -











' •Pooku~aan ( .:0) 5 6 I I 7 8 
I II 2 s 1 21, t 21 _1 26 1 2 9_1 30 311 J;: t JJ I 34 I 3> I 3 ~ 31 I 3u I Jq I 40 J 41 1 4z ~ l_L 4 4 1 <~ ~ _t 4 6J 47 1 4U 
Pilosanq.lll Ponda'i 4 . 4 4 
P.a.,.angan B.s c .1 ku 5 . 82 o. U IO . 181 o. Ldi O. •• I 0. 1810 . IS 0 . 1~0 .18j_ 0 . 1810 . •• 10 . 1810 . l 8 o. H I0 - 181 0.1810 . lSI o . U IO .1e 0 . 1110. 1810.181 0 . 1~0 . 1~0 . J.8 
P~ <~qaan Sloof 0 . 60 
fc~erJ aan Y.olo• ( . 2<) 0 . 0110.0110. Oil 0 . 0110.011 0 . 01 0 . ;~·.Oli O.Ol(C .Ol ( 0 . ~1I O . O l o .o11 c . a1 10 . 011 o . Oti C.Ot l o . 01 0,01IO.Oli O. Ol 0 .0 1 0 . 0) o.ot 
F-~ke1 1-' •o P.J.r.q B.t. • r . "·t o.~s o . os a . c.~ 
Peker)il~n ~1•3~~,•~ 4 . 09 0.1110 . Ll10. 1110.11(C. l " l 0.11 0.1710-1110.17 c. ~ 7 Q . 11 J • .i.7 
Pel:erjad.n 7• ".Jr1 0 . 6~ 
Total• l 6 . 35 o. J9( o. J•to·•!!l o. '"I o. t "'_o . 19 o . l~I " · '•I O.l~I O. t 9I 0 . 19I o . 19 o. 3•1 o . . H. I o. Jr,l o. 361 o . 3'( o . 3' 0 . 3'1 O.)nl U.J"l_0. 41j0 . 4 lj 0 . • 1 
Semen 
Item ,..,_ .. BO'IJ\N II I ~ 4: • I . ~ I 
Peke .,1aan (uk) s 6 7 8 
I H 25 I Of I 27 I 2U I 29 _L 30 H 1 3? 1 33 I 34 I J; I 36 n I Jij I 3q I 40 I 41 1 42 43 1 H 1 4;_1 46 1 4 7 1 48 
P~~aaq•n P~•1 J~ . t.l 
Pasanqa 8atd.o 4S . Ol t . ~'I 1 .J•I 1.J~I l . lll l . 3~t . >E 1.3!1 t. l~ L · ' I t-lEI t.l&lt. l<> 1. U l 1. J t l 1 • . l<l t. 36l 1.3,l l . J6 J , H I I . 311 t. 3'11-3!!1.3!1 I. 3• 
Peke q ad.n Sloo! 9 . 52 
Pekerj aan Kol~ 4 . 59 O. l 9IO. B IO . • • 10 . l 'lf O. 1910 . 19 0 . 1 ~O:l!l. 0. U l 0 . ~-~ 0. 191 0 . H 0 . i9IO. l'IO. l 9l O. l 9IO. liiO. l 9 O.l9(J .t ~ I O. l9 0 . 19 0.1$1 0. 19 
Pekerjaan P1nq n~l ~ '1 . 40 0 . 92 0. 9.2 o.~ 
?e.l(etj~an Plettf'J 411 4 3 . ao l. ~~p ,!Up . 8:!11 . 8~ 11. 8lp . $J l. 83() . 63(l . 8J 1.83 lo 8J ), 9'J 
Pe ke q411;1n TeQ•l 4 . 78 
Total• 149 . 71 t . ~r.l t - 561 1.561 t . 5(1I . S6LI .s6 !.561L H I L5l l t.5 r.l L S6I L5 6 J . 3•( J . 38 ( 3. 38( J . Je (J . Je(J . 38 3 . 3a1 1. Js1J . Jst• . 2or·• . zo1 • • 2o 
Bat ako 
It- II VOl- ~Il ' , I 
P<tker~aan (bl)i.) .. . , 5 . I I 6 I ' 1 8 
I H 25 1 26 1 21 _1_ 28 1 29_t 3~ 31 J 3. 1 <.l I H I 35 I 3~ 37 1 38 1 Jq 1 4n 1 4l j <2 U _t H 1 4 5_1 <6_t 47 _1 4 ij 
Pa~anqAr. PQnda'l -
Pasa!Y,Jafl 1\,n .JltO 1775 54 1 54 1 54 1 -. 1 5< j_ 54 5 4 _1 54_1 54 ( $4 1 541 54 H I 54 I ! t I 5< I s. I S4 54 I H I $4j_ 54_1 51_1 H 
Pe ker Jaan s l oot -
Pc kc rjaan Kolom -
- I - I I I 1- I - l " I I I - I • I I 1 I - I - I - - I I - -




Peker; <t. ln r t.:o,lt '"n -
- I I I - I - I - - I • I - -
Peke r}•MII Tt·o,d 
Tota~= 
- 7"' 5< 1 '4 1 S4 _L >4_1 '4 _1 '·< -'_I ,., I q I '• I ~.! I o;.; 
,. I H I '• I '·< I e<j_ " ••• _1 54_1 " _1 ,. _1 5< _( " 
Pasie 
kmju1a11 label Kehu111fum Mare rial per-Han /lpc 11 
It- ......... ~!ULAN Ill 
Peke,~;jaiU'I , ( .. ) 8 10 11 12 
I H 4 9 1 so 1 s 1 1 52 1 ; .! 1 54 ss 1 s~ 1 ,,., 1 '•6 1 59 1 6o &l 1 6~ 1 ~l 1 6 4 1 65 1 66 b7 1 fo8 1 6q j_ 70 _L 'IJ _L 'P 
Pasang an Poad.,~ L 4. 44 
fa3anga.n .b~t•ko 5 . 82 
Pekez )oHn Sloof 0 . 60 
Pelteq.Mn t:oloa 0.29 
?<i!£er ! <tan P l nq fl<lllc 0.47 o.o.; o.os 0. ~~ o. c; 0. 05 0 . :lb 
?e4:.er~aan l>lestf"I•t.r. 4.09 0 . • 1 0.1'1 0.11 0. 17 0 . 11 0 . 11 O.l7I0. <7IO. 1 I0 . 11I0 • • 1(0. 17 
ft<k~q.u.n teq•~ C. G4 0 .0 4 o. :14 o.ot o. 34 0. 04 o.ot 0. 041 0 . 0410.3410. 41 0. ~41 0 . ~ 0. 341 o . :>4 10 . 041 o . J41 c. 01_0 . 04 
Total• 16. 35 o. 261 o. 261 o . ~•I o.1r1 o . 261 o. 26 0 . ~· I 0. 2110.2110 . 2 11 O. JJ I 0- 21 0.04 I0.04 I0 . 04 I0.04I 0 . 04IO.O< l - j __l - _1 - _L 
Semen 
Itu Vol- BOLAN III < . 
Pek•z·jaan (U1C) 9 10 11 
' 
12 J 
I H 4q 1 so 1 51 1 ~~ 1 53 1 sq 55 1 ;~ 1 57 1 sa 1 59 1 60 6. I ~2 I H I 64 I 65 _1 66 61_L 68_169_L 70_L 7l_l 72_1 
Pasanqa~ Pcnd~'i 34 . 61 
P.a..sangan B•t.•to 4< . 01 I 
P4!~erjaan Sloof 9.52 
Pe"ter j a a.n J<ole~~ 4 . 59 
P<ei;er)aiJ.n hnq 8al,. 7 .40 0 . 8~ 0 . 9~ o.u o. s: 0 . 12 0 . 82 
Pekeqaan PlV3t•ran 43 . 86 1.8~ 1.93 l. IJ } . i; J 1.83 1.83 t . • ~ (l . eJII . e~_~9lj l . &l l i - B3 
l?ekeq.aan T(IQOl 4. 78 o . ~ 0.27 0 .27 0.2? 0 .27 0 .27 0 . 211 o . 2~1 0 . ;11 p . 211o . . r 7Jo .21 o , 27 [ o . 2~10, 2710 . 271 o. 2710 . 21 
Total• 149 . 77 2. 9l l ~ - ql i 2 . 9J I2.9t l 2 . 9 1 l 2 - 9 1 2.09 I2 . 09I2.0GI 2.09I2 . 09I 2.09 O.Z'l0-2~0 . 2~0 . 27(0 . 2~0 . 27 
_l _[ · _L - 1 · 1 -
Bata.ko 
Iua 1 '. Vol ... < • • BOLAN III J I 
' ~""...; ~iU t • 10 11 
' 
12 
I H 49 1 so 1 51 1 ~' 1 53 1 5 4 '>> I ~& I n 1 58 1 ~9 1 6o 51 1 6< 1 1.J 1 64 1 65 _1 66 &'_1 68_1 69_L l _1 'l_l 7Z 
?.uaitg.an Pond•:ti -
l'asangan n ... t . • to 1775 
Fc kerJaan Sloat -
PokciJ a.an tolom -
P~ker Ftiln Ring t\,•l k - -, - - - -
V~keqdan P l"~t.cc1n - -
-
- - 1 - l - _l J - I -
Pi-kerja.an Tt:twJ. - - - - I I - I - I I - . , .. , . 1 , - 1 - _l -
Tot..l• : TIS I I I I I - I I I I - I I - I - I J. - J. -
.1 _l - _l · _l _L 
Tahel Kebutulum Matatal per-1/ari l'ipe 36 
Paeir 
Item VolWM BULAN I • I 
Pekerj aan I "'ll 1 ' I 2 3 I . I 4 
I H l i 2 1114 1 S I 6 1 1 a 1 o 1 1 o 1 11 1 12 13 u I' 16 1 17 1 18 I" I zo I 21 I 22 I z J I 2 ~ 
P.=t"'anqar Ponc:-1.,~~ ~.4$ o. 6IIC. 6li0. 61 o . ~ li 0 . 6li0 . 6! 0. 61 0. El o. ( ! 
•·asangar. rw.r.-1i:o ., • 2£. 0 .20 ~.2C 0.20 0 .20J0.2CI0. 2C 0. 2qr,. 2010.2010 .2010 . 2010.20 
Peker:aan S!oof ~ . FJ 10. OEI1. OBIC .Qa o.oe 0.08 (. 18 o .oe1o. os1o. os 
re -;eriaan ;\oloa. ~ .. a: Lo ~o2Jo.o21 o . o2 
p, ·.~r 1a tn :O . .tncJ I:J.al .·; ; • ' '1 
P+ .;eqaan ?1 e~tt•r . .,, ~. d 
l'ei:erJ aa~ 7eqe-1 1 . ';(I 
Total- 20.38 
· I - I - I I I - o.Gt l o.61 l 0.01 1 c. • <· I <)J• I o.69 o .891 o. •" I o.•• l o. 261 c. 2e1 o. 28 o. <tO I o.zo 1 o.~o 1 o. 221 o. <12 1 n. 22 
Semen 
It- Vol - I BULAN I 
~kerjaan C••kl 1 2 .. 3 4 
I II 1 1 2 1 3 1 41SI 6 1 1 e 1 o 1 10 1 11 1 '2 13 14 .s 16 1 11 1 18 19 I zn I · I 22 I 23 1 24 
Pa'tanqa:t Pon ..... .oa 42. '16 4. 75IL 1~1 4. '~14. 7~14. 7514. ?5 ~ .·5 4.7~ ... ")I; 
l'tt"Sa.!llJ.an 3at:a:Co '•6. I. : . 56 ... . ~t I. )6 ). 5(p . 5611. ~· 1. 5!.11. >611. sq1. 561 " . s .. 11. ·,~. 
c~~.c:Jaa."l Sloof I .• 46 11. 2ep . 28p . 28 l-28 I. 28 I. 28 1.281--2~1.28 
P~~.et )0\an Kolo:a 7.'3 p . 27ja. 27I0. 27 
Pt>11:eqaa11 P1ng Salk a. OJ 
Pek er] ae:n Pl et~l-<" t·Hl ~1 . 82 
' 
t:·eker] aan Te<Je 1 7.YJ I 
I 
Total- 66 . 24 
- I - I - I I I •. '15 14. 75 14. 7S I f. .03 1 L03I6-03 7.58 17.58 1 '.5• 12.83 1 z.a3 [_2_.8J t ._~l l .56 I1 ._5_6 [I "a3 I • ·•JI I.sJI 
Bata.ko 
lt- .,.,,_ I BULAN I I 




I ~ 1J2 1 3 1~1 ~16 7 1 s 1 q 1 1 o I 11 1 12 3 ll I~ : ( 1 17 1 1" .9 1 ~o 1 21 1 2< 1 23 1 l4 i 
1--· asar.:gar: Pond.a11 1 
-
- I - I - I - I - I - - - -
f.t~:"tngar: :sac-ako ?213 6 . 61 61 61 I 61 J 61 ~~ I 61 I t l [ 61 I Gt 1 61 
Pdt>tJ,a.illl Sloo! I • I - I - - - I - I -
~ 
s:: 
P\· 1':-~,; r )3,10 Kolorn - I - I - I - "U 
t•ekerjaan R1 n<J 0;1 1" . 
l"cll.<'rjaan Plestt-1 dll -
h:: JtfHJ«<~n Jeg~l 
~ 
z 
Total- ... I · I I · I I l - I I I I •· I •·• L • • I •• I n I ., • • I u I • I I .;. I >. I • 
/mr}rtta/1 Tabel Kebutulum Mmertal pa-Harr Jrpe 36 
P• s ir 
Item VOl- BuLAN li 
Pekerj un ,..,, I 1 'I 2 3 , 
I H 25 1 26 1 n 1 78 1 29 1 30 31 1 n 1 13 1 34 1 J5 1 36 3 7 I 3U I J9 I ~o I 4 t 1 42 43 1 4~ 1 45 _i 4~ _i 47 _1_ 48 
P~:sang.ar. P<md<~ .:u. ~ o48 
Pa s anq.an Rat:-ako 7.~6 Oo 2010 o 2010 o 2CIG o 201 Go 2010 o 2C 0 0 2010o 2010 0 2~10 o 2Cj ? o 2Cj ~ 0 20 o o20P o <CIO o 201 o 0 2010 0 2010 0 2C 10 o 2CIO o 2010 o 2010 o 2010 0 2010 o 20 
l'eker) a.an Slau! OoH 
Fekt'!rJaa.r: Kolco OoH 0 0 0:<13 . 02[" 0 °0 110 0 0210 ; o<l 0 0 02 0 o 02[0 o C210 o 0210 0 021 ~0 02j (L 0< OoCZJOo02J ~ o 02J CoC2J O . O~~ o ~< Oo02iC o02J0.02 0 . 02 Oo02 Co02 
Prker1aan Ri~g &all Oo~? 0 . 06 Oo06 O o o~ 
PekerJ a a.:l P :f"~tr.r.-.r 4o83 l) olEH o 1 61 0 o .~( O o l6l Ool 6lo oH o o I GP o 16(0 oH IO ol6JO o :_6f_O ol6 Oo!_!i0oiU_Ool6 Ool6 Ool 6 Ool6 
f\eker : aan Teq t' I .Db 
Tota 1= 20 oJO 0 .22 1 Oo22 l 0 . 2. 1 Oo2Z 1 Oo 22 1 0 .22 O. JS 1 o. JO 1 Oo 38 ( Oo3& 1 o . 3HI o. Je o o 38 1 O .. t& l Oo •• I Oo 38 1 Oo 3~0 . 3o ,2: l!_l()o 3'!.J. o. 3~ o . •~o . 4~ Oo •• 
Semen 
It..> Vol1.me i L ' . · BULAN I I l 
P41kerj aan (U k) l 
' 
2 3 
' I H 2~ I 26 I 21 I ~6 I 2q I 30 3 1 1 32 1 1.1 1 34.1 3 5 1 36 J7 1 JB L 39 1 •o 1 41 _1_ 42 o _i 44 _1 4S J 4 6 1 4'1 1 •~ 
Pa:~anqcr. Por•d•-'i -l2o 76 
Pasanqan sac~ko o !-. I . 1 . 56Jl . ~61 1. 5tl l o H P o sq 1. 5 6 l. S 6j1. 5 t ( o~W o>6( l.S€IL 5~ ! . 5611'. S6j lo 5Gp . 56( : o 56l ~ o S~ l o ~fl l o : 9_: o 5_0!_1. 59_1. 5_6l} o S f. 
F~·ke.qa.an Sloof ..... . 4 ~ 
Pt'keT]Aan Koloo 7 . 23 Oo 27(6 o 21 1 ~ . 27ltl 0 21(0 0 ??I 0 - 21 o. 2 110 . 2710 0 2"' IOo 21(0 o 2 1(0 0 27 Oo2710 oZ7IOo27ICo2710 o2710o21 o o27IOoZ?Io on Oo2 7 O. Z'1 0 . 2''7 
Pekeq aa n Ri n g Sdk 6 o93 O o~9 Oo99 Oo9 9 
PekerJaan Ple3~~r~n 11i . 82 1. 73p ol1l l o 73jl o 7311. 7Jfl . ?3 1 . 7~1 1. 1311. 7~1 1 o 13l l o 13(1. 7 3 J , o/Jjl o131L73 ~ on l o73 1. 73 
Pekerj c~.an Teq<· l ., 0 qJ 
To tal- 186o2 4 !.83(!.83 [ !.8l [ l. 8~I L 83 [ t. el l . >~ I J . ,S [ 3 o ;; [ 3 o SS [ 3. 5.> [ 3 .55 3 o '>5 ( 3 o ~S i l o S~ [ 3o5S I3oSS_L3oSS J o ~' [ 3.S5J 3 . SS I< . S; I 4. 55 I 4o 55 
Bllt.a.ko 
I te. Vol - BOLAN II I 
Pelte~aa.n ('bL) .i. ) 1 2 ' 3 4 
I H 2~ 1 26 1 Z7 1 28 1 "9 1 30 31 1 32 1 JJ 1 34 1 35 1 36 J't 1 Jo 1 3~ 1 4 0 1 4 1 1 42 u 1 44 1 4> 1 4 6 41.1 4 P. 
l 'asa.nqa..">l P-ot"kJ.A.l'l 1 . 
f·n!'Mnqa.n :Sata:O.o .Vll 6 .. I" 611 I ' 61 I El J 6 I 6 1 6 1 1 61 1 6 1 1 .61 1 61 1 61 &1 1 6 1 6l'ol 61 1 6: 1 61 61 l 61 1 U 1 61 1 61 1 61 
FPket l •"'ln S l o o ! -
Pe-ke : JaAn Kolom . 
- I - I - I 
- I • I - - 1 - 1 - 1 - 1 - _[ - - I • .L~ ,_ , II • I - J.. - " ~i · _L - - - -




fld<<·cj ola n Ple s tt' t .~n . 
- I • I - I • 1 ' - . _l • - _l • .1 - - -
l'ck.<.' c j •H n 'regel 
-
"ro tal= ::":' . s 
' I 6• I ., I • I ' I " .. I ·- I ,, I 'I I • - I .. (.; I •o1 I .. I • I I q I ~~ o 1 I o, l I bl I u _L• _l i1 
ltm;man Fabel K~butullun o\fatcnal per-Hari 7tpe 36 
PasJ.r 
Item Y~U~ BOLliN Ill 
_L J 
Pel(erjaan '"") 1 
' 
2 I 3 I 4 J 
I H 49 1 so 1 51 1 ~2 1 ~J 1 s~ 55 1 st- 1 ,., 1 sa 1 59 1 Go 61 1 6~ 1 63 1 64 1 65 1 66 tn ~a 1 69 1 10 7< _1 1? 1 
Pa~angar. Pond~3l 5 . 18 
P<'~"Ja.ngan Satako 7 . .26 
F~.·teq•ar. Sl oo! 0 . 13 
ffote: )A--l:'l Kolo. o . .; 6 
P~ker] .:t.a.."l P:.~uJ 1'-tl • o . ~, J 0 - 06 ()_ l6 0- Ot t-Ot. 0-06 D-:>6 
Pd:~rjaan t>:estelal~ 4 . 83 0 . 16 3 . 16 O. H C. H O. lE 0 . 16 0 .1610 . 1610 . ! 61 :>.1610.1610 .H 
Pd:er ; 1llan 1'ege: , , 0(, 0 . 06 ) . 06 o.o~ Q . C6 O.Ob 0 - 06 o. oo1o. o q o. o61) . 061 o. 06IO . cE 0 . C6IO. H IO. 0610 . OEIO. C6IO- 06 
Total= 7.0 . 16 o . ze l o.20 I 0 . 28 I O. ?.h i 0 . 26 I 0.28 0.221 o .. !> l o. l, 1 o. 22 1 o . 221 o . n O.O&I0 . 0610 , 06 1D. O' I 0.06I0.06 
__ J.__-_j__:_ _L J. - J. -
Semen 
I tem V0-1...,.,. 80l.All I II 
Pelter]aan <••Ill 1 2 3 4 
I H 4 9 1 so 1 5: 1 52 1 s 3 1 H 5~ I 56 I ~1 I ~a 1 59 1 60 6. 1 62 _1 6 3 _1 6 4 1 6!> _1 66 6, _1 (,> _1 69_L 10 J 7 1 1 12 
Pcnang.v: Fond.a.s i. ~ 2 . '16 
P~$.1!u:J.ln 8a.t3.k.V ' 6. L 
reteqaa n Sloof 1 .. 48 
felte.rJaan KolOJt 1 . 23 
PekerJaan R1.ng n.,\k 8 . 93 IP · 99 0 . 99 0 . 99 f.9~ 0 . 99 0 . 99 
Pe keqaan Plesterdl' 51.82 '- · ' 3 l . 7:l 1.13 1. 73 1.73 l. "13 1. 7311 '1311. 1311. 7311 · 7311.73 
Pe kecJaan Tegel 7 . 93 0 . 44 0 . 44 0.44 C. H 0 . 44 0 . 44 0. ~41 0 . 44JO . 4110 , HJ~. 44J~ . 4 4 o . 4419. H IP , 4410 . 4'410• 4H'>· 44 
Tot•l- 186 . 2 4 ;! , JE. I l .1613.161 J . 1• 1 J. HI 3 .16 2. t? I 2.1 1 J z . l l l 2 . l? l 2 .1~ 2 . t? 0.44 1 0. <41 0 . H I o . 44 I O.H_L 0.44 l - _L - -L I - I -
8at•ko 
I tela ._.,_ ~JXI i 




I H 49 1 so 1 ~~ 1 ~2 1 ~J 1 54 ~~ 1 ~ 6 1 s 7 1 so 1 >9 1 60 E1 1 uz 1 63 1 E.; 1 65 1 &6 t7 1 ~e 1 t9 1 10 1 1. 1 12 
Fd~d~&n Pcnda3~ 
-
f ·asanqan &.tt-a<o 22 13 
PekerJa~n S loot 
PekerJaan Kol om 
-
P"kt-qnan 1~1nq Bal k - ... 
- - • - t 
l1i- ki'!r) am• Pl~:i te.ran 
- - - - - -
• 
- I - I - I - I - I -





- I - I - I - I - - I - I I - I - I -
Tota.l- .z:.J I 
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Wa k tu 
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Lo ad i ng (t) 
.. 
.,,.,.;, 






X..p&•l~.il· (X) Wakt.v. I l'{o , Kt!ndaraal'l unloadlng (t) 
Walttu 
Ka,.....~.u. (K) 
No . Alae unloading (t) 
' (1>1 U 
' ' 
1 
. ' I I 
'., ., I · 
I 
' '· 
.... r. t,,;.- .. 
' 
-
- • • 
-
-;::- . . . 
r , I ' 
.. 
• " . 
. ' ' .. ' 
o . • 






. , o·, 
I I ' ' '. 1' ;;-;:-L:1f 





JUIIIJ.ah ~ .J•:n.!ah 
Va.kt.u Ul'llo.-.clu19 ~ta-bt.a ...• Wa\:.t.u Unl.o4tt<h.f'9 ~u-11\.n• 
-
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nq fl.6t.a Rata 
-
Waktu ll'n.loildlng ~u.,.,.u • 
T~bel ~Gktu F t4-P4 ~ . Unl~~d1ng Sdt~k Q 
O.rob&J< 
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Tabe~ Kecepatan Ber angkat (i s i) Pickup 
J&ral: W&ktu ~ecepaUn Kece.pat.a.n 
No. Alo.t Falttcr Angut Per)a.lanan In J<ore.k.s1 Terkoreksl. 
·; r:u."' t. e r ) I n (:r.en: t) (m/rueni 1.) (r../r.lttf'.J. t ;. 
j Pickup 490 1.5 320 o.o?·· 3 ~ . eo>;; 
Pick...or· 1~0 -· ~ :~2D 0. 02!3 t. . tH.I~:.. 
Pic> ... p 430 : Z4:i 0. 0213 ~ . 104. 
. P!Cit";> ·i8:: : :!·iO 0.0213 .... cIt 1 
P:.c;.:· ?' 41::.~ :' ~qo 0.0213 -.. L 1 
• p r;:kt•p •HSO . 1t:s0 fl. 0213 10 . :?08:! 
., ? : c):up 1,&0 2 2~0 O.C213 , . lt4. 
' 






Pic,._._ 42 ... . ~ ~:o • "'!:'13 t..SU:O 
-
Pic.~::..p ..;PC _ , 5 J:.J 0 . 0213 t. u," 
p.;r.~up J4.C 1.'> ""E. 60 67 0.01 ')1 3 • .c, I, t > 
' . P:.. ckup <40 
-
HO 0. 01 >1 , .1:1s 
~ P"ckup J4(~ l 340 0 . 01 51 ~ . ,. 19 
?ickup 340 l.5 22( . 6667 . Cl51 <. 4lH 
t flC..:::.;p ~:o _.:. H~ t . !'\").., 6 • . 6!12' 
, Plc:-:: .. J-: :!o - . s 340 0 . 022£. 7. t c2'" 
~ P~ Cf;\.~P tlC : _.~!I () . 02~t ',.7621 
'l t'-ckup olC 1.5 3 40 0 . 0226 7 . 68~S 
0[) P:dup ~10 1.5 340 0.022(3 7 . 6829 
?!ckup 510 1.~ "i~t <'.C~26 "1 . 682~ 
. 
, ;-ic...:i.lp ~!)0 1 40C ' . 0.71 7.oe••I 
r l c~=:.~= 40v 1 40v o.o:n 1.0~~1 
• Ptrlo':· .... p :, Q:) 1.~ '"'r)t . FO Hi€6'7 ll . 0:17 4.7/.tl) 
" .·' p ... c kL.~"'l b~C : :l25 0 . 0288 9 . 3598 
',, P1ckup 650 1.~ HJ . 3333333 O.C288 !Z . 4797 
, Picb.J.I· cso ' 325 v.C'"'8R !.1 , l I C) .:I 
" 
.?lck:..:r ·~0 :.s '<O ,~8 , . I '" 
~i;>qo 
-=5o 
- . " 43-:..::333~jo( <> . o.:-es "·. ~ ., 
<J p l c: ···.:.p 6!>D . 325 0 . 0'88 q. l~·~ 
•l PlCf::..;.p olD 2 255 0 . 022€ !\ . 7 <•21 
' 
P .. ck~,.:.o ~J lC 1.5 340 0 . 0226 7 . 632~ 
1\ ?:.c~:up 510 1.5 3~0 C . 0226 7 . t~s:e 
' 
;:-.cY."oJp ,-o ~ 255 •. 0'2€ !>.' I 
? icr..:r ~:u : . ~ 3'" 
'" 
1} . 02Z€ 7. t• ~ ~ 
. ?lCr . ....:f• ~'JlV 2 255 I) , 02~~ 5.7621 
1 ?1ckt.p '>10 1. 5 310 0 . 0226 7 . t:D2fl 
Je Pickup ~00 
-
100 0.0177 7 . 099: 
;Q ?:cr..up 400 
" 
200 .. 0177 1.5,4'> 
• i r. • .JI .;~o 
. ·-
l>h . bf:l5~6151 11.0 ,, 4 . 7:': ... n 
.; ?~c,;·,..p 
"'" ' 
.;oc o.o:n I, =:t ll 
' 
Pu:::..:·..:.;p c.•..~:; 1.:> ~33 . 3333333 0 . 02&8 12. ·119 f 
; . Pl e;;:up t>~~· :; 325 u.o2se 9 . Jsry.g 
~4 P~ckup 650 l.S "u . 3333 333 0 . 028S 12.4797 
" 
P:okup ~ 50 2 3:S '.C"SR 9. 11'1;:, 
~ 
•a: • :?:5'7 .. ~4€e=> . C'>O~ 32S., ; -
I@PIRAN ~ 
Tabel Kecep atan Berangkat (is i) Gerobak 
J ara.k Walttu ltecepata n Keeepat.a n 
No. Alat 
Fa.Jc.tor 
Anqut PerJalanan In Koreks i Terk o re.ks i 
(J>•t•=l Iai (rr.en i -:;) (m/tr. ='-• t} (tr.h .. n:o 
-
.... 1:ot>a' i• .5 . l•lls O . U2i::: 0 . .,, i~ 
r "o•. lUI n. ~000 O . O~oO 0 . S2CS 
' 
r..:.croo'"'l' 1 :!C, (, 2C.COOO 0 . 0313 0 .6250 
q G~tC>bal 20 5 2~ . 0000 0 .0313 c. 7!)00 
' 
C'..e!'" .. ba~ 00 4.~ Z'! . 2222 O.~"CO 0 . ~18 7 
< (!-e-.,'"lb.... 00 4.'= .• .:n .0~(0 0.::»1S1 
·, ~roo~;---: <G 4 ~ . 0000 0.01!>6 u . :'3·~--
0 , ·I r f I ll.dj.: , _,!') "i.5 1 l. !333 O. Oi5h :l."Oo3 
y G ... ·rooak cO ::J . :.. 10. S091 () . 01~6 ;') . 1705 
:o Gor~b~i: '0 4.5 11 . 7778 0 . 0208 G.370 4 
. ' G<o:cb.::l: 8C 5 u .oooc I , f\~:)8 .J:l)] 
1~ (:e:cbak 8' ; J . l3JJ ~"~."'~2Cg ' • 21'73 
l 3 c;.,, I'">Al.; ij 1), ~ .~ . 3077 . ozoe 0.2Si~ 
14 Gcrohnk 7( ~1. ~J ? . 7?7J (). 0182 0 . ?1~0 
.5 ~crobak 10 4 11 . 5000 0 . 0182 0 . 3:90 
. .: -:.,..Tt\bak 50 ; II>. vOvO 0.0208 u.4:t7 
:erotlaf.: 80 4 . 5 11 . 7.18 0.0208 ~.' '04 
1. <i~rebai: ~0 J . 5 '~2 . f;L~7l n. o2ns J . 4i6 :: 
19 Go::.ohcd<. 100 '1.!; 22 . 2222 0.02 €0 o.oH7 
:o t;crobu.-: 1CO !_, 20.0000 0 . 02EO ().~)208 
1 --;.,rooa-. 00 ~. =. t.1s1e 0 .02t" 0.4735 
Prooa~ lO~ 
' 
• lOCO O.O:lt)O .~~Of 
> ' r:e robaY. <0 3 . 5 17 . :429 0 . 0 
"' 
;).2679 
24 ~t-·Iobai· H• 4 1~ . 0000 11.01'>6 l1.2144 
..:::. (.~~·robak 
'" 
., 20 .0COC C.Gl56 0 . 3125 
:i \:'"'6tVVdk ~l ~ 24.0000 c.oJ:J 0 . '"'500 
- ~- r~""r.a-. l2f 5.5 "l.f.l~82 0.03'3 .C3.8 
~ uro::.-1.-:: 12" o. :; 18 . 4615 0 . 0113 0 . 57t9 
2(f ;..tftf.'lt>ak 1~n 6 23 . 3333 0.0365 0 . 8507 
ll) Gf•tt)hiik 14 ~ 6 . ~ ? . :,185 0 .0365 ~ . 1853 
~ L v b•Y. 40 3 l1 . J}33 C.OlO~ . "3e9 
J,:! G< : o~~ >o > ; . 6i61 ..,;.'" J.30 ' . • 1'. 
~- 3 :;f. r oba i. 40 .. . ~ B. BBBS 0 . 0104 0 . 0<;2~ 
H <:it'rvoak 40 
' 
1 j . 3333 0 .0101 0 . 1389 
j5 Gerobak >o 3 . 5 14 . 2857 0.0130 " . 18€0 
" 
~t; 1 03Y. ~0 4 12 . '000 0 . 0.:!0 - . ... 6:e 
1 ('; ·'!"t"tb!k ' j . '6€7 . ~130 ) . ?l 
" ·~ r;f'r..,b·V. ~0 > 
. " 1 . 1129 . ~156 0 . 261~ 
'" 
G~ • ooa:~ 60 4 1~ . 0000 0 . 0156 0 . 23 44 
40 : ., ~ 1 t.onak lOfl 5.'> l•.lSlR U.021CO •• . 4735 
'I 1 ·r.roo."'K ~o: 
' 
tlj.2657 o.uuo .3720 
.. 
, ' <.c b~K Oi f: . 5 lb . ib:S .;.u..,£0 . .::35 
.,,; 
"' ' t,., I' l~'· • ' "'1.8182 C. C313 <1 . 6518 
11 Gfltrobak 120 6 :!0 . 0000 () . 0313 0 . 625C 
45 G•robdk 120 (.!;; .8 .4 £15 0 . 0313 O. o169 
7ut" l ~~ ~D 79£ . 59H 1. 0~0~ 1~ . 6034 
[LAMPIRAN § 
Tabel Kecepatan Pulsng (kosong)Pick up 
Ja.ralt Wa.ktu Kecepatan Kecepatan 
No. Alat Falttor An<]Ut PerJ-..lan&n Kosong Koreks1 'i'erkore.ltal 
.... .. r oaong 1:-oeni (D/menit' i:;./:r.en:.. ... 
" 
Plc,:-.;p • ij, 1 4~0.0000 o.o"' .. j "0. 20ij 
' J>,l up 4HO o. ; 9€0.COOO .. _ ) 20 .4]tt 
J r·. cl;up ~90 l 480.COCO 0 . 0213 10 . ~082 
4 Picku!-J 4fiU 1 480 . 0000 0.0213 10 . 2082 
5 Hck\lp qso 1.5 320 .0000 0. 0213 6 . 805~ 
• r, ( ''.~r. 1• l 110. 0000 0.0?1° 10 . 20}1~ 
, r .<·-:-..p ,e. 0. ~t>O . 0000 !. 0 ' 20A.6;. 
'· • c 't:!l ~e: - 480.0000 I -.;.,0~ 
~ 
' 
c:up .eo 1 ·18() . ooco ; lC.ZvBZ 
10 p cl:op -490 l 48G. COOO 0 . 0:'13 10.2GB: 
11 p C}::Jp 4flU 1 480 . 0000 O.OZ13 10 . 2G82 
_2 ?i r\;up 140 1 140 . 0000 n.n~~~ 5 . 1218 
- 3 I j C'!.o:Up ~ ;. (l 0 . 5 t Bo . O"JO~l O.O.S- _o. 24 '4'•' 
- 4 PH·•r:p ••L €80.0000 f.l'.Ol'•l :0.24·· 
., l'tc:.C.L..- H: 0.> 680 . 0000 l 1 10.24 
•< i'lCK~: >l 0 . 5 l ~0 . 0000 lo 23.048 
11 r kup ~lO . ~1v . cooo 0 .0.'2G l: . :.J:4 • . 
l~ 
' 
ci~up ~;O 0 . 5 1020 . 0000 0.0226 2~ . 04~J 
~9 P icl:up IJlO 0 . 5 1020 . 0000 0.022t> 23 . 0483 
20 Pi ck:.lp !dO 1 !J 10 . oooc 0.0~2ll ~1 . :..211 
21 PlC.<t.p ~lO c.~ 1020.0000 t . 0?26 23.048' 
22 Plci<·-p ~oc 1 400.0000 ' 1'11 7 . 039 
=~ i lckus.• oiDQ 0.~ 100.0000 • .;17-· H.:1s 
:• · .. ckup liCO 400.0000 0 . 0117 7 . 0f;G1 
2::. i 1'lci:j.jp o~O l t.so . c~oo o.ozee :8 . 7l9 
Zo t' .1\.;k.. .. p t.o~O O.!t 1300 . 0000 o.o:ea 37 . 4391 
:.!7 rick";; 650 0 . 5 1300.0000 o.ozsa 37.43~1 
29 Picict:p tSC' : . s 4 33.3333 o.o.ae 12 . . ncp 
'9 p r·:t.:r ;~c l ~ ,o .oo::::.o · .'" Ye 18 . 7195 
' 
f t:p "'~ 0 . 5 liOO .OOOO " "' Yt . • 39J 
.L ;::.e:r:up 510 o. s 1020 . 0000 , IJ. Ct 23.04~1 
-'· .:a.c,:up ~.o : ;1o .oooo 0. 0.').:;~ .. ~1 . ~21;. 
33 ~ic%·up S.iO c . ' 1020.0000 0.022t 23 . 04~3 
34 Pic~"P str o. ;, 1020 . 0000 0 . 0226 23 . 0483 
3!> Pickup 510 1 510.0000 c . v226 11 . 5241 
3(. .. t:kup 010 1.5 i40 . 0000 ('l,Q?"~b 7 . 6828 
'" !dup 
' 
0 l '10.0000 0 . 02?6 1 . ,24. 
'l~ r 1cl:'cp 1 ()I]_ 0.5 QOO . OOOO o.o 11 -~ . 1781 
39 lCY.":..!p 40~ '1.~ 2ot . c.6o7 o.n·n 4 . 726 
.<10 1-"'lrt:·.;r 90· 1 400 . 00011 rJ.0"'11 7 . OS9 
4; p·. Cr:Up .oo 1 ·lCO . OOCO C.Cl'/'1 7 . 0891 
4." P.ckup (.:!>0 1 . !:. ·133 . 3333 0. 0288 12 . • 797 
, r d:up ~50 1.5 133.3333 0. 0~89 12 . ~P91 
'14 
" 
,..~·up :;n 1.' 4J3.333J O.OOJ0 8 12 . ~?<n 
45- (l_. r;,;}. _ _Jp 
' 
n r~r .coco 0.02•• :8. '105 
- .. . , ' "CJ')~ . JOOO l. oroo t-11 . 6320 
/LAMPIRAN 1Q 
Tabe~ Kecepatan Pulang (kosong) Gerobak 
Ja.rak Wal<tu Keoepa.tan Kecepil.tan 
No. Alat Fal<tor Anqut PerJal ana..n Kosong Korek•l Terkoreksi 
(mete~) Kosong (n,l'nit) (r.>/loem t ) (m/rneta L) 
l UcrobA~ 100 ~ 25 . 0000 <.>.O~t-U 0 . t!> 1C 
., 
...;e roO.!¥ .... (! .... • . 5 40 . 0000 O.O.,tO l.OHo 
3 ~erobuk ~ 30 . 00CO 0.0 ' 0. 931; . 
~ Ge.rc,b .. 7' 4 lr . ~oco n,') 0 . 93~5 
; G•• re>b11~ 01 ~-~ ' . - 7:4 O. O:"t" 0. 7440 
' 
Ge=olo .. ~ On 4 2'.0000 0.0260 0 . 0!>~(1 
' 
~:-oba) ,, . ::. 20.0000 0 . 0 5( 0 . 3125 
p, Ge=oh..-.1· r;o :L !1 11 . '4?.9 o.o '>u 0 . 2679 
9 Ge~obai. <•0 3 zo .o:;oo O.Ol5t~ 0 . 312~ 
10 Gerobok 80 4 zo .ocoo 0.0208 0 . 4:G7 
11 :3f!rObl!K ~0 4 ZO . OGOO O.CZOP 0 . 426'"} 
12 :=erot;;"';..: 8'• 3.S 2"? . 85?1 o. ozo• 0 . .;762 
I 3 Vereb .. ~" ~.~ _, _,.7,8 . •·,or o. no.; 
< ::=.eroba~ 4.~ 5.C..SS6 18 0.2S3C 
_, Gerobar. 3 'J . n33 0 . Ql~Z 0 . 4~::3 
.< Geroba' ~ j ::! t.. 66€1 0. 0 '0'! 0 . ~~5~ 
I Ger bo~t} to 3 . 5 ?;2.8~7j_ 0 . 0208 0 . tf16~ 
~ Ger<lb"li; 50 ; 26 . 6661 0 . 0208 0 . 5556 
l9 Gerobut lCO 3 33 . 3333 0 . 0260 0 . 8681 
2':> Gerob.:s:< 100 3 . !) 28 . 5714 O.OHO 0 . 744~ 
-. ~E~>robul- tOO 
" 
33 . 3333 C. O:'tO 0 . 868: "-
" Ge-ro't'lll • Ol :!.!> ~0.0000 ~.O'EO l . Or.l7 -
3 Ce r<>ba>: 2.~ 24 . 00<:0 0.0 ~t o. :n:)o 
4 (;7PToboll ... 
" 
l !r. 'ooo 0 . 0 5t 0 . 3125 
:s C-e:C>bdk e' 2 . 5 .ti . CDOY O . O.~t C. 37:-v 
:c Ge=vbal ':0 1 30 . 0;)0C o. J3ll C. 9375 
~7 Geroba1, 1.:0 4 30 . 0000 o. 03'1 c. 9375 
25 GProbu '- 1.::0 ~ . 5 26 . 6667 0.03 3 0 . 8333 
J.9 Gerobtt.~ 140 5 28 . 0000 0 . 0365 1. 0208 
1:) GerohM ·· 140 !'> . 5 2f, . 4545 0 . 0365 0 . 92~0 
3: Geroba'.r. 40 2 20 . 0000 0 . 0104 0 . 2023 j: G~robak .,. 2 2!'> . 0000 0,01<0 0 . 3::>5 
'3 C-erobak .. 2 . 5 H . OOCO 0.0 04 (i . l~i·7 
,q Gerc:b_,~ 
' 
2.~ 1€.0000 0 . 0 c ' · -~f"l 
5 GC!'I"jlJ '0 2 ~.) .oooc o.o ... 0 . 3::;.~ 
16 Gerobr1 · ·,o 3 < . tt>67 0 . 0.30 n _2 _7• 
1? GE'rc•N · ,o 2 ?5 . 0000 O. OlJO 0 . 325=. 
,g G('Oroba~: !0 2 . 'J 2~ . 0000 o. Olso 0 . 3750 
39 GerobJ~: 
€0 3 20 . 0000 O.Ol'Jo 0 . 3125 
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[lAMPIRAN ~ 
NO ZONE J\JloiLAH PASIR SEMEN BATAKO 
TUJUAN TIP£ RIJMAH (zak) (buah) (m3) 
1 Al j6/G6 . " • j 28:, 2607 30975 
0• Cl ji:J/Gf. 14 .::a~ 260. 09·~ 
3 C2 3t./'l6 14 285 2601 .k9l:i 
4 01 :36/'!6 14 265 ;! 607 30975 
5 02 36/96 14 285 1'607 30975 
6 El 1f/% ·, 4 285 ''607 30915 
7 E2 3(·/'l6 ~~ 28'> .607 3091: 
8 Gl t>/Jt 14 285 2607 3097: 
9 G2 36/96 14 285 2607 3097:, 
0 Hl 36/96 14 285 2&07 30975 
' - 82 3!·/96 14 285 2607 30975 
L Nl 3!/'16 (• 122 1117 3275 
13 N2 36/96 (• 1:!2 -11 :32 7;:, 
1 4 GEl 36/96 14 285 2 607 3097!:> 
5 GE2 36/96 14 28!i 2607 30975 
:6 GAl 36/46 14 285 2607 30 9"1'> 
11 GA2 :3c/96 l'o 285 l607 3097: 
1 8 FEl 36/96 11 285 "607 3097!:> 
19 FE2 36/96 14 285 2607 3097::> 
.:o FDl 3b/'l6 14 285 2607 3097<; 
- FD2 36/96 !4 285 2607 309"1~ 
--
~2 JAl 36/96 0 2C4 '862 2212S 
23 JJ>.2 36/96 10 204 ~862 22125 
24 JBl 36/96 10 204 lll62 22:2::> 
.:.5 JB2 3b/'l6 10 204 1862 2212:> 
-E JCl 3t>/'l6 10 20~ ll'l62 221.!:5 
- ) JC2 .36/% .0 204 1862 22125 
.<8 JDl 36/96 10 204 , 862 2212!: 
29 JD2 36/96 10 20 4 , 862 22:25 
30 JEl 36/9b H' 204 1862 22:2'J 
~ ·_ JE2 36/96 lC 20~ 1862 22125 
'i2 JFl 3b/G6 :o 204 1862 22125 
33 JF2 3(, / % 10 20 4 1862 22125 
14 JGl 36/96 10 204 1862 22:25 
3_i JG2 36/'lE 1( 204 1862 L2l2S 
36 JRl 36/46 H 20~ 1862 22125 
37 JH2 36/46 J.O 201 1862 22125 
3B Jil 36/% 10 204 ~862 22,25 
39 JI2 36/96 1[' 204 1862 22 · C•;) 
40 JJl 16/96 11 204 1862 22::. ~ 
t,_ JJ2 36/% !0 204 1862 :l2125 
4.< FAl 3U96 ~ =) 306 2794 33188 
43 FJ>.2 36/96 l~ 306 2794 33188 
44 FBl .,(,/96 15 306 2794 33:8!< 
4~ FB2 
-'6/"6 1~ 306 2794 j3: ss 
46 FCl 3£./'lfo r 306 2794 33188 
·-47 FC2 36/96 .~ 306 2794 33188 
4B FFl 36/96 l!) 306 2794 33188 
49 FF2 36/q! 1:0 306 794 33:88 
NO ZONE JUHLAH PASIR SEMEN BATAKO TUJ'UAN TIPE RUMAH (m3) (zalt) (buah) 
FRl /72 4 6!:1 <)9 1lvv 
1 FR2 J _/72 1 t>~ 99 71J0 
JL FSl ?. , /72 4 6~ ..>99 7100 
~j FS2 .H / 72 4 6!J ~99 1100 
'J lj FTl ,, L/72 4 6!> 599 roo 
',5 FT2 1/72 4 (:.::> ~99 7100 
'>b FUl ~:n<. 4 t>S •,99 7100 
I FU2 ~- /72 4 bS !:199 7Ll\J 
~ FHl 2:/% 10 163 1198 11750 
':19 FH2 21/96 14 229 20!;)7 24850 
bO Fil 'IJ/96 1 ') 245 2247 2bb :; 
b FJ:2 ::1/96 21,5 2247 26b25 
b FJl ~ 1!72 l.O 327 2995 J550v 
61 FJ2 ~ ./72 20 JL7 r-995 3~n00 
M FK1 L /72 ~0 3:<7 2995 3~:.oo 
bS FK2 Ll/72 :w 327 2995 357JOO 
66 FMl 21172 18 494 'l.b!Jb 31 ')50 
l" FM2 :1 /7 "'- l7 278 2'>46 J0175 
l·~ FGl 1/96 lJ 213 194 I Z307C. 
t>\1 FG2 1/96 l3 213 947 2307L, 
IO EEl 2:/96 13 21J 1947 2307.':> 
71 EE2 :~ 1 /96 l.l 213 l947 2307') 
' ' EFl 21/96 13 213 l94 I 2307° 
i j EF2 !l/96 lJ 213 1 'l4 I 2J"7•, I' EGl .l/9b lJ 213 1947 2J07~ 
/';, EG2 21/% 1J 213 :947 2J07S 
"/6 FNl 2" /72 1 4 229 2097 :.!1850 
n FN2 21!72 1/ 19() I 197 21300 
18 FOl 21172 12 196 1197 :!lJOO 
79 F02 .. 1/12 \2 196 1797 21Jul.o 
8.) FP1 !.1172 ':( 196 1797 21JOO 
fj] FP2 Ll/72 1.?. 196 1797 2" j(JQ 
ll2 FQ1 .L/72 12 196 1797 2UtJO 
B] FQ2 Ll/72 p 196 1797 21300 
f, 'i CE1 Ll/96 J ;: 196 1797 l1J~O 
. J CE2 Ll/96 l.Z 196 1797 .llJU(, 
~b CF1 '1/96 _2 196 797 21J00 
ij I CF2 :.11/96 1Z 196 1797 2:JOO 
uo CG1 L.:./96 !). 196 1797 l.l JOO 
ij'-1 CG2 21/96 1£ 19\.> 1197 21100 
90 CBl 21/96 lt 19b 1197 21300 
9 CB2 21/96 \/ 196 l 197 21 )~' 
I)' CL1 ?.1/7.!. lb l. t>L /.39\.> 28400 
93 CL2 2 / 72 16 26L 2196 28400 
<H CMl 2!/72 lb 262 2196 28~0() 
') CM2 21!72 16 26<~ 2396 28400 
lJ t: CNl .: 1172 L6 262 2396 l81CC 
>' I CN2 il/72 l6 262 d96 Ll:l10(; 
91:1 COl 'u/72 14 229 lO':J7 241:150 
'19 C02 71/72 10 163 1198 17750 
Total 
-
1217 22306 204061 2421804 
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